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ABSTRAK

Bambang Ermasetyo Bayu Wiyoga. 12321082. Makna Turis Asing bagi
Tukang Becak Yogyakarta. Skripsi Sarjana. Program Studi Ilmu

ya, Universitas Islam
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pulan data dala

ik analisis da:-m
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danya faktor
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asing @a ti- dagi makna yang
timbul

Kata Kunci : Becak, Turis Asing, Makna Turis Asing.
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ABSTRACT

Bambang Ermasetyo Bayu Wiyoga. 12321082. The Meaning of Foreign Tourists
for Pedicab Yogyakarta. Communication Program Studies, Faculty of
)pnesia. 2019.

. This type of

alitative. B i e observation

terviews. The d3 is descriptive.

araction factors

e study were social

that researchers g¢

that influenge pedicab drivers i ing the presence of foreignjtourists in the

ity of arta. This is evid g creation of a vaﬁo
arise inft i i @.of foreign touris
Keywords: Pedicab, Foreign Tourists, The Meaning of Foreign Tourists.

eanings that
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daer adalah sebuah daerah otonomi

Ingkat proxlusls VL %g kota prow yaitu Yog-yakarta,
kota dengan berbagai predikat, baik dari aupun potensi
zﬁda, seperti sebagai ketaperjuangan, kota kem kota pelajar,

ota pariwisata ogyakarta se amk a pariwisata
nggambarkan dalam pariwisata.

arta adala ata terbesa setelah Bali.
m:il jeni iS5 di WI| seperti wisata
, wisata S w pendu@ isata belanja,
yang terDb { ata belanj dari dulu dan
m sekarang ini se atl para Wlsatawanm satawan lokal
hn wisatawan i a al adalah wisata m di kawasan

alioboro, pusat kera ak di Kotagede, )udaya Candi

Prambanan serta kerato Yogyakarta, dan*masii banyak lagi.
Kawasan wisatg akarta, dalam hal ibi h malioboro,
sebagai pusat

meliputi

berbagai kegiatan, baik pemerintahan,
Y F R

S ang memilih Kota
Yogyakarta sebagai tujuan wisata. Terdapatnya banyak pedagang yang
menajajakan segala macam oleh-oleh, makanan khas, kerajinan tangan di
pasar Bringharjo pada kawasan Malioboro juga menjadi daya tarik
tersendiri guna menarik wisatawan yang datang berkunjung ke Kota
Yogyakarta untuk mencari oleh-oleh atau cinderamata bahkan untuk

sekedar belanja di daerah Malioboro.
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Sementara itu, wilayah Kotagede yang masih merupakan salah satu
Kecamatan di Kabupaten Sleman, adalah sebuah kawasan pusat kerajinan
perak yang terdapat di Kota Yogyakarta. Kawasan ini pernah mengalami
kejayaannya pada era 1970-1980, yang telah menciptakan gambaran
tersendiri bagi para wisatawan, hal ini dikarenakan banyak perhiasan dan
aksesoris perak menartk yang ditawarkan disana:-Kerajinan perak yang
terdapat di Kotagedesmemiliki €irikhastersendiri dimanajproses pembuatan
Kerajiman yang masih menggunakan cara manualgBanyaknya pengrajin
perakiyang tersebar merata diseluruh kawasan Kotagede' memudahkan para
wisatawan untuk datang®berkunjung ke daerah sentra Kerajinan perak
tersebut.

Keberadaan Candi Prambanan yang terletak di“sebelah timur Kota
Yogyakarta juga. menambah pilihan bagi para wisatawan yang tertarik
mengunjungi warisan budaya _lndonesia yang terdapat di Kota Yogyakarta
tersebut. Candi yang eraisikatannyasdengan legenda Rore Jonggrang yang
oleh masyarakat dipercaya sebagal kisah cinta penuh tragedi yang
melatarbelakangi pembangunan candi ini. Di Candi Prambanan juga
terdapat pagelaran sendratari Ramayana yang dilakukan pada hari-hari
tertentu yang diadakan aleh pihak pengelola guna menarik minat wisatawan
agar.berkunjung ke Candi tersebut. Selain itu, menjelang hari raya Nyepi,
ribuan umat Hindu dari selaruhindonesia akan menghadiri-upacara Tawur
Kesanga yang diadakan Tokasi wisata CandrPrambanan.

Pariwisata” pada Saat’ imi* merupakan suatuskKebutuhan mutlak
manusia, baik’ yang ' melakukan perjalanan .wisata maupun masyarakat
sekitar daerah tujuan wisata. " Wisatawan butuh dipuaskan keinginannya,
sementara masyarakat sekitar lokasi berharap akan mendapatkan implikasi
positif berupa peningkatan pendapatan dan kesejahteraan. Fenomena ini
harus menjadi perhatian para pembantu kebijakan sebagaimana
diamanatkan bahwa pembangunan kepariwisataan nasional diarahkan
menjadi sektor andalan dan unggulan secara luas akan diterjemahkan

sebagai penghasilan devisa terbesar yang akan mendorong pertumbuhan
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ekonomi,  meningkatkan  pendapatan = daerah, = memberdayakan
perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja dan kesempatan
berusaha.

Pembangunan kepariwisataan pada umumnya diarahkan sebagai
sektor andalan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan
pendapatan  daerah, memberdayakan  perekonomian  masyarakat,
memperluas lapangan Kerja dan kesempatan berusaha, serta meningkatkan
pengenalan dan pemasaran produk .dalam g&ngka’tymeningkatkan
kesejahteraan masyarakat. . .Pengembangan kawasan ;wisata harus
Mmerupakan pengembangadn yangsterencana secara menyeluruh sehingga
dapatdiperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat.

Ketersediaan infrastruktur pendukung pariwisatayang terdapat pada
daerah kawasan-wisata 'merupakan salah® satu factor.yang menentukan
keeberhasilan sebuah daerah.menjadi sebuah daerah wisata, tak terkecuali
padakawasan wisata di YegyakartasTanpa adanya infrastruktur pendukung
yang 'memadai, maka sebuah daerah wisata akan  mustahil untuk
berkembang. Mudahnya akses menuju daerah wisata, Informasi terkait
daerah tujuan wisata, serta tingkat keamanan daerah wwisata, adalah salah
satugdari contoh infrastrukturipendukung pariwisata tersebut.

Salah satu infrastruktur pendukung pariwisatagdi kota Yogyakarta
yang-akan dibahas kall ini‘adalah "keberadaan tukang becak dalam peran
sebagal pendukung pariwisata pada kawasan sentral-sentral"daerah wisata
di‘kota Yogyakarta. Becak di Kawasan'wisata'kota™y ogyakarta, tidak hanya
menjadi-sebuah alat transporiasi-beiaka: Namun juga.menjadi sebuah wadah
dimana terjadinya sebuah proses penyampaian informasi tempat-tempat
wisata, antara penumpang becak dengan pengemudi becak itu sendiri.

Menurut wikipedia Indonesia, becak berasal dari bahasa Hokkien
yaitu be-chia yang artinya adalah kereta kuda, yang merupakan sebuah alat
transportasi darat dengan tiga roda. Umumnya becak banyak ditemukan di
Negara-negara Asia. Sebagai sebuah alat transportasi tradisional, becak

sendiri dengan mudah kita jumpai hampir di setiap daerah di Indonesia, tak
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terkecuali di kota Yogyakarta. Di tengah banyaknya bangunan tinggi yang
menjulang di setiap penjuru kota, becak masih tetap menjadi salah satu alat
transportasi favorit bagi di kota Yogyakarta. Hadir dan menjadi saksi bisu
atas perkembangan pesat sebuah kota yang kaya akan nilai-nilai budaya,
tidak menjadikan becak itu sendiri sebagai sebuah bagian dari masa lalu
yang lantas hilang ditelan oleh pesatnyazaman.

Di Yogyakarta, khsusunya pada kawasan wisata, becak masih dapat
Kité jumpai dengan mudah. Kehadiran becak- memherikan kemudahan bagi
para wisatawan yang hendak i/mengelilingi tempat-tempat Wwisata, maupun
yang hendak membeli cinderamata bagi sanak-keluarga dirtmah. Menurut
Suroeno’, terdapat jalur-jalur basah bagi para pengemudi becak dalam
meningkatkan pendapatan perhari dari mengemudikanspecak itu sendiri.
Hal tersebut terjadi dikarenakan, pada jalur tersebut, terdapat banyak pusat
keramaian mulai dari tempat. penginapan, tempat-tempat wisata serta toko
cinderamata yang seringkaili dijadikantujuan favorit bagispara wisatawan.

Hal tersebut’jelas mempengaruht pendapatan para pengemudi becak.
Bukan karena upah yang mereka dapatkan dari mengantarkan penumpang
ke lokasi-lokasi tersebut, tetapi karena setiap meteKa| mengantarkan
penampang untuk menginap; di sebuah penginapan, atau berbelanja pada
sebuah toko cinderamata, para tukang becak tersebdt.akan mendapatkan
kamisi dari sang pemilik tempat belanja, tergantung dart lama atau tidaknya,
banyak atau sedikitnya sang penumpang membeltbarang di toko tersebut.
Hubungan saling menguntungkan-inilah yang menjadikan alat transportasi
tradisional seperti becak; masih tetap terjaga keberadaanya di wilayah Kota
Yogyakarta.

Menjadikan becak sebagai daya tarik bagi wisatawan yang

berkunjung ke Yogyakarta, jelas merupakan suatu bentuk pemanfaatan

1 Surono, “Becak: Persaingan Dan Pembagian Wilayah Kerja”, Laporan Penelitian, Program
Pascasarjana Fakultas llmu Budaya, UGM, 2011.
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kendaraan tradisional sebagai suatu produk pariwasata. Menurut Rafika?,
pemanfaatan tersebut terjadi agar bangunan, dalam hal ini adalah kendaraan
tradisional, dapat terus bertahan sehingga mampu bersaing ditengah era
moderenisasi. Namun di sisi lain, aktivitas pemanfaatan kendaraan
tradisional itu sendiri, bukanlah merupakan hal yang gampang. Hal ini

dikarenakan, sela aruy herikan dampa
: diperlukz* t@al-tindﬁ)eM.
musan masalah
l Berdasarka a
o '
man diantara
1.""Bagaimana g alv--- Kehadiran “turi
mlaksana an Kegis
.ljxaimana i ial kang beca
m Kkegiatannya 0 ngkatkan indu

)gyakarta.

] lzn Penelitian

nomi bagi masyarakat,

/’

as, terdapat pa pertanyaan

asing dalam

n turis asing

iwisata Kota

2. Mengetahui dan memperoleh gambaran tentang perilaku interaksi

antara tukang becak dengan turis asing yang datang berkunjung ke Kota
Yogyakarta.

2 Rafika Hayati, “Pemanfaatan Bangunan Bersejarah Sebagai Wisata Warisan Budaya di Kota
Makassar”, Laporan Peneltian, Program Pascasarjjana Kajian Pariwisata, Universitas Udayana,
2014.
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. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna di kemudian hari. Baik dari
segi teoritis maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan

dapat memberikan beberapa manfaat seperti :

1. Bagi Pene
| dapat me_nambah

Denga pénelitiangini diharapkan pe
wawasannlaSaL&nMentanw
ng becak dalam mendukung pariwisata Kota arta agar dapat

i an berkunjung ke kz yakarta. Serta

ningkatkan minat
{a di harapkan n secara nyatﬂ ori yang telah
dunia kerj :

almana persepektif

l di dapat sela
——

Dengan didapa

}mberikan masuka
gyakarta divisi P

Zya guna meni

3yakarta. Terutamsa

2. Bagi Pihak L i.n

o i d . by el
- a d arapkan dapat
antu a am penyajian' info ntuk mengadakan

penelitian ini apkan dapat

aran kepada Pemeri
an Budaya sebagaim

nat wisatawan Berkumjung ke Kkota

Provinsi D.I

atu solusi dan

si Pariwata dan

penelitian dengan topik yang sama.
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E. Tinjauan Pustaka

Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang juga membahas

tentang interaksi komunikasi dalam mendukung pariwisata dengan

oleh S rosla Progrﬁ P
tentang'P 3

ecak, andong pada kawasan wisata di Kota

sebut.

penelitian yang dilakukan

gi iIayar?r' jara pengendara
B _ o
un 2011 ini mem ntang pilihan

gyakarta serta

oleh Rafika

ahan kolonial

penjuru  Kota

-bangunan berséjarah tersebut dapat

angunan megah sertasberagam fasilitas

an Bambang
pakan civitas dari

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan di Intsitut Sepuluh

3 Surono, “Becak: Persaingan Dan Pembagian Wilayah Kerja”, Laporan Penelitian, Program
Pascasarjana Fakultas llmu Budaya, UGM, 2011.

4 Rafika Hayati, “Pemanfaatan Bangunan Bersejarah Sebagai Wisata Warisan Budaya di Kota
Makassar”, Laporan Peneltian, Program Pascasarjjana Kajian Pariwisata, Universitas Udayana,
2014.

5 patriandi Narangga, Herdita. Bambang Iskandariawan, “ Desain Becak Wisata Kota Blitar”. Jurnal

Penelitian. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Institut Teknologi Sepuluh Nopember.
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November Surabaya. Pembahasan pada penelitian desain becak
wisata kota blitar yang dilakukan oleh kedua peneliti tersebut
memang lebih merujuk kepada bagaimana bentuk desain kreatif dari
becak wisata yang terdapat di Kota Blitar. Namun disamping hal
tersebut, pada penelitian tersebut juga penulis temukan bahwa,
segala bentuk kreatifitas dalam mendesignibecak wisata dilakukan
agar masyarakat semakin mudah dan semakin banyak yang
menggunakan alat transportasi modifikasi tefsebut.

Selanjutnya, terdapat pula penelitian tentang becak bermotor
yang dilakukan gleh'Mochamad Hardyan Desmawanto, Sudarsono,
Shinta Hadiyantina®, 'yang merupakan citivas akademik dari
Fakultas "Hukum Universitas Brawijaya. s#Penelitian tersebut
membahas tentang perkembangan serta peraturan perundang-
undangan  tentang -modifikasi becak yang merupakan alat
transportasi tradisienal, menjadi alat transportasismodern.

Sri Susilo dan Amiluhur Soeroso dalam penelitiannya yang
berjudul tentang strategi. pelestarian kebudayaan| lokal dalam
menghadapi globalisasi pariwisata, membahas [tentang pelestarian
kebudayaan lokal| di [Kota Yogyakarta, khususnya'seni rias, seni
kerajinan, dan senl musik.;Dalam penelitian teksebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa, dalam ‘melestarikan sebuah kebudayaan agar
mampu bersaing ditengah zaman modernisast, perfunya interaksi
intens.antar masyarakat serta-pemerintah.agar-kebudayaan tersebut
tetap terjaga. Pemberian.edukasi. terkait budaya oleh guru-guru di
sekolah yang kompeten sehingga mampu menanamkan rasa cinta
serta mampu menimmbulkan minat mempelajari kebudayaan lokal
dirasa sangat perlu guna pelestarian kebudayaan Kota Yogyakarta

tersebut.

6 Hardyan Desmawanto, Mochamad. Sudarsono. Hardiyantina. Shinta, “Eksistensi Peraturan
Daerah Tentang Becak Bermotor”, Jurnal Penelitian, Fakultas Hukum Universitas Brawijaya.
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Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Rudianto,
Tasrif Syam dan Muhammad Said Harahap’ yang berjudul
komunikasi lintas budaya wisatawan asing dan penduduk lokal di
bukit lawang, membahas tentang bagaimana sikap serta upaya yang
dilakukan oleh turis asing yang menetap di daerah wisata bukit

...... Pentingnya menguasai

ia menjadi salah satu faktor

woendukung agar tidak terjadi kesalahpahamﬁta uris asing dan
warga setempat yang,tinggal disana.

q Terdapat elitian yang dilaku Trisca Ayu

Pratidina pada g pernah terca agai mahasiswa
e Fakultas i as Negeri arang. Dimana
mpenelit terseb ahas teatang aksiGi ) harga yang
Edilakuk San wisa boro. Dalam
penelitia apat.-disi an bahwz ang dilakukan
oleh para tuk dilandasi kar ya kompetisi
dalam menjalan sebagai tukang bec ang terpaksa
e DErSAING dengan : rtasi konvension arti TransJogja,

! Go-jek, dan lain=la itu, hal tersebut '|ug dipicu karena
adanya dorongan ¢ k toko atau pusaﬁh leh yang agar

Dpara tukang beca | menarik minat

satawan agar mau

7 Rudianto. Said harahap, Muhammad. Syam, Tasrif, “Komunikasi Lintas Budaya Wisatawan Asing

dan Penduduk Lokal di Bukit Lawang”, Jurnal Simbolika, Vol. 1, No. 2(September 2015)
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F. Landasan teori

a. Interaksi Sosial

atau makhluk

tnesy akatmg i akibat sifat tersebut manusia tidak
er orang dy lepas dari hidup

bermasyarakat, berkelompok atau hi ama. Manusia

Manusia adalah makhluk sosial

kepentingan
m kehidupan
an yang tidak
sar kebutuhan
bersangkutan
| ini terutama
arbatasan dalam

batasan dalan

al sebuah proses
du yang lain,
lain, maupun

pok, dimana

Y JUNIVERSITA S

penggunanya.
p lannya, Vi in atnar dan Choirul
Anam?® mengemukakan bahwa terdapat beberapa pengertian

dari interaksi sosial menurut para ahli, diantaranya:
i. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan

sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan

8 Virgia Ningrum Fatnar. Choirul Anam, “Kemampuan Interaksi Sosial Antar Remaja Yang Tinggal
di Pondok Pesantren Dengan Yang Tinggal Bersama Keluarga”, Jurnal Fakultas Psikologi Vol. 2, No
2(Desember 2014), hal. 71.
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antar orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia, maupun antara orang perorangan dengan
kelompok manusia.

ii.  Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu

dengan individu lain dimana mereka dapat

| St st

merupakan salah satu car

avlain, sehingga tercipta
| balik. Interaksi sosial juga

%div

hubungan, sehingga terjadi sebual

memelihara

peningkatan

ku sidan. kuantitas dalam individu tersebut

h aku sosial.

sebuah kerja bersama antar

aupundantar sg ¢ dimana dalam
eraksi s ersebut terdapat
pertentzz penyesuaian,

0 dilakukanm
pok demi mencapai Se
Berlang , atu proses intermd

berbagai fakto faktor imitasi, sugest,
sebuk dapat ber

individu

asarkan pada
entifikasi dan

sendiri-sendiri
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simpati. Fakitg

abila masing-

masing gitinjau secara Iembliﬂh mendlala , m aktor imitasi
t ' roses interaksi

wa imitasi dapat
mendorong seseorang untuk mematuhi kaedah-kaedah dan nilai-
nilai yang berlaku. Imitasi dapat juga mengakibatkan hal-hal
negatif dimana misalnya, yang ditiru adalah tindakan-tindakan
yang menyimpang.

Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi

suatu pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang
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kemudian diterima oleh pihak lain. Berlangsungnya sugesti dapat
terjadi apabula pihak yang menerima dilanda oleh emosi, yang
dapat menghambat daya berpikirnya secara rasional. Sementara
itu, faktor identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan-
kecenderungan atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang
entifikasi sifatnya lebih

0 ‘pa A Marena kepribadian seseorang

dapat terbentuk atas dasar.proses -ini. Ps@Ses identifikasi dapat

berlangsung dengan sendirinya (tidak sadar un secara sadar

roses dimana
Am proses ini
g, walaupun
k memahami

simpati dapat

suatu keadaan j , teraksi sosial

tidak akan mung i ila ti hi dua syarat

yaitu: adanya . , dan adanya konitifiika

[ONIVERSITAS

a. Bentuk bentuk interaksi sosial
" o i1 »
W

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja

\]

sama (cooperation), persaingan (competition) dan bahkan
juga berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict). Suatu
pertikaian mungkin mendapatkan suatu penyelesaian.
Penyelesaian tersebut hanya akan dapat diterima untuk
sementara waktu, dimana proses tersebut dinamakan
akomodasi, yang berarti bahwa kedua belah pihak belum
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tentu puas secara keseluruhan. Dalam bukunya yang
berjudul Sosiologi: Konsep dan Teori, Dewi Wulansari
mengemukakan bahwa interaksi sosial memiliki beberapa
bentuk, diantaranya adalah:

1S Lereod

suatu proses sosial antar i

aupun antar

juan bersama,

erjadinya usaha

pihak yang

asing  pihak

UNIVERSITAS

am mencapai

tujuan masing-masing namun hal tersebut dilakukan

yang menjadi

\]

menjatuhkan

pesaingnya.
4. Akomodasi

Merupakan suatu upaya penyelesaian agar
terjalin sebuah kerjasama yang baik kembali antar suatu

kelompok maupun individu yang bertikai.
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b. Teori interaksi simbolik

Dalam teori interaksi simbolik, juga di bahas
mengenai tema dan asumsi teori simbolik, pentingnya makna

bagi perilaku manusia, menusia bertindak terhaadap manusia

ainnya_berd kan_m diberikan orang kepada
ﬂs,ﬁl’gip kan dalam interaksi antar manusia,
ifika elalui rosesiy etif, pentingnya

konsep diri, individu 'meng'err‘]bangk

interaksi deagangorang lain, konsep dirl.memberikan motif
I oleh proses
asilkan melalui
, pikiran, diri,
terkoordinasi
dan Vernon

terkoordinasi
dan Vernon
ahasan vyaitu,
asi, hierarki dari
utur,  episode,
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/a, koordinasi

aturan dan pola yang berulang yang tidak diinginkan, serta
rangkaian seimbang dan rangkaian tidak seimbang. Sekilas
mengenai teori simbolik, orang bergerak untuk bertindak
berdasarkan makna yang diberikannya pada orang, benda
dan peristiwa. Makna-makna ini diciptakan dalam Bahasa
yang digunakan orang baik untuk berkomunikasi dengan

orang lain maupun dengan dirinya sendiri, atau pikiran
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pribadinya. Bahasa memungkinkan orang  untuk
mengembangkan perasaan mengenai diri dan untuk
berinteraksi dengan orang lainnya dalam sebuah komunitas.
(West&Turner, 2012:98)

teraksi Simbolik

ema dan Asumsi_Teori
‘ 5 l |ntewA M didasarkan pada - ide-ide

mengenai diri dan hubugannya® dengan masyarakat.

Karena idg ini dapat diinterpretasis ara luas, akan
a detail tema-tema_teoriini dan dalam

skan pula kera @ asumsi teori ini.

berhubungan
a mengatakan
si simbolik dan

an tiga tema
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a. Pentingya Makna
" *

la bagi Pler'l'!;ku
\;i egang bahwa
membentuk makna melalui  proses

komunikasi karena makna tidak bersifat terhadap

/

apapun. Dibutuhkan konstruksi interpretif diantara
orang-orang untuk menciptakan makna. Bahkan
tujuan dari interaksi simbolik menurut teori interaksi
simbolik adalah untuk menciptakan makna yang

sama. Hal ini penting karena tanpa makna yang sama
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berkomunikasi akan menjadi sangat sulit. Bahkan
tidak mungkin untuk terjadi. Menurut La Rossa dan
Reitzes, tema ini mendukung tiga asumsi dari karya
Herbert Blummer (1939). Asumsi-asumsi ini adalah

sebagai berikut :

dap manusia lainnya

| S Lo o

pada mereka

a d|C|ptakan dalam wﬁ

ikan orang lain

sl antarmanusia

ses interpretif

armanusia
subjektif dari
Mead hanya

ang memiliki im 1Si yang sama

bol yang mereka pertukarkan dalam

ori  interaksi ml mengambil
etiga terhadap makna,

tu yang terjadi ﬁa
h i ‘produk social® ata
dan melalui pendefinisian aktivitas

lumer, 1996,
|

an Helen tidak
berbagi bahasa yang sama dan tidak ada ada sepakat

elihat makna

orang-orang.

UNIVERSITAS

‘ciptaan yang

\]

pada denotasi dan konotasi dari symbol-simbol yang
mereka pertukarkan, tidak ada makna yang sama
yang di hasilkan dari pembicaraan tersebut.
Selanjutnya, makna yang di ciptakan oleh Helen dan
Roger adalah unik bagi mereka dan hubungan
mereka. (West&Turner, 2012:100)
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c. Makna Dimodifikasi melalui Proses Interpretif
Blumer menyatakan bahwa proses interpretasi ini
memiliki dua langkah yang dapat di ambil. Langkah
pertama yaitu, para pelaku menentukan benda-benda
a. Blumer memiliki argument

| Sblhwa ﬁn Map proses ini berbeda. Baik

dari sisi pendektan psikologislrtat diri dari orang-

orangyang terlibat di dalam unikasi dengan
dik ohkan ketika
pagi hari, dia

i dengan di endiri tentang
ermakna bdﬁi nya sendiri.
2dua adal libatkan si orang

, memiz ngecek, dan

sformasi makna didalam konteks

ka berada. Ketika Roger berbicara
, 1a mendengar per an-pernyataan
dengan area-area_ya ia putuskan
u yang bermaknagSelanjutnya, dalam
etasinya, Rogﬁe antung pada

a dan relevan dan

Y JUNIVERSITA S

berdua = dating dari latar belakang budaya
pendamping (ko-budaya) yang serupa.
(West&Turner, 2012:100)

d. Pentingnya Konsep Diri

Tema kedua pada teori interaksi simbolik

berfokus pada pentingya konsep diri (self-concpt)
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atau seperangkat persepsi relative stabil yang di
percaya orang mengenai dirinya sendiri. Ketika
Roger (atau setiap actor social) menanyakan
pertanyaan “siapakah saya” jawabannya
berhubungan dengan konsep diri. Karakteristik yang

iri fisiknya, peranan,

| StlentaAjaMsi, nilai, “keterampilan dan

keterbatasan social, intelektgalitas,"@an seterusnya

membentu konsep dirinya. Pernyataanini merupakan

angat penting untuk
pjutnya, toeri int ‘

a orang me hangkan konsep
ntera simb(m nggambarkan
yang a
in orang :z
dua asumm\

Reitzes (1993) :

eraksionisme

bolik sangat

asarkan pada

gambar 1.1).

han, menurut

dividu menge konsep diri
eraksi dengan orang la

iri memberikan tif 'yang penting
u. (West&TuP;, 12:101)

N

29



Gambar 1.1 Pentingnya Konsep Diri

e. Individu Mengembangkan Konsep Diri melalui
Interaksi dengan Orang Lain

Asumsi ini menyatakan bahwa kita membangun
‘ Sp rasaan ﬁan iri (sense of‘self) tidak selamanya
rLu' an orang lain. Qrang-orang tidak

terlahir dengan konsep diri. 2 ajar mengenai
eraksi

tentamg xdirinya melalui int 3aik interaksi

ga (sebagai pihﬂt a bagi bayi)
yrang lain s ereka cukup
asaan mengenai

ya, anak-anak
dari alam
I merupakan perkembangan paling
onsep diri. Teori ! interaksi simbolik
ahwa proses ini tergrberlanjut melalui

empelajari bahbd kemampuan

an _respons kepada @rang lain serta

UNIVERSITAS

|
sebagai hasil

AN

0 ua, guru, dan
koleganya. Interaksi mereka dengan Roger
memberitahukan kepada Roger siapa dirinya.
(West&Turner, 2012:102)

Peneliti-peneliti awal mengenai keluarga seperti
EdgarBurgess (1926) merefleksikan asumsi ini
ketika mereka mendiskusikan mengenai pentingya
keluarga  sebagai  sebuah  instansi  untuk
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bersosialisasi. Selanjutnya, Burgess menyatakan
bahwa anak dan orang tua mungkin berselisih paham
mengenai konsep diri atau citra anak-anaknya. Alicia
Cast (2003) mempelajari penggunaan kekuasaan
pada pasangan yang sudah menikah dan hasil yang ia

| Sk

interaksi  adalah .suatu g

eori interaksi simbolik

onteks social dan
enting  ketika
er, 2012:102)

menyelediki tentang diri. (We%

) emberikan V@
ku
5 diri perangop

g dipercaya” orang mengengai

enting untuk
spektif yang
ikiran ba akinan, nilai,
aian-penilaia ngenai  diri
perilaku adalah sebuahfprinsip penting
iteraksi  simboli ad berpendapat
a manusia memiliki=diri, mereka
rinteraksi  dengan
h}li nakan untuk
al kap. Penting juga untuk

"‘ inga a elihat agai sebuah
mw;mmaksa orang

untuk ‘mengonstruksi tindakan dan responsnya,

anisme untuk
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Mekanisme

enuntun pe

\]

daripada  sekadar  mengekspresikannya. Jadi
misalnya jika anda merasa yakin akan kemampuan
anda dalam pelajaran teori komunikasi, maka akan
sangat mungkin pula bahwa anda akan berhasil
dengan baik dalam pelajaran itu.
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g. Orangdan Kelompok Dipengaruhi oleh Proses Sosial
dan Budaya

Asumsi ini mengakui bahwa norma-norma
social membatasai perilaku individu. Contohnya

etika Roger be Intuk hari pertamanya ditempat

| rja yang. ba
SL& M berwar
garis biru. Pakaian kesukaan dé
ja flannel, tetapi dm
[ lebih pantas ﬂa social dengan
Selain itu, aya secara kuat

g kita anggap
erika Serikat,

emilih

biru tua,_kemeja
ah tua dengan

ah celana jins

ih berpakaian

ai orang yang

e 1

"ANJING YANG HEBAT

& JUNIVERSITAS
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Gambar 1.2 Orang dan Kelompok
Dipengaruhi oleh Proses Sosial dan Budaya
“The New Yorker Collection 2000 Alex
Gregory dari Cartoonbank.com. Hak cipta
dilindungi”

ituasi social. banyak

I pakaian yang
akaian kantor
Dengan

interaksi

buka, Roger
inya kepada
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individualitasnya dan menunjukan bahwa dia tidak
sepenuhnya dibatasi oleh budaya atau situasi.
Sebagai rangkumannya, berikut adalah daftar
mengenai tema-tema yang berkaitan dengan teori
interaksi  simbolik dan asumsi-asumsi  yang
mendukungnya :

e Tema
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o Pentingnya makna bagi perilaku manusia
o Pentingnya konsep diri
o Hubungan  antara  individu  dan

masyarakat

terhadap orang lain

makna yang diberikan orang
lain pada mereka/
Makna diciptakan dalaminteraksi antar
anusia

lalui  sebuah

gembangkan

aksi dengan

. m sebuah motif
ting untuk berperilaku

lompok-kelompok

UNIVERSITAS

\]

\/Vest& U
’- g » - [
enuru roer mer, 1 ra

interaksi dalam rangka membentuk arti atau makna bagi setiap individu.

imbolik adalah sebuah proses

Sedangkan menurut Scott Plunkett, definisi dari interaksi simbolik ialah
suatu cara kita dalam menginterpretasikan serta memberikan arti atau
makna terhadap dunia melalui interaksi kita dengan orang lain®. Jadi dapat

9 Teori Interaksi Simbolik — Konsep — Asumsi — Kritik, https://pakarkomunikasi.com/teori-
interaksi-simbolik ,akses tanggal 15 Desember 2017.
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disimpulkan bahwa teori interaksi simbolik ialah adalah sebuah keadaan
dimana setiap individu melakukan proses interaksi, dan individu-individu
tersebut saling menciptakan serta bertukar simbol, namun memiliki makna
yang berbeda-beda. Sudut pandang interaksi simbolik berupaya untuk
memahami perilaku manusia dari sudut pandang seorang subjek. Sudut
pandangint menyarankan bahwa perilaku setiapuindividu-individu harus
dilinat sebagal sebwah proses/yang dapatsmengakibatkan setiap individu
membentuk dan mengatur perilaku mereka denganiimelihat serta
mempertimbangkan penilaian, individu lain yang menjadi;pasangan atau
mitra mereka dalam berinteraksi.

Fokus dari teori ini adalah bagaimana setiap individu menafsirkan
seiiaprsimbol-simbol yang diciptakan saat mereka berinteraksi antara satu
dengan yang lainnyasieor! ini menekankan pentingnya dua hal, yaitu setiap
individu dalam. kelompoknya tidak pernah lepas dari interaksi sosial.
Kemugdian, interaksi dalam sebuah kelompok memunguikan simbol-simbol
tertentu yang sifatnya’icenderung berubah-ubah. Sgbuah finteraksi pasti
menciptakan beberapa simbol-simbol tertentu, yang biasanya disetujui oleh
setiap-Individu-individu/dalam sebuah kelompok terteniu:"Hal ini dilakukan
agar tidak terjadi kesalahan saat masing-masing individu dalam kelompok

tersebut melakukan sebuah proses ‘interaksi.

Teort Int berusaha untuk™ dapat™memahamt“bagimana sebuah
perifaku.individu dalan perspekiif searangsubjek. Karena'pada dasarnya,
setiap individu bertindak hanya berdasarkan bagaimanaipenafsiran mereka
dalam mengartikan setiap objek yang ada di sekitar mereka. Menurut
Mulyana (2006)*°, esensi dari teori interaksi simbolik adalah suatu aktivitas
yang merupakan ciri khas manusia, yaitu berkomunikasi serta saling
melakukan pertukan simbol-simbol yang memiliki makna. Bahwa setiap

individu dapat ditelaah dan dianalisis melalui setiap interaksinya dengan

10 Dadi Ahmadi, Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar
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individu yang lain. Dengan demikian, teori ini menjadikan seorang individu

sebagai subjek utama dalam sebuah realitas sosial.

2. Manajemen Makna Terkoordinasi Berdasarkan Penelitian W. Barnett
Pearce dan Vernon Cronen

i § S LﬁA
n yai Makna t
idupan, pola budaya, ZU tan, pengaruh

inasi makna : mengart
ap koordinasi, yang berulang ﬁ
i idak seimbang- Se

dinasi, hierarki

akna yang terorginasasi, isi, tindak tutur, epis ngan, naskah

3

ﬁ

ak diinginkan,

ilas mengenai
makna yang
a-makna ini
erkomunikasi

an pribadinya.

ordinasi ialah
kirimkan dan
ptakan makna
dunia sosial kiti Kita menggun'a.liar: lfrbqgai'atgyn untuk mengon-stru'ksi

r membimbing
anajemen makna
terkoordinasi sendiri berfokus pada relasi antara individual dengan
masyarakatnya. Melalui sebuah struktur hierarkis, orang-orang
mengorganisasikan makna dari berates-ratus pesan yang diterima dalam
sehari. (West&Turner, 2012:115)

a. Asumsi-asumsi Manajemen Makna Terkoordinasi
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Pada bagian ini, teori manajemen makna terkoordinasi

berfokus pada diri dan hubungannya dengan orang lain. Teori

ini penting karena berfokus pada hubungan antara individual

dengan masyarakatnya (Philipsen, 1995). Secara umum,

manusia dapat menciptakan dan menginterpretasikan makna.

| isgerfgdies

ipdiantaranya :

Manusia saling menoiptakan-realita&s'
Transaksi informasi tergantung kepaﬁa a pribadi dan
interpers '
dari teori Mmang

erkoc an pentingnyi e'

emen makna

nikasi. Yaitu

dup d unikasi. las, premis ini
~...w ang sedikit ameh mengenai
ko a manusi endiami - proses

komunikasi. Aka api, Pearce (1989) *berpendapat bahwa
komunikasi an akan selalu jadi lebih penting
bagi manusia da ng seharusnya” m) Asumsi kedua
dari teo makna terkoordinasif adalah bahwa
manusiasali ptakan realitas S;EI. alaupun kita

-orang saling

akpan tersebut

ksionisme  sosial  (social
constructionism). Sedangkan realitas sosial merujuk pada
pandangan seseorang mengenai bagaimana makna dan
tindakan sesuai dengan interaksi interpersonalnya. Ketika
dua orang terlibat dalam pembicaraan, masing-masing telah
memilih banyak sekali pengalaman bercakap-cakap dimasa

lalu dari relaitas-realitas sosial sebelumnya. Percakapan
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yang kini terjadi, akan memunculkan realitas baru karena
dua orang dating dengan sudut pandang yang berbeda.
Melalui cara inilah dua orang menciptakan realitas sosial
yang baru. (West&Turner, 2012:115-117)

Asumsi ke

Sebagaimana transaksi informasi te

ang_ada dalam teori manajemen

Mh hal yang berkaitan dengan
ndalik?ns ah percakpan.

pada makna

gaimana yang
yrdon Whiting
didefiniskan
a seseorang

membawa
Cushman dan
dapatkan dari
mi  bersama,

bahwa kedua

individu alaman yang
sama d sama tidak
pola simbolik

an tersebut”

orang-orang
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i i t iri, melainkan
e u Kita*dalam™pe

| a mengenai orang
lain. (West&Turner, 2012:117)

Makna interpersonal (interpersonal meaning)
adalah hasil yang muncul ketika dua orang sepakat akan
interpretasi satu sama lain mengenai sebuah interaksi.
Cushman dan Whiting (1972) berpendapat makna
interpersonal dapat dipahami dalam berbagai macam
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konteks, termasuk keluarga, kelompok kecil dan organsisasi.
Mereka melihat bahwa makna interpersonal saling
diciptakan oleh para partisipan. Mencapai makna
interpersonal mungkin akan memakan waktu, karena
hubungan bersifat kompleks dan dihadapkan pada berbagai

emen makna
akna dengan
cara yang [be ‘ i. pahwa orang
mengorganisas ahwa mereka
pada pesan

...... bar 1.3. Para

< UNNERSITAS

terkoordinasi
nakna, yaitu isi,
tindak tutur, episode, hubungan, naskah kehidupan dan pola
budaya. (West&Turner, 2012:119). Diharapakan dari teori ini
bahwa pembaca dapat memahami mulai dari level-level yang
paling rendah. Dimaksudkan bahwa setiap tipe berakar pada tipe
yang lain.
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G earce & Cronen,
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manajemen.

G
m 0 si- yang memiliki

awal, pertengahan serta akhir yang jelas. Dapat diartikan

\]

bahwa episode sendiri berguna untuk mendeskripsikan
konteks dimana seorang bertindak. Pada level ini, akan
terlihat pengaruh dari konteks episode terhadap makna.
Dalam proses sebuah interaksi, kemungkinan besar
masing-masing dari individu akan memiliki beberapa

perbedaan dalam bagaimana mereka menandai
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(punctuate) atau menekankan sebuah episode.

Menandai sendiri adalah bagaimana seseorang

menginterpretasikan atau menekankan sebuah episode.
4. Hubungan

Hubungan (relationship) adalah kesepakatan dan
Idiartikan sebagai dua

Lﬁnﬂ Motenm dan batasan - mereka
sebagai mitra atau pasangan d% sebuah hubungan.
Sebuah hubungan dapat diarti vagai  sebuah

kontra ini berarti terdapatnya ‘tututan dalam

itu, hal ini mengisyaratkan
ang akan ada level ini,
hatasan- batm ungan dalam

K tindak erilaku. Para
unakanazz istilah yaitu
sshment) u m nggambarkan
seseorang mengidentifikasikan dirinya
bagian dari| fsua hubungan.

diri dapat diartikan sebagai tingkat
A orang mengidﬁk i diri mereka
ari.suatu system.

kelompok episode
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kKan suatu system
makna dimana dapat dikelola bersama dengan orang lain.
6. Pola Budaya
Pola budaya adalah gambaran tentang dunia dan
bagaimana hubungan seseorang dengan hal tersebut.
Ketika mendiskusikan pola pola budaya, Pearce dan
Cronen  (1980) menyatakan bahwa  manusia

mengidentifikasikan diri mereka dengan kelompok
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tertentu dalam kebudayaan tertentu. Lebih jauh lagi, tiap
dari kita berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat kita. Nila-nilai ini berkaitan dengan

jenis kelamin, ras, kelas dan identitas religious.
(West&Turner, 2012:121)

dividua emprioritaskan kebutuhan

l S‘ Iilai ;wm Mbutuhan atau nilai kekompok

(identitas kelakuan). Sedangkaﬁole ivisme adalah

tindakan yang memprioritaskan utuhan atau nilai
kelom diatas kebutuhan atau nilar individu (identitas

e '«

c. Koordinasi M
b . i earce (1989)
deng nenyata ] 1 lebih mudah

ditunjuka : gm csudnya, cara

untuk memahami nasi adalah dengan mengamati orang-

orang berinteraks n sehari-hari. Ka ng memasuki

suatu perca N kemampuan dm( petensi yang

berbeda-bed %ai koordinasi dapﬁa adi sulit pada
e

saat-saat elaimy itu, koordinasi“dengan orang lain

Y JUNIVERSITA S

adalah usaha untuk mengartikan pesan-pesan yang berurutan.
(West&Turner, 2012:122)
d. Pengaruh terhadap Proses Koordinasi
Koordinasi sendiri di pengaruhi oleh moralitas dan
ketersediaan sumber daya, tidak hanya itu namun juga
dipengaruhi oleh hal lainnya. Pada bagian ini akan di bahas

secara lebih detail untuk kedua hal tersebut. Pada dasarnya
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tingkatan moral sendiri adalah suatu kesempatan bagi seorang
individu untuk menyampaikan sudut pandang etis dalam sebuah
percakapan ataupun dialog. Setiap orang akan membawa
tingkatan moral ke dalam sebuah percakapan untuk
menciptakan dan menyelesaikan suatu episode.

Selain moralitas, koordinast jugatdapat dipengaruhi oleh
sumbermdaya yang.sada ypada. seseorang.s, Sumber daya
(resources) adalah cerita,.symbol serta gambariyang digunakan
olen orang untuk memahami dunia mereka.| Semua para
teoritikus  manajemen makna terkoordinasi membahas
mengenai . sumber daya (resources) mereka merujuk pada
“cerita, gambar, symbol dan institusi yangudigunakan orang
untuk.memaknai dunia mereka? (Pearce, 1989, hal. 23). Sumber
daya juga termasuk persepsi, kenangan dan konsep yang
mempantu orang untuksmencapai koherensi dalam realitas
sosial merka. (West&Turner, 2012:124)

Aturan dan Pola Berulang yang Tidak Diinginkan

Salah satu cara yang digunakan individu luntuk mengelola
dan mengoordinasikan| makna adalah melaluli penggunaan
aturan. Bagl Rearce | dan Cronen, “aturan’| memberikan
kesempatan pada orang untuk memilih dariralternative-alternatif
yang ada. Ketika aturan sudah drbuat dalam sebtiah percakapan,
para partisipan akan memiliki kerangka simbolik bersama yang
cukup .untuk memiliki sebuah.«komunikasi (Cushman &
Whiting, 1972). Pearce dan Cronen (1980) mendiskusikan dua
tipe aturan, yaitu konstitutif dan regulative. Aturan konstitutif
adalah mengorganisasikan perilaku dan membantu kita untuk
memahami bagaimana makna harus di interpretasikan.
Sedangkan aturan regulatif adalah tuntunan bagi orang-orang
dalam berperilaku. Tipe aturan pertama berfungsi untuk

memberitahukan kepada kita apa makna dari perilaku tertentu.
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Sedangkan tipe kedua berfungsi untuk membantu dalam
memberikan tuntunan tertentu untuk seseorang berperilaku.
(West&Turner, 2012:125)

Pola berulang yang tidak diinginkan (URP) merupakan
konflik yang berulang dimana itu tidak di inginkan untuk terjadi
episode konflik yang

‘ns lta AeMu keterja edangkan tidak

diinginkan untuk terjadi. .

Rangkaian Seimba
Hierarki maknad 3 unjukan bahwa

beberapa a 1da afleksikan ulang dan
meme ﬁ‘ 2[-level ya il tinggi. Pearce
da ¢ enyebutproses bems ni di sebagai

9) arki tida at berjalan terus
merte : '&ui‘ ndapat :z eberapa level
dapat be al ini mendu pendapat bahwa
mereka ya an bahwa komlﬂfii adalah proses
yang berke n, dinamis danm asa berubah.

Ketika rang rjalan dengan konsisten sebagai rangkaian
k.

seimbang (cha Q0p). Rangkaian s}m& terjadi ketika
satu bagian arki mendukung levelya

ng lain. Selain itu

onsisten dan

West&mmer

Q )

Gambar 1.5 Rangkaian Seimbang  Gambar 1.6 Rangkaian tidak Seimbang

-f UNNERSITAS
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G. Metode Penelitian
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan Teori Interaksi Sosial dan
Grounded Research. Teori Interaksi Sosial adalah teori yang melihat
agaimana manusia aknai suatu h proses interaksinya
dengan al(aSntiE.IﬂnMelompok ang lain. -Sebuah
unikasi yang efektif terjadi. karena adan)#na a atau simbol-
%ol yang dlbaglkan , merupakan

wiwisata kots daecerah wisata

yalioboro, serta di . i . inidipilih menjadi

—l0kasi penelitian k : aknya Wisatawaw yang datang

rkunjung ke akarta. Sedangﬂ ntuk  waktu
membutuhkan ﬁu pat bulan.

gva iteliti nulis adalah

WM mendapatkan

gambaran yang jelas bagaimana para tukang becak memaknai turis

asing yang datang berkunjung ke Kota Yogyakarta, dalam perannnya
meningkatkan jumlah wisatawan yang datang berkunjung.
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d. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah hal yang teramat penting dalam sebuah penelitian
karena akan dijadikan sebagai dasar dalam sebuah penelitian, dan

penelitian ini akan memakai tiga jenis data yang akan dianalisis, yaitu:

ingga kemudian
a yang terjadi

sebelumnya.
3 ‘ r 2 memperoleh
suatu | . alt penelitian m kukan antara
peneliti an seorang informan vy dirasa memiliki
al objek penelitian w . Data primer

UNIVERSITAS

ada beberapa narasumber kawasan sentra wisata kota

ot e

Data Sekunder

AN

Adalah data yang didapat bukan langsung dari subjek
penelitian. Data sekunder ini didapat dari referensi atau
wacana yang berkaitan dengan topik penelitian, atau
pengalaman orang atau lembaga yang ada keterkaitn dengan
topik penelitian. Keberadaan dari data sekunder ini adalah
untuk menambah data yang nantinya akan dianalisis.
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C. Anaisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori,dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan

Kerja erti yang disarankan oleh data. Analisis

1 -0
Kﬁimka dal nelitia i adalah _bersifat
itati AUM angkan dalam

bentuk uraian.

Jlah dituliskan

eryataan yang
a. Selanjutnya
ang kemudian
yaitu coding

mengadakan

UNIVERSITAS
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BAB Il
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Kota Yogyakarta

1. Geolas L A M
Daerah Istimewa Yogyakarta merupa alah satu provinsi
dari 34 provinsi*ldyang ada di Indonesia s etak di pulau

Jawa. Hal te o arta berbatasan

Timur Laut,
agi . an Kabupaten

i-bagian Bara abupaten Magelang di bagian

aut:"Se tuk bagian selachi1

aerah Istimewam

antara 7°.33’ A2 ang 1 10°
Bujur Timur, t¢ g m

dari luas Indonesi 0.3 salah satu dari

tasi oleh Laut

arta terletak
0’ - 110°.50°
U 0,17 persen

ang memiliki

Kulonprogo,

Y JUNIVERSITA S

Istimewa-Yoqyakarta-Dalam-Angka-2010.pdf : diakses 2
September 2017)

11 Kemendagri.go.id (diakses pada tanggal 2 September 2017)
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2. Demografis

Berdasarkan catatan dari Dinas Kependudukan dan Catatan
s ota Yogyakarta dals J mi Pemerintah Kota
Yog*ks ;iﬁjydA)t karta tahun, 2015 berjumlah
3.595.691 jiwa terdiri dari 1.789:565 IMak dan 1.805.691

perempuan dengan 2, sementara

itu tingkat ke nduduknya mencaEal 55 jiwa/km2.

Komposisi | k terbanyak di h Kabupaten
Sleman jiwa, kemudian
Gunungkidul
a, dan Kota

jiwa

)?module=sta

UNIVERSITAS

ndustri yang

q Kota Yogyaka}
jerupakan salah#sat
egara-negara

dal un gerakhir i tampak dari
meningkatkan

jumlah destinasi wiSata, serta meningkatnya promosi-promosi

\]

yang dilakukan guna meningkatkan jumlah pengunjung daerah
wisata tersebut. Di Indonesia sendiri, Peraturan Undang-Undang
Nomer 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah telah
menjadikan pemerintah daerah tanpa memiliki ketergantungan
terhadap pemerintah pusat, untuk membangun, mengembangkan,

serta mengelola seluruh potensi yang dimiliki dari daerah yang
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dimilikinya. Hal ini tentu memberikan dampak yang besar bagi
perkembangan pembangunan dari sebuah daerah, termasuk
perkembangan pada sektor pariwisata.

Selain melalui perbaikan serta pembangunan guna
meningkatkan industri pariwisata, pemerintah daerah juga mulai
meluncurkan berbagal slogan pariwisata..dari dearah masing-
masing “gupall memberikan widentitas dari*idaerah tersebut.
Diantaranya ada Daerah Khusus Ibukotagakartayang memiliki
slogan Enjoy Jakarta, kemudian Kota Surabaya jdengan slogan
Sparkling Surabaya, seria slogan Jogja Istimewa yang dimiliki
oleh Daerah Istimewa Yogyakarta, dan masih banyak ragam
slogan dari berbagai kota di Indonesia lainnya:

Keta Yogyakarta yang mendapat julukan sebagai kota
pelajar merupakan-salah satu tempat tujuan-wisata yang menarik
Indonesia. Memiliki potensiwisata yang bereciri=khas, diantara lain
adalah wisata budaya, wisata kuliner, wisata belanja, dan wisata
alam. Salah satu destinasi wisata yang sangat ramai dikunjungi
oleh para wisatawan saat berkunjung ke kotalYiogyakarta adalah
kawasan Malioborg., Malioboro merupakan sebuah kawasan
belanja, dimana para pengunjung dengan®mudah menemukan
segala macam pernak-pernik khas kota Yogyakarta dengan harga
terjangkau.

Bergeser sedikit ke‘arahrselatan dari daerah’Malioboro, kita
dapat'menjumpai Kraton Yogyakarta: Kraton yang didirikan oleh
Sultan Hamengku Buwono I*? pada tahun 1755 ini merupakan
istana resmi Kesultanan Yogyakarta. Walaupun Kraton
Yogyakarta merupakan tempat tinggal Sultan yang memerintah
kota yogya, tidak serta merta menjadikan pengunjung untuk tidak

dapat mengunjungi beberapa tempat di kompleks kraton tersebut.

12 https://id.wikipedia.org/wiki/Keraton_Ngayogyakarta_Hadiningrat
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Pengunjung dapat menyaksikan berbagai barang koleksi milik
kesultanan di museum kraton, serta pada waktu-waktu tertentu,
pengunjung juga dapat melihat atraksi budaya di kraton tersebut.
Hal inilah yang membuat banyak wisatawan lokal dan wisatawan
luar negeri tertarik untuk mengunjungi Kraton Kesultanan
Yogyakarta.

Di timur Kota/Yogyakarta;, wisatawan dapat menemukan
candi Prambanan yang merupakan sebua&h candi peninggalan
agama Hindu. Candi yang terletak pada wilayah perbatasan antara
Kota Yogyakarta dan previnsi Jawa Tengah Ini termasuk dalam
situs warisan dunia Versi UNESCO® (

https://idwikipedia.org/wiki/Candi Prambapaaf akses pada 12

Juni £ 2016).  Menurut Wikipedia.org, candt 'yang sempat
ditelantarkan sekitai. tanun 930 tanpa alasan yang belum diketahui
ini, ditemukan pada masassaat pendudukan dngrris Raya di tanah
Jawa pada tahun 1733. Semenjak saat itu, candi Prambanan hingga
kini dapat dinikmatioleh banyak orang yang selainitertarik dengan
kemegahan candi peninggalan agama Hindu tersebut, juga tertarik
dengan beberapa mitos tentang candi Prambanan dan pagelaran
sendratari Ramayana yang diadakan oleh pilak pengelola candi.
Berdasarkan‘beberapa. fakta tersebut, #asanya slogan Jogja
Istimewa dianggap pantas™ disanding™ ofehDaerah Istimewa
Yogyakarta. Seiring.dengan beraneka ragamspotensi wisata yang
dimiliki, oleh kota. Yogyakarta, “jumlah. wisatawan baik dalam
maupun luar negeri pun terus meningkat. Seperti yang dirilis
Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada
tanggal 1 Juni 2016, sebanyak 59,53 persen wisatawan yang
datang berkunjung pada bulan April 2016. Data tersebut
mengalami kenaikan sebesar 6,56 poin dibandingkan pada bulan

13 https://id.wikipedia.org/wiki/Candi_Prambanan(diakses pada 12 Juni 2016)
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sebelumnya. Peningkatan jumlah wisatawan seperti yang dilansir
BPS Kota Yogyakarta juga menjadikan pembangunan sarana
prasarana pendukung pariwisata semakin berkembang. Terhitung
sejak tahun 2006 hingga 2014, terdapat 85 bangunan hotel
berbintang dengan total kamar sebanyak 8763 kamar, sedangkan

S | A ok
w https://yogyakarta.bps.qgo.id/link TabelStati
pada 2 September 2017).

an dengan total kamar

kamar®4(

iewhig/41 akses

: ak di Yog U

m Selain , dan BaU; a, Siapapun yang

genga I' eg, E
@g berkuny luuv-.lc asti tidak asipng dengan salah satu

ransporta
ai salah satu ala yang ramah li dimana para

aunjung dapat sambil menikmm dahan Kota

akarta dengan m alat transportasi

ota Yogy vecak dikenal

N

Sebagai salah sa mum yang keberad@ahnya mulai susah

dijumepai di Kota-kotabe donesia, keberadaar»a di Yogyakarta

endiri_memberikaf S aya agi_para_wisata yang datang

berkunjung ke Kota Yogyakarta. Meskipun becak masih sangat mudah
o wt g gl o

u a , hamun pada

annya ] urun tahun ke tahun.

Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta seperti yang

dilansir kepada antaranews.com*® bahwa tercatat pada tahun 2018, jumlah

kendaraan becak di Yogyakarta hanya tinggal berjumlah 3.325 unit

14 https://yogyakarta.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/41 (diakses pada 2 September 2017)
15 Eka Arifa Rusgiyati, “Dishub Yogyakarta: jumlah becak kayuh makin berkurang,”
https://www.antaranews.com/berita/733582/dishub-yogyakarta-jumlah-becak-kayuh-makin-
berkurang (diakses pada 1 september 2018)
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dimana pada dua tahun sebelumnya jumlah kendaraan becak di
Yogyakarta masih berjumlah 5.048 unit.

Menurut M Zandaru Budi, yang merupakan Kepala Seksi
Penyelenggaraan Angkutan Dinas Perhubungan Kota Yogyakarta, belum

dapat dipastikan alasan dibalik berkurangnya jumlah becak tradisional

yang.bero

perkembangan zaman,

ana sem*ir&*nya ﬁarMberbasis online, menurunnya

m becak itu sendiri dirasa karena tidak it wisatawan yang
emberikan kesan negatif, kepada para pengendara begak yang pada

drnya menjadikan m a minat wisatawaw

enggunakan

transportasi_ te edikit dari engguna  jasa

transportasi bec3 : buruknyaO an dari tukang

Selain be ehe eperti y isebutkan diatas,
anya angka ak diKc akartajuz enakan bahwa
Wpengendara F ‘ pekerjaan m anya sebagai

rjaan sampingan saja eperti yang disampaikanoleh Surono?®,
%a banyak diantaratukang becak yang menjalan esl tersebut yang
sebenarnya sudah erjaan, seperti guru dan pedagang.

atnya, hal ini ju Ikan persaingan ﬁt 1 para tukang
itu sendiri.

16 Surono, “Becak: Persaingan Dan Pembagian Wilayah Kerja”, Laporan Penelitian, Program
Pascasarjana Fakultas llmu Budaya, UGM, 2011.
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BAB IlII

TEMUAN DAN PENYAJIAN DATA

Bab 1l sendiri_berisi t a_bagian penyajian data yang

ditemukan,g penuI Sa!erada ﬁlapm wkan penelitian. Data
yang dijperoleh meru rapan per yaitu Bapak

Budi, gadino dan Bapak Muryadi. mereka ada rang-orang yang
bekerj gai tukang becak #'di%, Yogyakarta. Lokasi ambilan dan
pengu data dilakukan d asan wisata ya I Yogyakarta.

Terdi I aton Yogya sat oleh-oleh
khas : e VY] gyakart@ pengumpulan
dan pe i i-dengan wa n obse Berikut hasil data

!m ‘: /\
yang di ' S E cara dengan
narasumber; m

g Becak

" Kota Yogyakarta adalah satu-satunya kota yaagimasih di pimpin

seorang Raja. Ka ) rta juga adalah kota” yang berada di
gsia dimana memilikiy befjuta pariwisata. h 1 salah  satu

ariwisata. Dengan demikian

ta Yogyakarta
. atau tempat untuk
menghilangkan penat dan berlibur. Hal ini menimbulkan motivasi tersendiri
bagi para turis untuk datang ke Yogyakarta. Ketika para turis tersebut sudah
datang ke Yogyakarta maka juga akan menimbulkan makna tersendiri.
Makna dan motivatisai yang dimiliki oleh para turis tersebut, juga menjadi
makna tersendiri bagi para tukang becak. Seperti yang telah diketahui
tukang becak merupakan salah satu pelaku industri pariwisata di kota
Yogyakarta.

55



Bagi para tukang becak tersebut, kehadiran para turis, baik turis
asing ataupun turis domestik bukan hanya sebatas mengunjungi. Melainkan
ada makna tersendiri bagi para tukang becak ini. Para tukang becak ini
memaknai kehadiran dari para turis tersebut juga memberikan harapan
untuk memenuhi pundi-pundi penghasilan yang mumpuni bagi kehidupan
merekagiPenghastian-tersebut digtinakan untuk“menunjang perekonomian
dan keberlangsunngan hidup para tukangbecak tersebut. Tentunya para
tugis gidak akan hadir di kota Yogyakarta setiap hari. Akan ada musim-
musim dan waktu tertentu dimpana kehadiran para turis akan mencapai angka
maksimal untuk memenuhi beberapa bagian di kota_Yogyakarta. Dimana
telahmdiketahui, hampir sembilan puluh persen dari kota Yogyakarta
memiliki kawasan wisatanya tersendiri. Dari bagian“utara kota hingga
bagian selatan kota, dari bagian barat kota hingga timurketa. Tentunya tidak
semua’bagian kota tersebut memiliki tukang becak. Hanya heberapa bagian
kawasan wisata yang telah.disebutkan-diatas yang memiliki tukang becak.

Dalam kegiatan ini, terjadi beberapa interaksi|sosial. Terdiri dari
intéraksi komunikasi, berbagi- pengetahuan dan penhgalaman. Walaupun
terdapat banyak perbedaan antara individu-individu yangitergabung dalam
kegiatan itu, namun tetap tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya
Interaksi sosial disana. Karenatanpa disadari, setiap kegiatanimanusia yang
berlangsung, ketika itd berhubungansdengan individa lainnya, maka akan
terjadi interaksi sosial. Dalam teori mterakst sostal, settap proses hubungan
sosial_baik.itu antar /individu dengan=individu yangslain; antar individu
dengan suatu kelompok, maupun antar kelompok. dengan kelompok yang
lain, dapat dipastikan memiliki suatu proses pertukaran simbol-simbol yang
memiliki suatu makna dan nilai tersendiri bagi masing-masing pelakunya.
Oleh sebab itu, dalam usaha untuk menemukan bagaimana para tukang
becak tersebut memaknai kehadiran turis asing dan turis domestik peneliti
menampilkan beberapa temuan ke dalam beberapa bagian seperti di bawah

ini:
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1. Kemampuan Bahasa Asing

Kurangnya kemampuan berbahasa asing dirasakan menjadi
salah satu kendala yang menghambat proses komunikasi antara
kedua belah plhak baik itu dari plhak para tukang becak, maupun

dari pihak para tukang becak tersebut

ata- raist erbﬂasa ggris dan pare
rata-ra me hasa d

enguasai bahasa inggris. Hal tersebut tercer

turis asing tersebut,

ahnya saja tanpa

asarkan cerita

dari para tukang be dimana mereka masi menemukan
turis asing ﬂ 2k menguasai
an. Seperti wawancara

m etemu

bisa bal g i S isalnybz

w )&, malah tern m
aln ayak orang rusi S

asa rusia.”(has

q kendala saat b
l bahasa In
N )

mana itu. Ka

} bahasa inggris.

kan bahasa asli

! dengan bapak B

“nanyain asalnya dari negara mana, ngapain

dijogja? Sudah kemana saja dijogja? Apa yang disukain
dari jogja. Ya yang umum umum aja sih mas. Soalnya saya
juga tidak terlalu menguasai bahasa inggris. Cuma bisa
yang biasa biasa aja” (Hasil wawancara dengan Bapak
Sukarto).
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“sama aja sih sebenarnya mas, ya tiap bule beda
beda karakternya mas, gak bisa dibilang sama. Mungkin
karna beda negara negara nya juga kali ya jadi ya
kebiasaan mereka dan prilaku mereka juga beda beda mas.

Ada bule yang menolak untuk berkomunikasi kayak mereka

ita ce aya ngerti
wdlklt dikit, kalau ada cerita yang gak ngerti w saya yang
c

uma senyum dan pugajpura senang dengan ceritanya mas.

w . asing, meskipun
dirasakan menjz pagi para tukan ak, tidak lantas
> menjadi sebuah : i. a njumpai turis

LI .
asing yang kura enguasai bahasm 5, para tukang
Zbecak tersebut uang sebagai afat“ataul simbol untuk
ang ingin merek im tersampaikan

arkan kutipan

dia ambil duit dua puluh ribu.”(hasil wawancara dengan
bapak Budi)

Proses pertukaran simbol seperti di atas, dalam hal ini adalah
saat dimana para turis asing menunjukkan sejumlah uang kepada
tukang becak untuk menentukan besarnya tarif menuju ke sebuah

tempat, adalah sebuah proses hubungan sosial antar individu dengan
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individu lainnya demi mencapai sebuah kesepakatan. Hal tersebut
terjadi karena makna yang terkandung sebuah simbol yakni
sejumlah uang, dapat dipahami bagi kedua belah pihak sebagai
sejumlah harga yang harus dibayar agar sampai ke sebuah tujuan.
Hal ini dilakukan karna kedua belah pihak sama sama tidak mengerti
ini sendiri, awalnya

memar‘; @alanyaAlgMun dalam proses selanjutnya,

Wering adanya hambatan. Misalnya, keﬁ]an ukang becak
mengantarkan tamu

rasa kecewa
bagi tamu itu.

-

2. Pe

-
E 2enampil gat faktor penentZda tukang becak

dalam calon konswmen yang akan

s asing yang hadir di. Yogyakarta dari
apa yang dib bagaimana

ersebut. Hal ini dapat

menggunakan

tukang becak in
ook

sisi apa yang
z penampilan dari

embantu para
an dari jasa
, secara tidak

langsung juga para tukang becak ini da;)at menyimpulkan seberapa
» =11 TE -

ampilan luar si
ris asing. Karn sint, tukang be akan dengan cepat
menyimpulkan apakah turis asing tersebut berasal dari ekonomi

menengah keatas atau justru sebaliknya.

Kegiatan ini sering di lakukan, mengingat banyak hal yang
melatarbelakangi seorang turis asing yang hadir ke Yogyakarta.
Juga, semakin majunya teknologi yang mengakibatkan semakin

mudahnya informasi untuk diakses. Hal ini mengakibatkan, banyak
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turis asing yang berlibur dengan berbagai metode. Sebenarnya
mekanisme berlibur dengan metode low budget itu sudah ada dari
jaman dulu. Hanya saja, di beberapa negara berkembang, metode itu
mulai digiatkan. Hal ini diindikasikan dengan banyaknya hotel,
tempat menginap lainnya yang hadir dengan konsep backpacker
atau fow budget. Hal int juga bersamaan:dengan munculnya para
perusahaan™atau usaha'wusaha. travel yang “mengusung tema
packpacker dan low budget. Terutama di Yogyakartay di Yogyakarta
sendiri sudah banyak sekali paket wisata yang'mulai mengusung
tema low budget dan backpacker.

Hal ini mengakibatkan,. profesi tukang | becak sendiri
tenggelam.“Selain dikarenakan jaman saat Ini adalah era digital
digital sehingga.éart sist transportasi pun berubah menjadi digital.
Dimanaspengoperasiannya dengan.menggunakan peta elektronik
dan didukung dengan’ handphone dengan skapasitas mumpuni
(smartphone). Juga dikarenakan banyaknya turis asing yang hadir di
kota Yogyakarta adalah turis yang menerapkan tema sederhana dan
rendah dana operasional. Maka dari itu, hal ita'menyebabkan para
tukang becak tersebut; lebih selektif dalam™melihat calon tamu
mereka. Hal pertama.yang paling sering di lakukan oleh para tukang
becak.tersebut adalah melihat bagaimana penampilan luar dari si
turis asing tersebut. Apabila rapi, terlihat lebih rapi dan baik, maka
biasanya, para .tukang becak-tersebut“akanlangsung mengambil
Kesimpulan bahwa turis asing tersébut dari latar belakang ekonomi
menengah ke atas dan dapat di tawai jasa mereka. Karena apabila
para tukang becak tersebut memberikan penawaran pada turis asing
yang lusuh, yang terlalu santai dengan cenderung berpakaian ala
kadarnya, maka sudah dapat di pastikan bahawa turis asing tersebut
menggunakan metode berliburnya adalah metobe berlibur low

budget atau backpacker.
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Kegiatan wisata ini, dimana tukang becak berkomunikasi
dengan turis asing menimbulkan beberapa ragam interaksi simbolik.
Hasil interaksi simbolik tersebut bermacam-macam. Kerumitan
berkomunikasi dikarenakan tidak mengerti dan memahami bahasa
yang digunakan satu sama lain. Hingga kesalahpahaman yang
terjadt akibat dart bahasa isyarat yang dilakukan. Inti dari teori
interaksi stmbolik adalah suaturaktivitas yang merupakan ciri khas
manusia. Berkomunikasi serta saling melakukan pertukaran simbol-
simbol yang memiliki. makna. Hal ini menandakan bahwa setiap
individu dapat di analisis melalui setiap _interaksinya dengan
individu yang lain. Terdapat makna yang hampir sama yang dimiliki
oleh beberapa tukang becak saat melihat turis,asing yang datang ke
Kota Y/ogyakarta. Mereka memiliki anggapanbahwa yang terlintas
di benak'mereka saat. melihat turis asing sebagat suatu kesempatan
untuk mendapatkai “sejumiah uang. Hal iersebut berdasarkan

kutipan beberapa wawancara seperti di bawah ini:

“Ya pertama ya, ada yang diangkutsKan modelnya kalo
tidak ada yang diangkut ya tidak dapat duit. ¥y(wawancara dengan
pak Ngadino)

“Mau pergi kemana. Kalau lihat bule keSini ya, saya tanya
mau-pergi-kemana. Baru kemudian saya tanya bisa dibantu pakai
becak gak, gitu” (wawancara dengan bapak Budi)

Tidak'hanya hal iersebut yang menjadi.tolak ukur. Dari apa
yang digunakan™si turiS asing, ‘bagaimana penampilannya juga
menjadi tolak ukur sendiri bagi para tukang becak tersebut.
Walaupun hal ini tidak dapat di jadikan tolak ukur yang utama,
namun kebanyakan yang terjadi banyak yang menilai dari apa yang
terlihat. Dikarenakan, terdapat juga para turis asing yang datang ke
kota Yogyakarta dengan tipe kunjungan ala backpacker. Hal ini

menjadi perhatian khusus tersendiri bagi para tukang becak tersebut.
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Kebanyakan diantara mereka sudah memahami dan mengerti
bagaimana memberikan perlakuan pada para turis yang memiliki
perbedaan latar belakang. Hal ini juga memiliki makna lain bagi
sebagian tukang becak. Bapak Muryadi misalnya, beliau
mengatakan bahwa saat melihat turis asing, yang pertama kali dilihat
adalah bagatmana penamptlan turis-asing tersebut. jika penampilan
turis asing tersebut bersih,sbeliau beranggapan bahwa turis tersebut
memiliki latar belakang ekonomi yang mumpuni. Bisa di katakana,
bahwa turis asing tersebut tidak datang dengan metode berlibur
backpacker atau low budget.. Namun jika melihat turis asing yang
berpenampilan sebaliknya, beliau beranggapan bahwa turis asing
tersebut memiliki latar belakang ekonomi yang-lemah. Dengan kata
lain, turis.tersebut datang berlibur.dengan netede backpacker atau
low budget. Hal tersebut didapat dari kutipan wawancara seperti
dibawah in:

“Itu gimana ya, vang penting kan bulenya naik becak dulu.
Bulenya itu kemana, Cumaitu aja. tergantung,fihat orang bulenya
dulu. Ya kalo hat arangnya bersih, pasti soulenya kaya. Kalo
orangnya nggakiya, gembel.” (wawancara dengan bapak Muryadi)

3. Kelompok.dan Sendiri

Jumlah turis asingyang'hadindi kota Y egyakarta sendiri juga
sudah menjadi perhatian-khusus.dari-para tukang becak tersebut.
Dikarenakan para tukang becak tersebut harus mengerti dan
memahami model perlakuan yang harus diberikan jika jumlah dari
turis itu lebih dari satu orang. Kehadiran turis asing yang datang
berkunjung ke Kota Yogyakarta, baik itu yang berpasangan maupun
yang datang berkelompok, juga mempunyai makna tersendiri bagi
para tukang becak. Para tukang becak ini beranggapan, bahwa lebih

mudah menawarkan jasa mereka kepada turis asing yang
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berpasangan daripada yang datang berkelompok. Hal ini
dikarenakan, menurut mereka, turis asing yang berjalan
berkelompok, lebih cuek ketimbang dengan turis asing yang
berjalan sendirian atau hanya dengan pasangannya. Seperti kutipan

wawancara berikut ini:
ebih enak yang gitu.

FLS;:T tng beqa Miri gitl,
Ya ya I A 1tuMebih disa[yy

ang rame rame itu sukanya cuek. Kalo y iri sendiri itu

saya Iho. Kalo

ereka jumpai
esulitan untuk

berdasarkan

faktor penentu jasa becak terebut di gunakan atau tidak. Tentunya

para tukang becak ini juga secara tidak langsung dituntut untuk jeli
dalam melihat potensi calon tamu. Apabila tidak jeli, hanya akan
mengakibatkan kesia-sian dalam hal tenaga dan waktu untuk
menawarkan jasa tersebut. Ada beberapa contoh yang membuktikan
kejelian dan ketelitian dalam melihat potensi dari calon tamu, yaitu
Pak Muryadi, tukang becak yang mangkal di daerah Prawirotaman.
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Beliau mengatakan bahwa sulit untuk mengajak turis asing yang
berstatus sebagai pelajar untuk menggunakan jasa transportasi
mereka. Hal ini dikarenakan para pelajar tersebut lebih memilih
untuk berjalan kaki daripada menggunakan alat transportasi becak.
Seperti kutipan wawancara berikut ini:

l“S:Ing %m . orang bule duaitu enak, w}_zere you
going ma u awana. Yarharusnya bisa dikit

dikit bahasa inggrislah, kalo gabisé éusah.

) berkelompok

alau mahasiwa

ncara dengan

i Juga memiliki
tukang becak
jasa mereka
dengan yang

w lainnya. Hal in

> Mereka berang
m dirasakan  lebi
z dibandingkan

Dberdasarkan po

prancis tiikenal. agak susail.. Tapi

Ll "l g
0

L]
itambahi:™” (Wa ara dengan

“Pernah, itu dari belanda. Sosialnya kan lebih unggul dari

) atau komisi.

para tertentu,

) ) i
pada  para tukm

asing yang ldififiya
1cara seperti diba i

ak tersebut,
Hal tersebut

yadahal orang

ikan orangnya.

luh, itu nanti

bule bule yang lain. Seikhlasnya atau seberapanya itu dihitung
pernah to. lya pernah. Yo sampe dibelikan becak sama orang
belanda. Jamannya dolar masih 1800. Kira kira tahun 95.”
(wawancara dengan bapak Ngadino)
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“Biasa itu kasih uang, biasa pakaian, itu biasa. Yang sering
itu ya prancis itu ada, belanda, eropa.” (wawancara dengan bapak
Muryadi)

Arti  terpenting komunikasi adalah bahwa seseorang

berikan tafsiran atas perilaku orang lain. Baik itu melalui sikap
l:Sr; lari gﬁtmwap Pefasaan-perasaan apa
a ng teyb Orang yang

ersangkutan kemudian memberikan reaksi tZa perasaan yang

orang lain. De lanya proses
erasaan  suatu
leh kelompok
bahan untuk

an.

awa berbagali
angibecak. Hal ini disgbabkah oleh banyak
dalam proses
gam i I I ihasilkan melalui
leh para.turi ‘aﬂ',n de gan,par g becak. Dua
l ﬁ ﬂ Www tiga faktor
tersebut dapat memengaruhi makna yang timbul dari kehadiran para
turis asing tersebut bagi tukang becak. Tentunya juga tidak menutup
kemungkinan sebab yang lain. Setidaknya, dua faktor diatas adalah
beberapa data yang di peroleh dan berhasil dikumpulkan peneliti di
lapangan.
Meninjau dari data tersebut, terlihat bahwa timbulnya makna

kehadiran turis asing di Yogyakarta bagi tukang becak tidaklah
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sederhana. Melewati berbagai macam proses. Namun pada akhirnya
dapat disimpulkan bahwa turis asing dapat membawa makna
tersendiri bagi para tukang becak tersebut. Hal ini terlihat dari hasil

wawancara yang berhasil di peroleh dan dikumpulkan oleh peneliti,

yaitu :

buat saya tambah

mengeli SahanaAgMenga e mas.” (Hasil

Wawancara dengan Bapak Ngadiman) /

“va sambil belgjar bahasa asing mas, it-sedikit. Nanti

orang rumah. Kal erltu seperti ini,

indonesia sih
ahakan untuk
jgap jogja itu
ngun label itu
besar sama

mi kita juga.”

sih  mas sebagai usaha untuk

ng sudah menjadi
i online itu malah

bah masalah,

“kalau menurutku sih mas ya nambah penghasilanku. Sekali

lagi, tidak semua turis asing itu miskin, ada juga yang kaya. Tidak
semua turis asing itu mengerti Jogja. Namanya rejeki kan harus
dicari mas. Lillahitaa’ala ae” (Hasil Wawancara dengan Bapak
Budi)

“ Apa ya, yang paling terasa sih penghasilanku nambah

mas. Terus ada yang sampai jadi langganan juga. Ya harus pinter-
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pinter mengendalikan turis itu yang menjadi langganan kita saja,

supaya nanti kalau dia kesini lagi jadi langganan kita.” (Hasil
Wawancara dengan Bapak Ngadino)

Secara umum, para tukang becak ini memaknai kehadiran

turis asing ini sebagai sarana untuk memperoleh dan meningkatkan

lssudah tau secara pasti

kapan ‘ajswias ﬁ eM bertambahl, Dengan “melihat

wwaktu kedatangan para tamu turis asing iﬁal I terlihat dari
beberapa data yang,diperolen dan berhasi kumpulkan oleh

peneliti pada prog awancara, yaitu :

F— “pas | ; hir tahun itu ba mas.” (Hasil

e \wawancar 3ap an)

m alo 1ih ak agustus itu kQJ nya liburan

Eeropay at pen g bule. Tapi kalo
kayak g Yoy karang 2 a jalan kaki.”
(Hasil Wawa ak Budi)

“juga te ! sim liburan ning eropa as. Nek disini

sl SCTING narik bu é ana lagi liburam | Wawancara

! dengan Bapak B

Dari dataterse arlihat bahwawakt\.ﬁt gan paraturis

Dasing tersebut.se aknya memengaru
atang ke Yogyakarta, maka

hefta a penghasilan
aktu tersebut,

banyak turis asing yang akan memakai jasa tukang becak tersebut.

akna dari tukang

Secara garis besar, memang bertambahnya penghasilan adalah
makna utama dari kehadiran para turis asing di Yogyakarta bagi
tukang becak.

Di sisi lain, ada hal yang kurang dari hal ini. Hal kurang
tersebut dikarenakan tidak adanya koordinasi khusus mengenai

mekanisme operasional tukang becak dan mekanisme pembagian
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order secara rata demi menaikkan penghasilan si tukang becak
tersebut. Apabila dua hal tersebut di lakukan, maka secara otomatis
profesi tukang becak sendiri akan masih eksis dan kehadirannya

secara otomatis dibutuhkan oleh para turis asing tersebut.

Dengan hal diatas, dapat disimpulkan ada beberapa faktor yang
memengaruli maknafturiS*asing bagigtukang begak sebagai,salah satu pelaku
industrig pariwisata di ‘Kota “Yegyakarta. "Hal" tersebut meliputi kemampuan
berbahasa.pahasa asing, penampilan, asal negara, kelompoks@an sendiri, serta
maknakehadiran turis asing bagi tukang, becak. Secara garis hesat, makna hadirnya
turis asing di kota Yogyakarta bagi tukang becak adalah 'sebagal media untuk
menambahkan pundi-pundi penghastian. Alasan dan sebab ini‘adalah factor utama
dari muneul'makna tersebut. Namun lebih kompleks apabila diartikan sebuat upaya
untuk mentngkatkan penghasiian.dan menjagacitra ramah akan masa lalu dari kota

Yogyakarta sendiri.

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan munculnya herbagai makna
bagi tukangsbecak akan kehadiran dari turis asing tersebut. Namun imakna tersebut
dapat menimbulkan berbagai persepsibagitukang becak sendiri'dalam memberikan
pelayanan jasa tersebut. Dalam hal [ini, setidaknya ada tiga factor dasar penentu
munculnya makna tersebut, yaitu bahasa, bentuk komunikasi‘dan waktu kunjungan
turis asingstersebut ke kota Xogykarta. Apabila ketiga aspek tersebut sudah di
kuasai “oleh para tukang becak tersebut, “"maka akansecara otomatis kegiatan
operasionaltersebut berjalan dengan lancar.‘Dapat-dilihatbahwa kegiatan interaksi
sosial Ttu_tmemberikan. dampak berkesinambtingan..terhadaptukang becak itu
sendiri. Seperti, ketika peak season” para individu yang menjadikan pekerjaan
menyediakan layanan jasa becak sebagai pekerjaan sampingan, dengan giat
melakukan kegiatan tersebut. Karena sudah bisa teramalkan berapa kira-kira pundi

uang yang dapat dikumpulkan dari kegiatan itu.

Secara berkesinambungan juga, peak season tersebut menimbulkan makna

bagi para tukang becak tersebut terhadap turis asing. Mekanisme kegiatan
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operasional serta kegiatan interaksi social itu akan berjalan layaknya peak season
sebelumnya. Walaupun akan ada perubahan, namun perubahan tersebut tidak akan
signifikan. Dapat dikatakan perubahan terebut hanya gimik saja. Secara garis besar,
para tukang becak tersebut sudah dapat menguasai kegiatan interaksi sosial
tersebut. Hal positive lainnya, juga akan memberikan knowledge tersendri bagi para
tukang becaktersebut bagatmana caranya agar dapatimenambah pundi-pundi
penghasian. Dapat meningkatkan cara model: ‘simpati dan empati”, menambah
kemampuahgmberbahasa, meningkatkan mutu. dari pelayanan berdasarkan

pengalaman peak season sebelumnya,

BPeran Interaksi Sosial antara Turis Asing dengansl ukang Becak

Indonesia memitiki-beragam keunikan yang dapat dijual sebagai salah
satu ‘asset untuk menambah penghasilan negara. Salah satir contohnya adalah
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dimana kota-Yogyakarta sendiri
memtliki~beragam keunikan dan sumber daya melimpah' didalamnya. Kota
Yogyakarta adalah satu-satunya kota yang masih di pimpin.eleh seorang Raja.
Kota.Yogyakarta juga adalah kota yang berada di Indonesia‘dimana memiliki
berjuid pariwisata. Dimana salah Satu/penghasilan utamaWarganya adalah dari
hasil‘pariwisata. Dengan demikian banyak orang yang inginimengunjungi kota
Y ogyakarta, baik wisatawan asing ataupun.wisatawan domestik. Dengan kata
lain, kota Yogyakarta adalah kota yang tepat untuk di jadikan sebagai wilayah
atautempat untuk menghilangkan,penat dan berlibur.-Hal int menimbulkan
motivasi tersendirl Bagi“para turis untuk datang ke “YOgyakarta. Ketika para
turis tersebut sudah datang ke Yogyakarta maka juga akan menimbulkan
interaksi sosial tersendiri. Interaksi social yang terjadi antara para turis tersebut
dan para tukang becak secara tidak langsung akan memengaruhi makna
tersendiri bagi para tukang becak tersebut. Seperti yang telah diketahui tukang

becak merupakan salah satu pelaku industri pariwisata di kota Yogyakarta.
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Bagi para tukang becak tersebut, kehadiran para turis, baik turis asing
ataupun turis domestik bukan hanya sebatas mengunjungi. Melainkan ada
makna tersendiri bagi para tukang becak ini. Para tukang becak tersebut akan
dengan senang hati untuk berinteraksi secara social dengan para turis tersebut
dengan harapan dapat memenuhi kepentingan serta kebutuhan para turis
tersebut juga untuk memenuhi pundi-pundi penghasilan yang mumpuni bagi
kehidupan para tukangwbecak tersebut. Penghasilan tersebutidigunakan untuk
menunjang perekonomian dan keberlangsunngan hidip para, tukang becak
tersebut*Tentunya para turis tidak akan hadir di kota Yogyakarta setiap hari.
Akantada musim-musim dam'waktu tertentu dimana kehadiranipara turis akan
mencapar angka maksimal untuk memenuhi beberapa, bagian di kota
Yogyakarta. Dimana telah diketahui, hampir Sembilan puluf persen dari kota
Yogyakarta memiliki kawasan wisatanya tersendiri. Dagi.bagian utara kota
hingga bagian selatan kota, dari-bagian barat kota hingga ttmur kota. Tentunya
tidak semua bagian kota tersebut memiliki tukang beeaksrHanya beberapa
bagian 'kawasan wisata yang telah disebutkan diatas yang/memiliki tukang
becak

Dalam kegiatan ini, terjadi beberapa interaksigsosial. Terdiri dari
interaksi_ komunikasi, berbagi’ pengetahuan dan pengalaman. Walaupun
terdapat ‘banyak perbedaan ‘antara individu-individu yangwtergabung dalam
kegiatanitu,RamunJtetaptidak “menutup.kemungkinan_untuk terjadinya
interaksi sosial disana. Karena tanpa disadari, setiap kegiatan manusia yang
berlangsung, .ketika itu" berhubungan”dengan mdividu Jainnya, maka akan
terjadr interaksi soctal. Dalam™teori interaksi“sosial, setiap proses hubungan
sosial baik itu antar individu dengan individu yang lain, antar individu dengan
suatu kelompok, maupun antar kelompok dengan kelompok yang lain, dapat
dipastikan memiliki suatu proses pertukan simbol-simbol yang memiliki suatu
makna dan nilai tersendiri bagi masing-masing pelakunya. Oleh sebab itu,
dalam usaha untuk menemukan bagaimana interaksi social antara para tukang

becak dan para turis tersebut dapat memengaruhi makna akan kehadiran turis
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asing di kota Yogyakarta peneliti menampilkan beberapa temuan ke dalam
beberapa bagian seperti di bawah ini :

1. Tidak adanya koordinasi antara para tukang becak dengan beberapa

para pelaku industri pariwisata di kota Yogyakarta

Dewasa int, banyak perkembangan dan pertumbuhan yang semakin
beragam. Revolusi tidak di lakukan hanya sehatas peraturan sebuah negara,
sustnangemerintah namun juga dari sisi transportasi. lndonesia adalah negara
berkembang yang berusaha untuk selalu mencapai perubahan tértentu dimana
perubahan tersebut adalah perubahansyang positive. Indonesia juga merupakan
sebuah-negara yang berpikiran terbuka dan menerima segala jenis perubahan
dimana“perubahan tersebut di bawa dari beberapa negara=di luar Indonesia.
Selama perubahan tersebut: baik untuk kehidupan berbangsa dan bernegara
sertasmembantu untuk memajukan masyarakat Indonesta, maka pemerintah
Indonesia akan secara otomatis membuka diri untuk menerima perubahan

pasitive tersebut.

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dan ketasdi fIndonesia yang
memiliki, keeksotisannya sendiri. Kotal ini merupakan kota ¥ang menjunjung
globifasisi ini. Arif, tradisonal, sederhana, dan bersahaja adalah beberapa citra
tersendiri bagi kota. Yogyakarta yang-diberikan oleh para pengunjung di kota
ini. Kota ini menyimpan banyak kisah dan cerita tersendiri bagi masing masing
pribadiyang. pernah mengunjunginva: “Yogyakarta it membuat rindu”
merupakan citra yang ‘sangat  melekat di“benak para pengunjung. Tanpa
disadari, citra tersebut menjadi trademark bahkan sudah menjadi trademark
tersendiri bagi kota Yogyakarta. Banyak hal yang dapat disajikan dari kota
Yogyakarta dimana hal tersebut dapat membantu perekonomian masyarakat

asli kota Yogyakarta sendiri.

Kota Yogyakarta, hidup dari pariwisata yang dimiliki. Kota Yogyakarta

sendiri memiliki banyak tempat wisata yang dapat di jadikan tempat tujuan
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untuk liburan. Kota Yogyakarta juga memiliki serangkaian adat yang lekat
akan sejarah. Seperti yang telah di ketahui, bahwa kota Yogyakarta sendiri
merupakan salah sati kota yang berperan penting dalam perjuangan
kemerdekaan Indonesia. Dimana kota Yogyakarta memiliki istana Presiden.
Perjuangan kemerdakaan pernah berderu di kota Yogyakarta. Selain itu, kota
Yogyakartaimemiliki banyak kearifan loka lainnya dimana hal tersebut dapat
menjadi ‘penarik? tersémdiri bagijpata pengunjung yang ingin berkunjung ke
kota ¥ ogyakarta. Tertutama para turis asing yang iagin mengetahui lebih

dalam mengenai Indonesia, terutama kota Yogyakarta.

Semakin majunya teknologi sterkini saat ini, menutup seluruh
kemungkinan kerja sama dan korodinasi dari beberapa bagianipelaku industri
pariwista:di kota ¥ ogyakarta. Hal ini dapat terjadi dikarenakan tidak adanya
kesadaran bahwa tukang.becak adalan™bibit emas yang tidak boleh di
hilangkan. Justru‘harus tetap dilestarikan untuk bersandingan akan pelaku-
pelaku ppendukung “industri parwisata lainnya. Apabila-ada usaha untuk
mempertahankan keberadaan jdan’ Keeksistensian tukang  becak untuk
mendukung kegiatan industri pariwisata di kota Yogyakarta, maka akan
muncuk.citra kota Yogyakarta yang ramah akan masa lalupamun tidak tertutup
akan kKemajuan jaman yang sedang berkembang. Maka dariitu, seharusnya ada
kaordinasi lanjutan mengenai keberadaan dan keeksistensian tukang becak di
kota, Y.ogyakarta.Seharusnyd, para pelakusindustri pariwisata lainnya menjadi
tukang becak sebagaij salah satu daya tarik tersendiri. Dengan demikian, profesi
tersebuttidak-akan mati'dan-akan teiap mendukung kegiatan industri wisata di
kota Yogyakarta.

Hal ini disebabkan kesalahpahaman akan keberadaan media daring
yang menimbulkan kemajuan dari sisi transportasi. Juga tidak adanya
koordinasi khsusus mengenai keleluasaan media daring tersebut untuk
beroperasi di kawasan wisata kota Yogyakarta. Tidak adanya koordinasi
khusus dan kerja sama antara para tukang becak dengan beberapa pelaku

industri pariwisata dirasa menjadi suatu penghambat tersendiri bagi para
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tukang becak itu sendiri. Hal ini dikarenakan, beberapa pelaku industri
pariwisata, dalam hal ini adalah pemandu wisata, terlihat cenderung meng-
anak-tiri-kan para tukang becak tersebut. Para pemandu wisata ini memberikan
informasi yang tidak mendukung bahkan cenderung salah terkait tarif atau
harga untuk menggunakan becak kepada para turis. Terutama para turis asing.
Hal ini dijadikan kesempatan dimana para pemandunwisata tersebut merasa
paragduris asing tersebtgcenderung-tidak mengetahui kondisikyang sebenarnya
darl’ kbtagY ogyakarta. Maka pemandu wisata tersebut*dapat dengan leluasa

untuk menyampaikan informasi,yang tidak benar bahkan cendérung salah.

Hal ini membuat para tukang becak kesulitan, | terutama dalam
menentukan tarif. Dikarenakan tukang becak sendiri tidak'mengerti, informasi
seperti:apa yang telah di sampaikan pemandu wisata kepada para turis tersebut.
Apabifa para tukang becak.tersebut_menginginkan untuk memberikan harga
markup maka kemungkinan hesar untuk kehilangan calon tamu tersebut sangat
tinggi. yNamun apabila memberikan harga di bawahgstandar, tidak akan
mencukuapi biaya operasional. Walaupun adanya uang for you|atau uang tip
yang .akan di berikan oleh para turis tersebut, namun hal itu. sudah tidak bisa
dijadikan. sebagai faktor utama. Mengingat, tidak semua turis akan dengan
senang hati memberikan uang tip. /Apabila kebetulan turistersebut adalah turis
yang memiliki pengetahuan cukup tinggi mengenai prinsipeservice excellent
dan. tidak.adanya.rasarkasihan terhadapstukang becak tersebut, maka turis
tersebut tidak akan memberikan uang tip. Kembali lagi, hal tersebut tidak
seharusnya “di Jadikan' sebagal fakorttama “yang  mendukung naiknya
pendapatan tukang "becak. "Hal" ini berdasarkan petikan hasil wawancara di

bawah ini:

“menariknya itu, tip nya itu yang bayar kita kan guide nya. Nah tip nya
itu beda-beda, ada yang seribu rupiah, ada yang seratus ribu.” (hasil
wawancara dengan bapak Budi)

73



“kalau nganterin bule itu sering susah mas, karena kan mereka
sudah diberi tahu sama guide nya itu lho, dari sini ke sini itu

ongkosnya berapa, gitu.” (hasil wawancara dengan bapak Sutarno)

“Senangnya kalo ada dapat penumpang yang belum pernah kesini (ke
jogja). Jadi harganya misal dari sini ke malioboro minta 50 ya setuju bulenya.
Tapi kalau yangfsugahe pagham kalau ditawarin 50 itu“malah nawar ngeyel
bilangnya dekat, mintanya ®@ribu. Mungkin'ya'udah dikasi tau mungkin atau

namyasama orang orang” (hasil wawancara dengan BapakiBudi)

“Nek bule misale malah marik, misale narik grup. Kalo grup itukan
misale=dari hotel sini. Grup itu ya kan berapa becak, gitu. 40 becak.
Menariknya itu, tips nya itu yang bayar kita itu kan guidemnya. Nah tips nya itu
beda beda, ada yang seriburupiah, ada yang-seratus ribu. Kemarin ini belum
lama; saya malah gak dapet, tapi‘ada yang dapat sertbu rupiah, ada yang

dapatseratus ribu. Itu ada~(Hasi! wawancara dengan Bapak Budi)

Dilihat dari data di‘atas, para pemandu wisata tersgbutsudah melakukan
sesuatuyang kurang tepat bahkan tidak benar. Apabila para pemandu wisata
tersebut.ingin menghadrkan beberapa pelayanan yangiprima, seharus para
pemandu wisata tersebut tidak melupakan tukang becak adalah sebuat penarik
wisata sendiri yang cukup' berkompeten memberikan [fegback besar pada
industri pariwisata. Yogyakarta. Seperti yang telah di ketahui,'konsep liburan
bagia setiap orang adalah sama. Yaitu ingin bersantai, menghilangkan penat
sejenak-dari kegiatan rutin/yang sering dilakukan: Itaradalah inti dari motivasi
seseorang ingin pergiberlibur-Walauptm tidak menutup Kemungkinan adanya
alasan lain yang menjadi motivasi tersendiir bagi para turis asing ataupun turis
domestic untuk datang berkunjung ke sebuah tempat. Dimana kegiatan itu di
lakukukan untuk berlibur.

Melihat motivasi diatas, becak merupakan salah satu fasilitas para turis
asing tersebut mendapatkan momen untuk bersantai. Dimana seperti yang telah

di ketahui, becak di kayuh menggunakan tenaga manusia bukan mesin.
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Kecepatan yang di dapatkan tidak secepat menggunakan mesin. Apabila turis
asing tersebut menggunakan taksi, bus dan lain-lain. Sembari menumpang
becak, para turis asing tersebut dapat melihat dan mengamatai kota Y ogyakarta
dengan santai. Dapat lebih menikmati apa yang sedang di lalui dan
memperhatikan lebih detail akan keindahan kota Yogyakarta. Tanpa harus ada
sesuatu yang - terfewat™karnalajukecepatan“kendaraan yang sedang di
tumpangi. Dengan beeak juga para turis asing.tersebut dapat dengan santai
mendapatkan moment yang diinginkan selama berada di'kota Yogyakarta. Hal
tersebut*akan memberikan feedback yang cukup besar apabila disadri ole para
pemandu wisata jika menyadari potensi kehadiran tukang becakuntuk industri

wisata:

Sedangkantyang terjadi di lapangan tentulah berbeda./Para pemandu
wisata dan tukang becakstidak memiliki'koordiansi khusus dimana itu telah
disepakati kedua ‘belah pihak. Tidak adanya.mekanismeroperasional becak
yangtelah di sepakati, Sehingga hal ini menyebabkan kerusakan tersendiri bagi
system operasional tukangibecak. Karadinasi teresebut dapat meliputi tentang
bagaiman tukang becak dapat mendapatkan order, apabila ada tamu turis asing
rombengan dari suatu negara dan dibantu oleh pemanduwisata, tukang becak
dapatidikoordinasikan sepertiapa, bagaimana tukang becak'dapat mendapatkan
order“yang berkesinambungan; bagalmana agar tukang/becak sendiri tetap
memliki-keeksistensian sendiri walaugjaman_sudah _berubah dan sebagainya.
Hal tersebut setidaknya sudah di korodinasikan sebelumnya antara kedua belah
pihaks

Hal ini dirasa perlu untuk menjaga keeksistensian tukang becak sendiri.
Sedangkan pemandu wisata sendri tidak melakukan suatu hal atau beberapa hal
demi membantu menjaga keeksistensian tukang becak sendiri. Banyak
pemandu wisata yang sudah mengikuti perkembangan jaman dengan
memanfaatkan media daring. Pada akhirnya hal ini merugikan para tukang
becak secara sepihak. Tidak hanya sebata itu, para pemandu wisata ini juga

menjadikan hal ini kesempatan tersendiri. Guna menambah keuntungan
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pribadi. Ada beberapa cara yang di lakukan para pemandu wisata ini. Banayk
diantara mereka seperti secara sengaja untuk meniadakan tukang becak dalam
kegiatan wisata yang mereka lakukan. Mereka menganggap, bahwa turis asing
mudah untuk di berikan informasi yang salah. Dan dengan sendirinya para turis
asing tersebut akan memiliki pola piker bahwa sudah tidak ada tukang becak
di kota Yogyakarta int. Termasuk mengenal informasi soal harga dalam

menggunakan jasa tukang becak.

Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwasharga adalah topik
yang samgat penting bagi tukamg, becak. Hal tersebutdmerupakan sumber
penghastian mereka dalam profesi. Dengan harapan, pulangke rumah dengan
membawa uang dan dapat menghidupi keluarga mereka. Namun, hal ini
menjadi~sangat berbeda di karenakan banyak hal. Kurangnya pengetahuan
tentang turis asing, Ketidak-mampuan.dalam berbahasa asing, memilki latar
belakang pendidikan yang kurang mumpuni dan lain sebagainya. Merupakan

beberaparhal yang berhasil membuat situasi semakin parafis

Apa yang dilakukan oleh para pemandu wisata, dalam hal ini adalah
memberikan gambaran tarf atau  harga bagi para fufis lasing dalam
mehggunakan transportasi becak tidaklah salah. Tetapi, bagi para tukang becak
menjadr_salah satu penyebab berkurangnya tambahanwpemasukan mereka.
Sepertizyang telah disampatkan diatas, para tukang becak tersebut sulit untuk
menentukan tarif. "Dikarenakan tidak ‘mengetahut informast-yang pasti dan
spesifik yang telah diberikan pemanduswisatasitu kepada'turis asing. Hal ini
tidak_Selamanya menjadic penghalang bagi tukang .becak untuk meraup
tambahan pundi-pundi penghasilan. Dikarenakan rata-rata dari para tukang
becak tersebut telah memiliki metode khusus untuk menanggulangi masalah
tersebut. Mereka menggunakan simpati untuk menarik perhatian dari
wisatawan asing yang menggunakan alat transportasi mereka. Hal ini

berdasarkan potongan dari wawancara di bawah ini:
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“ada yang ngerayu bulenya duh kehidupan saya melas, nah
biasanya nanti si bule itu kasian terus dikasi tip besar.” (hasil

wawancara dengan bapak Budi)

“dari sini ke malioboro, misal 40 ribu. Nah uangnya 50 ribu

sisanya itu_bua 1 _dikasi 1 _bulenya. 10 ribunya gak

7 (hasl \S tr: ﬂbMeradl

m ‘va pernah mas, kadang kadang. Karna dia las
ari becak lain lagi jadi ya udah sekalian di sayqgit T
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T )
mtungg .8
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Bapak Ngadim
ajuga uz
nya.” (Has

ta nomor hp sam

a, bulenya baik,

Bapak Ngadima

e
Pernah mas, d

ezbenar sih mas ne

sampes3 hari dia disini

Danasa. lndaone 0 C o 0 NAomong ma

ngobrol ngobrolnya mas.” (Hasil wawancarif dengan Bapak
|

“kalau dari guide sendiri ya jarang mas, gak pernah

malahan” (Hasil wawancara dengan Bapak Ngadiman)

Tidak adanya koroordinasi khusus antara pemandu wisata dan para
tukang becak tersebut, memaksa para tukang becak untuk memiliki solusi
lainnya. Dari data diatas, dapat dilihat bahwa para tukang becak mencari
solusi lain untuk mendapatkan tamu turis asing agar jasa mereka dapat
terjual. Setelah mendapatkan tamu turis asing, mereka berusha untuk
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menjadikan tamu turis asing tersebut menjadi pelanggan tetap dari jasa
mereka. Tidak jarang juga para tukang becak tersebut mempelajari hal-hal
yang dapat membantu usaha mereka. Seperti mereka mengasah kemampuan
bahsa asing, berusaha memberikan pelayanan tingkat prima dan lain
sebagainya. Juga tidak sedikit dari mereka yang menggunakan nilai

kemapusiaan untuk menarik hatt dari para turis-asing,tersebut.

Para tukangrbecaktersebut'merasa bahwa parapemadu wisata tidak
pernaill’ memperhatikan mereka. Jangakan mempethatikah! secara detail
dengan memenuhi kantonggpara tukang becak dengam.memberikan order.
Bahkan hal terburuknya, para pemandu wisata tersebut terlinat seperti
menganggap bahwa tukang becak sudah, ‘punah’. Ini mengakibatkan para
pemandu wisata “tersebut tidak mengajak para [tukang becak untuk
berkoordinasi 'mengenai-mekanismesoperasioanal tukang becak tersebut.
Data diatas menjadi bukti konkrit bahwa memang tidak adanya koordinasi
khusus antara para tukang beeak dan para pemandu wisata tersebut. Tidak
diketahui secara pasti apa hal yang mengakibatkan itu tefjadi. Keuntungan
pribadi tetap menjadi dasar hal tersebut dapat terjadi. Bimana pada akhirnya
pakastukang becak tersebut memiliki inisiatif sendifi “untuk mengatasi
kondisi yang terjadi. Terlepas inisiatif dan solusi Ttu benar atau tidak.
Dianggap sah atau tidak.

Hal"yang difakukan oleh para“tukang becaktersebut merupakan
sebuah gambaran contoh dari berlangsungnya sebuah proses‘interaksi yang
didasari_oleh fakior simpati.. Terlepas daritapakah tindakan tersebut dapat
dibenarkan atau tidak, sebenarnya, proses ini dapat diminimalisasikan
dengan adanya pattern kKhusus dan jelas mengenai kegiatan operasional
becak di kawasan Yogyakarta. Para pelaku industry pariwisata di Yogya
sendiri, di rasa dapat menimbulkan kesan kota Yogyakarta yang ramah akan
masa lalu namun tetap bisa beradaptasi dengan kemajuan jaman. Proses itu
sendiri tidak akan terjadi tanpa adanya kontak sosial serta adanya

komunikasi dari kedua belah pihak. Dapat dilihat sebenarnya, hal ini dapat
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terjadi dikarenakan tidak adanya kerjasama dan koordinasi khusus

mengenai pelaku industri lainnya dengan tukang becak.

Bentuk Komunikasi Pertama dan Bentuk Interaksi Sosial yang

Dilakukan para Tukang Becak ketika Bertemu para Turis Asing

Bentuk komuntkast yang dilakukan'masing=masing pribadi adalah hal
yang berbeda. Di pengaruhi oleh'banyak fakior, seperti kegiatan yang sedang
di Takukan, topik pembicaraan yang sedang.di-bicarakan, faktor lingkungan,
faktor fusia dari masing-masing pribadi yang tegabupg dalam interaksi
tersebu, dan lain sebagainya. Dalam dunia pariwisata tentunya hal tersebut
sudahe=menjadi suatu hal pokok. Seperti yang telah di ketahui, komunikasi
adalah=kebutuhan ‘dasar manusia agar bisa berinteraksik, dengan sesama.
Komunikasi juga membantu manusia untuk mengatur kehidupan yang sedang
di jalani. Mengatur bagaimana caranya hidup berdampingan dan bersama.
Komunikasi membantu manusia untuk-mendapatkan arti=dari suatu bahasa
dan membantu manusia untuk mendapatkan arti dari interaksi sosial yang
sedang_ terjadi dalam suatu kegiatan. Komunikasi bukan hal asing. Karena
setigp manusia melakukan hal tersebut, setiap hari bahkan hampir setiap saat.
Merupakan kegiatan yang sederfianatapi memiliki banyak manfaat yang bisa

dirasakan oleh manusia.

Dalam. dunia« pariwiwsata, -komunikasi_menjadi_hal dasar yang
membantu kegiatan pariwisata berjalan dengan baik. Komunikasi merupakan
kemampuan.dasar. yang harus di milikizoleh beberapa pihak yang turut serta
dalam Kegiatan partwisata it sendirf. Balkan semua pihak yang menjadi
jajaran pengurus dan pelengkap dalam industri pariwisata harus mampu
berkomunikasi dengan baik. Tidak hanya secara komunikasi intrapersonal,
namun juga harus mampu melakukan komunikasi secara interpersonal.
Kemampuan lain yang harus dimiliki oleh para pihak yang terlibat dalam
industri pariwisata adalah kemampuan untuk berbahasa asing. Para pelaku

industri pariwisata dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi
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dikarenakan komunikasi adalah hal dasar yang dibutuhkan dalam setiap
tindakan yang akan di lakukan apabila sedang terlibat dalam sebuah kegiatan.

Industri pariwisata menjual daya tarik suatu wisata sendiri untuk

mendatangkan banyak pengunjung. Promosi itu dapat dilakukan dengan

banyak cara. Di era dunia digital, hampir semua bentuk promosi di lakukan
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yebutan tujuan dan

emudian para

diadakannya

yang berhasil

“Mau pergi kemana. Kalau lihat bule kesini ya, saya tanya mau pergi
kemana. Baru kemudian saya tanya bisa dibantu pakai becak gak, gitu”

(Hasil wawancara dengan Bapak Budi)

“Nek saya nggak. Jadi kalo ada bule itu halo, where gitu aja” (Hasil

wawancara dengan Bapak Budi)
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“Itu gimana ya, yang penting kan bulenya naik becak dulu. Bulenya
itu kemana, Cuma itu aja. tergantung, lihat orang bulenya dulu. Ya kalo liat
orangnya bersih, pasti bulenya kaya. Kalo orangnya nggak ya, gembel..”

(Hasil wawancara dengan Bapak Muryadi)

“nganu mas, kadang juga cuma ngomong “trishaw, mister” pas ada
bule féwat di dépawsayalngeten mgunguypenumpang gitugnas ““ (\Wawancara
dengan Bapak Budf)

Secara garis besar, data yang berhasil di perolefy dan dikumpulkan
seperti diatas membahas mengenaisbagaimana tukang_becak menyapa para
turisasing tersebut. Para tukang becak tersebut menyapa lebih dulu para turis
asingtersebut. Lalll menawarkan jasa becak tersebut pada para turis asing
tersebut. Dasar komunikasi yang digunakansdisini adalah/menyapa. Seperti
yang telah di ketahui, bahwa sapa adalah komunikasidasar setiap manusia
ketitkaia harus melakukan. interkasi-sosial dengan manusia lainnya. Ada
heragam cara dan bahasa sapaan itu untuk di lakukan. Setiap daerah, kota
hahkan_negara memiliki bentukisapaan yang berbeda. Dari bagaimana cara
mergka menyapa, kalimat@apa yangfharus di ucapkan, bagaimana posisi raut

dan ekspresi wajah seharusnya'ketika menyapa.

Kota Yogyakarta sendri sudah terkenal sebagai kota ramah di
Indonesia..Kota yangisangat menjunjungsnilai kearifan lokalimenjadikannya
kota yang menjadi tujuan utama dari para turis asing. Terlihat dari data diatas,
pera;tukang becak tersebut memang tidak memuikibanyak pembendaharaan
kata"atau cara yang lain untuk menyapa. Dengan kata Tain, bentuk sapaan
yang ada tidaklah beraneka ragam. Hanya itu itu saja bahkan cenderung sama.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan para tukang becak tersebut tidak memiliki
kemampuan berbahasa asing yang mumpuni. Mereka melakukan itu
berdasarkan beberapa pengalaman yang pernah terjadi. Hingga pada akhirnya
para tukang becak tersebut memiliki pattern tersendiri dalam hal sapaan.

Terlihat dari hasil pengamatan dan observasi yang di lakukan oleh peneliti,
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kondisi yang dimiliki para tukang becak tersebut tidak sepenuhnya
menganggu para turis asing yang berinteraksi dengan mereka.

Hal ini terjadi dikarenakan setiap para turis asing yang berkunjung ke
kota Yogyakarta sudah mempersiapkan secara maksimal untuk mengatasi
beberapa peristiwa seperti miscommunication akibat lemahnya kemampuan
berbasapara tukang*decak dan masalaflainnya. Dari Sisi,para tukang becak
tersebut, tidak serta'merta'mereka menerima kondisi itu.dengan tanpa adanya
usaha'intuk membuat kondisi itu menjadi lebih baik. Bapyak dari para tukang
becakstersebut belajar untukdmenambah kemampuan berbahasa asing yang
merekamiliki. Tanpa segan banyak dari mereka belajar dartteman yang lebih
baik, atau belajar secara langsung dengan berani mempratikkan latihan
tersebut ketika mereka sedang membawa tamu turis asing.

Terlihat dari data wawancara yang berhasil di kumpulkan dan di
peroleh=dapat disimpulkan.bahwa bentuk komunikasi«yang dilakukan oleh
para tukang becak tersebut rata-rata sama. Secara garis besar menawarkan
jasa™itu terlebih dahulu. Apabila sudah setuju untuk menggunakan jasa
tersgbut, baru akan bertanya mengenai tempat tujuan dari para turis tersebut.
Keinginan utama dari para tukang becak tersebut adalah agar para turis
tersebut menggunakan jasa layanan tersebut. Itu adalah hal pertama yang
harus.dicapai dari kegiatan interaksi‘social tersebut. Terdapat juga beberapa
dari'tukang becak yang murni tujuan utamanya adalah mengenalkan kepada
turis-khususnyatbule ientang keramahan-kota Yogyakarta akan transportasi
yang “memiliki nilai-khas dari Indonesia, hal int dibuktikan melalui hasil

wawancara dari salah satu tukang becak di Yogyakarta :

“ Saya itu sudah puluhan tahun mas narik becak. Jadi, aku paham
betul bagaimana perkembangan Jogja. Apalagi kalau tentang turis yang
datang kesini. Kalau dulu, kami itu menjadi transportasi andalan bagi turis
asing, tapi sekarang malah cuma dilihat sepintas saja. Jadi tujuanku narik

becak sekarang itu ya cuma biar dapat duit. Ya semoga tukang becak di Jogja
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bisa seperti dulu lagi. Paling tidak saya bisa bercerita sama tamuku tentang
Jogja mas. aku dulu pernah dapat bule yang bisa bahasa indonesia mas. kan
jarang bule yang bisa bahasa indonesia. Dia itu bahasa indonesianya bagus
banget Iho mas. jadi dia itu suka kalo ngobrol pakai bahasa indonesia. Jadi
saya cerita-cerita to, bagaimana tukang becak jaman dulu dan bagaimana

Jogja jaman dulu.”(Hastl wawancara dengan Bapak:Mulyadi),

Terbukti darsalahesatu kutipan®hasil wawancara diatas bahwa
terdapat  beberapa tukang becak yang tujuan utaganya) adalah untuk
berinteraksi sosial kepada parawwisatawan dengan memiliki misi tertentu
yaitu bercerita tentang .eksistensi becak pada zaman sebelum teknologi ini
berkembang, tujuan'dasarnya adalah agar para wisatawan'memliki wawasan
tentang perubahan transportasi dari masa ke masa, disamping Itu juga terselip
harapan para wisatawansmengembalikan-budaya yang pernah ada khususnya

di Yogyakarta, yaitu menjadi kan becak sebagai icon wisata di kota ini.

Tentunya dengan kegiatan interaksi sosial | tersebut dapat
memengaruhi makna yang ditérima para tukang becak tersebut. Apabila
penawaran tersebut tidak disetujui oleh para turis tersebut; maka akan muncul
herbagai makna bagi para tukang becak tersebut. Tentunya makna tersebut
akan tergantung pada bagaimana penampilan para turisitersebut, berasal dari
negakasmana para turis tersebut, pekerjaan dan latar belakang dari para turis
tersebut."Selain bentuk sapaan terhadap paraturis, jugatermasuk setelahnya
adalah heberaparinteraksirsocialtlainnyasSeperti menanyakan tempat tujuan
dari_para turis tersebut. Hal ini terlinat daritbeberapa data hasil wawancara

yang di lakukan oleh peneliti, yaitu :

“Kalo ke tempat wisata biasanya pake mobil mas, karena jauh. Tapi
kalo biasanya bulenya mau nonton, ke kraton atau mau liat wayang orang,

itu sering saya anterin mas”’ (\Wawancara dengan Bapak Budi)

“ Tidak pernah, paling cuman belanja. Tapi kalu tepat seperti itu

tidak pernah (wisata)” (Hasil wawancara dengan Bapak Budi)
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“Ya otomatis. Misalnya tujuanya kemana terus mau mampir kemana
nanti nambahnya berapa. Saling sepik. Kalau dianya membutuhkan kan saya

siap antar” (Hasil wawancara dengan Bapak Ngadino)

“Objek wisata keraton, taman sari, pasar burung, gitu gitu aja.
kadang kadang juga yang nganter belanja. Tergantung tujuannya.” (Hasil

wawaneara dengangBapakiNgadine)

“Kalo ke tempat wisata biasanya pake-mobil gnas, karena jauh. Tapi
kalo biasanya bulenya mau nonton, ke kraton atau maughat wayang orang,

itu Sering saya anterin mast” (Hasilk,wawancara dengan Bapak Mulyadi)

Para tukang becak tersebut akan'menanyakan tempat tujuan dari para
turis sersebut. Setelahnya, akan memulai finteraksi| lainnya yaitu tawar
menawar harga. Dari daia.diatas, menanyakan tempat tujuan adalah salah satu
kegiatan interaksi. sostal yang wajib di_dakukan. lat dilakukan demi
meminimalisir kesalahpahaman+yang terjadi diantara.para turis dan para
tukang“becak tersebut. Kemudian jterdapat kegiatan finteraksi social yang
herisistentang menentukan patensi para turis tersebyt 4antuk mengambil
layanan. jasa tersebut dengan melihat jumlah para turis tersebut. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa data yang telah berhasil di perotféf*dan| dikumpulkan

penelittimelalui kegiatan wawancara, yaitu :

“Paling yang berdua atau sendirt gitu, lebih enak yang gitu. Ya yang
sendiri sendiriitu lebihvenak disapasKalo sayadho.Kaleyangrame rame itu
sukanya cuek. Kalo yang sendiri sendiri (1% misale haloyno no no” (Hasil

wawancara dengan Bapak Budi)

“Enak yang orang dua mas. Orang bule yang berdua itu enak, where
you going mau kemanalah suka apa ya gimana. Ya harusnya bisa dikit dikit
bahasa inggrislah, kalo gabisa susah. Kalo yang berkelompok itu jarang
yang mau kalo ditawarin. Apalagi kalau mahasiwa bulenya, angel. Mereka

lebih seneng mlaku” (Hasil wawancara dengan Bapak Muryadi)
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Dari data diatas juga dapat dilihat bahwa, para tukang becak tetap
memprediksi apakah layanannya akan digunakan atau tidak dari jumlah para
turis yang datang. Disana, secara otomatis, si para tukang becak tersebut
sudah dapat meramalkan kemungkinan layanan itu akan digunakan. Dalam
hal ini, para tukang becak terebut lebih menyukai apabila para turis itu terdiri
emungkinannya lebih

untuk m' @k{ A Maln itu, Juga ada beberapa

munlk dan menarik ketika melayant tamuAB ing. Sehingga
ulF beberapa interaksi sgcial dari kejadian ini. Hal ini terlihat dari

b@a data hasil wawacara g berhasil di kum n'dan di peroleh
iy yaitu :

md ‘Nek bule ni isale narik g ;Q o grup itukan
ari hot erapa b gitu. 40 becak.
|knya itu, tips nya it : itu kan gui 2

beda, ada 2 yang ser . Kemarin ini

Nah tips nya

ma, saya malal api ada yang da seribu rupiah, ada
ipat seratus ribu. / sil wawancara d apak Budi)
e
“Nggak. Itu kan ecak beda beda. wls‘a va ada yang
bulenya duh ke a melas, nah bi ya nanti si bule
rus dikasi tip hesa . Seperti itu” (Haﬁ

itu bule dari
) ga puluh ribu, tapi
saya dikasih tiga ribu. Tapi saya nggak protes. Soale saya nggak mau padu
sama bule ngono moh, wes nanti malah urusane repot. Saya mintanya
tigapuluh ribu tapi bulenya ngertinya tiga ribu. Tapi ya wis rapopo daripada
urusannya sama bule ah yo wes urusane repot.” (Hasil wawancara dengan
Bapak Budi)
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“Tapi kalau bulenya yang ngontel malah pernah, itu dari kraton
sampai parkiran. Itu bulenya yang nawarin. Itu masi ontel Tho mas belum
mesin.” (Hasil wawancara dengan Bapak Budi)

“Bedanya kalo orang jawa, kalau diajak belanja agak gampang mas.

kalo bule angel. Kecuali \ yang mau belanja.” (Wawancara

iKalo aku itu dulu disini orang Prancis mas ﬂah orang prancis

ini baikan.” (Wawangara dengan Bapak
uh, itu nanti

ering. Tapi kalo

gadino)

asa grammar
e tiap negara

a dengan Bapak

19 kadang ada

nak semuanya

UD{/ unik dan menarik

yang dialami para tukang becak selama melayani tamu yang berasal dari
golongan para turis asing. Juga terdapat beberapa kegiatan saling berbagi
cerita sesama penarik becak. Hal ini dilakukan untuk berbagi pengalaman dan
pengetahuan agar mengetahui harus memberikan perlakuan seperti apa
kedepannya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa data hasil wawancara yang
berhasil di peroleh dan dikumpulkan peneliti saat melakukan penelitian ini di
lapangan yaitu :
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“Saya pribadi tidak mas. saya itu yo ngene mas. saya itu nek narik
kae nek iso yo, jenenge urip seko jalan, apalagi sekarang tukang becak itu
susah mas. gak bohong. tarik tarikan aja susah mas. terus nanti kalo kita
dipamerke terus yang udah 3 hari gak narik itu apa tau kita. Maksudnya,
dapat duit gak dapat duit diam. Tapi ada beberapa kawan yang pamer. Tapi
kalo sayasmas, kalo saya cerita cerita kayak gitu, terus.ada yang belum narik,
kautkasian mas.jadimending gakusah éerital.” (Wawaneara dengan Bapak
Budi)

“Nggak. Saling sibulgsama urusan masing masifige=Apalagi sekarang
banyakyang online. Wong seko kene maliobor wong 4 iku 13 ribu, nek becak

yo entuk opo.” (Wawancara dengan Bapak.Ngadino)

“Biasa mas, sering mas. biasa ydmg diceritain’ ya tadi berapa
tarikanniya, ya “pokokmya macam macam lah mas. | (tidak komplit)”

(Wawancara dengan Bapak-Muryadi)

“baisane juga kita tanya-tanya ke temen yang lain'mas. Kalo dari sini
ke sapa, gitu ongkosnya yang enak berapa. Supaya merata angkosnya mas.
Kalg.ada tukang becak yang ongkosnya mahal sendiri kan kasian pasti dia

Jarang dapat orderan jadimya’* (Wawancara dengan Bapak Budi)

“va nek ada tukamg becdk [adim,yang ada ngasik harga lebih mahal
daripada yang lain atau naikin harga sendiri yo rapopo mas. Kene ki nek
karostukang. becak* liyane dintine.ki paseduluransmass*Dadi koyo sengit-
sengtan ngono yo.nek iso ojo. Wong kene ki walopun sesame tukang becak
tapi kan rejekine dewe-dewe. Soale kan wes ono sek ngatur rejekine wong

dewe dewe to mas” (Wawancara dengan Bapak Budi)

Hal ini dapat memberikan data tambahan, bahwa tidak semua para
tukang becak tersebut saling bercerita kepada teman sejawat. Ada beberapa
pihak yang menyembunyikan ini untuk menjaga perasaan teman lainnya.
Namun ada juga yang menceritakan guna memperoleh pengetahuan dan

informasi tambahan. Juga untuk mengisi waktu luang. Dalam kegiatan
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interaksi social ini juga terdapat beberapa kendala dan pengalaman selama
melayani para turis asing.yang dialami selama melayani tamu turis asing. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa data yang diperoleh dan berhasil dikumpulkan
oleh peneliti melalui kegiatan wawancara, yaitu :

entu_bisa bahasa inggris. Nah

1la tsl: bule k bi
alnya kayak'or A r ng erop

sa inggris. Mlsalnya kayak orang rusia. Bahz an bahasa asli
u

iggris malah susah,

isalnya dari
in bahasanya
uk). Perancis

geten mawon.

I nyain sekolah ti a. Kelas 2 aja
kjadi (sd). Saking adil adi D payu (sudah dikasifrejeki sama gusti

a itll. asa grammar
le tiap negara
gak selalu sama kan. Ya biasa biasa aja” (Wawancara dengan Bapak

Ngadino)

“Kalo aku kebetulan masih bisa sabar mas kalau ketemu bule yang
tidak bisa bahasa inggris. Atau tidak bisa bahasa indonesia gitu. Malah
biasanya saya ajak pakai peragaan gitu mas bahasanya, sama ngomong

sebisanya. Kalau nanya harga, nanti aku nunjukin jari atau kalau nggak
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nanti aku ngeluarin uang segini gitu misalnya biar bule itu tau ongkosnya itu

segitu mas.” (Wawancara dengan Bapak Budi)

Dari data diatas, dapat dilihat beberapa kendala dan pengalaman yang
sering di alami oleh para tukang becak tersebut. Bahasa merupakan kendala
terbesar dalam_menghadapi dan_memberikan pelayanan kepada para turis
asinggtersebut. Dikarenakan, tidak semua tugis tersebut.menguasai bahasa
ingoris. Hal yang sama jugaterjadi pada para tukang beeak tersebut. Mereka
Juga banyak yang tidak menguasai bahasa inggris. Untukspengalaman, secara

garis.besar mereka mengalami pengalaman yang sama.

3.1 Intensitas Pemberian Balas Jasa yang Melebihi Harga Awal

Memberikan balas jasa sebagai tanda terima kasih'sering dilakukan oleh
beberapa orang, terutama.dalam kegiatan yang melibatkan jual beli atau
penggunaan jasa. Banyak motivasi yang mendasari dari pemberian balas jasa
lebihwdari harga awal. Diantaranya, merasa iba, simpati, empati, service
excellent yang dirasa bagus, dan memberikan kemudahan lainnya, seperti
membantu mendapatkan rute terbaik apabila sedang menggunakan salah satu
moda_transportasi. Tidak jarang juga pemberian balas jasa tersebut di
dasatkan karena tamu atati konsumens,merasa dapat berkomunikasi kepada
pengemudt atau orang menjual jasa dan barang itu dengan baik. Sehingga
tamusatau,_konsumentersebut puasrsterhadap: hasil-komunikasi yang sudah
berlangsung. Banyak dari tamu. dan ‘konsumen. tersebut merasa dapat
mendapatkan apa yang diinginkan dengan hasil terbaik dan hal tersebut di
sebabkan oleh tingkat komunikasi yang baik antara tamu atau konsumen
tersebut dengan pengemudi atau orang yang memberikan pelayanan dan
menjual barang tersebut.

Sebenarnya fenomena pemberian balas jasa melebihi harga awal sudah
ada dari sejak lama. Kegiatan ini tidak serta mera lepas atau menghilang

begitu saja dari kehidupan manusia walaupun jaman sudah jauh berubah.
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Hanya saja intensitas kegiatan itu di lakukan tidak terlalu sering seperti dulu
kala. Dikarenakan manusia dewasa ini sudah mulai memahami beberapa hal
penyebab dan alasan yang mendasari dari kegiatan memberikan balas jasa
yang melebihi harga awal tersebut. Kebanyakan tindakan ini di salah artikan
dan hanya di manfaatkan oleh beberapa pihak. Cenderung untuk disalah
artikan_dan hanya di manfaatkan secara septhak'dengan cara yang salah
bahkan cenderung buruk ! Makaddari itu,"dengan alasan infgmanusia dewasa
inl jduhslebih berhati-hati apabila ingin.memberikan dan melakukan tindakan
ini. Tidak dapat menutup mata,tindakan ini juga dapat dijadikan kesempatan
khusus serta penuh manfaatbagi pihak yang mengartikan tindakan ini sebagai
sebuahrarti yang salah.

Ada beberapa’alasan yang menjadi penyebab dariskeinginan seseorang
untuk memberikan. balas jasa yang melebihi harga awal..Hampir diseluruh
aspek-kehidupan “manusia, ini. terjadi. Banyak pribadt yang menggunakan
Jjasa,terutama jasa transportast memiiki'keingnan untuk menghargai dengan
memberikan balas jasa lebih dari harga normalnya. Indanesia sendiri menjadi
negara, yang memiliki [budaya menghargai orang lain [cukup tinggi.
Dikarenakan Indonesia di bangun dari beberapa budaya yang berasal dari
Dari jbeberapa kegiatan [yang telah berlangsung, tidak pernah menutup
kemungkinan untuk para tukang becak tersebut mendapatkan uang tambahan
melebiht harga awal yang diberikan. Banyak factor yang menjadi sebab dari
terjadinya peristiwa mi. Ada tukang becak yang bisa menartk simpati dan
empati _daripera turis asing stersebut;~adas juga”yang di ‘anggap sudah
melakukan.service excellent menuiut pare turis.asing. Halini didapatkan dari
beberapa data hasil wawancara yang berhasil di peroleh dan dikumpulkan
peneliti selama proses penelitian dilakukan, yaitu :

“Nek bule misale malah narik, misale narik grup. Kalo grup itukan
misale dari hotel sini. Grup itu ya kan berapa becak gitu. 40 becak.
Menariknya itu, tips nya itu yang bayar kita itu kan guide nya. Nah tips nya
itu beda beda, ada yang seribu rupiah, ada yang seratus ribu. Kemarin ini
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belum lama, saya malah gak dapet, tapi ada yang dapat seribu rupiah, ada
yang dapat seratus ribu. Itu ada.” (Wawancara dengan Bapak Budi)

“Nggak. Itu kan tip, tiap becak beda beda. Misalnya ada yang ngerayu
bulenya duh kehidupan saya melas, nah biasanya nanti si bule kasian terus
dikasi tip besar. Biasanya seperti itu” (Wawancara dengan Bapak Budi)

“Kejadian saya sendirt yang saya alami itw, mungkin itu bule dari mana
nggak ngerti. Dari sini.ke keraton kan 'sayasminta tiga puluh ribu, tapi saya
dikasihptiga ribu. Tapi saya nggak protes. Soale sayasggakimau padu sama
bule ngono moh, wes nanti malah urusane repot. Saya mintanya tigapuluh
ributapi bulenya ngertinyaitiga ribu. Tapi ya wis rapopo daripada urusannya
samarbule ah yo wes_urusane repot” (Wawancara dengan Bapak Budi)

“Ya kalau grup itu ya gak mesti, gak sering. Tapi yapeinah. Dari kraton
ke ngabean ya tip nya kan'dari yang bawa bule itu. Magem macem kok mas.
adda vang ngasi ada yang nggalk.” (Wawancara dengan Bapak Budi)

*“Kadang kadang” (Wawancara-dengan Bapak Ngadine)

“Tip. Biasa itu kasih uang, biasa pakaian, itu biasa. Yang sering itu ya
praneéis, itu ada, belanda, eropa.:’ (\Wawancara dengan Bapak Muryadi)

“Sering mas, misal dari sini ke maliboro, misal 40fribu. Nah uangnya
30 ribut sisanya itu buat saya dikasikh Sama bulenya. 10 ribunya gak diambil”
(Wawancara dengan Bapak Muryadi)

=Dari guide nya mas, tapi kadomg ada juga udahidari guide nya terus
bule "nya nambahin lagi uang nya.” (Hastt™wawancara denga Bapak
Ngadiman)

“pernah mas, ya dikasi makan'kadang, nast ketak gitu. Ada juga yang
ngasi bingkisan hiasan gitu icon nya negara mereka, saya pernah dikasi bule
thailand mas, hiasan bentuk semacam becak gitu kalo gak salah namanya
disana tuktuk mas. ” (Hasil wawancara denga Bapak Ngadiman)

“Gak tentu sih mas, ya ada yang ngasi tips ada juga yang sesuai ongkos
diawal mas, tergantung bulenya lagi. Tapi kebanyak yang ramah ramah gitu
yang sering ngobrol cerita dan saya tanggepin walaupun kadang cuma

ditanggepin dengan saya yes yes aja sih mas tapi mereka seneng karna
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ditanggepin gitu ya mereka akhirnya ngasi uang lebih gitu mas.” (Hasil
wawancara denga Bapak Ngadiman)

Dari data diatas dapat dilihat, bahwa ada penghasilan lain yang dapat di
peroleh para tukang becak. Salah satunya dari tip atau uang for you diluar
tidak beserta harga awal. Banyak factor yang mendasari terjadinya peristiwa
ini, hanya™saja int tidak sering terjadi. Padaakhirnya, kegiatan ini
memengaruhi maknastersendiri/bagi para tukang becak dalam berinteraksi
secarasecial dengan para turis tersebut. Banyak paratikangibecak yang bisa
mengkategorisasikan para turis asing dengan sifat jJloyal dan ramah.
Berdasarkan makna tersebut, secara tidak langsung membuat para tukang
becak=ini sudah memiliki pendapat tersendiri tentang para turis yang akan
menggunakan jasa mereka. Contoh, para turis asing yangberasal dari Belanda
terkenal sering memberikan uang tip, maka‘para tukang.becak secara tidak
langsung akan senmang melayani-turis-turis asing dari Belanda. Hal ini juga
menjadr factor yang memengaruhi makna interaksi socialwyang terjadi antara
para tukang becak dan‘para turis tersebut. Karna pada dasarnya, manusia akan
merasakan peraaan yang berbeda apabila mendapatkan kebalkan dari orang
lain,

4. Tbampak dari Pelayanan yang telah Diberikan

Ada beberapahal'yang terjadi dengan‘adanya‘interakstsosial ini sebagai
dampak_dari. kegiatan dinteraksivsesial sini ‘Dampak terSebut lebih kepada
dampak yang positive untuk para.tukang becak tersebut. Dengan adanya hal
demikian, maka secara khusus dampak ini menjadi salah satu factor dari
interaksi sosial yang terjadi antara para tukang becak dan para turis asing
tersebut. Hal ini dapat terlihat dari beberapa tukang becak tersebut
mendapatkan turis asing yang memutuskan menjadi pelanggan setia dari
tukang becak tersebut. Apabila mereka merasa percaya dan puas akan
pelayanan yang diberikan, maka tidak segan para turis asing tersebut
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memutuskan untuk menjadi pelangga setia dari tukang becak tersebut apabila
mereka datang kembali ke kota Yogyakarta,

Hal ini dapat dilihat dari beberapa data yang diperoleh dan berhasil
dikumpulkan pada proses wawancara saat penelitian, yaitu :

0 pOdOIV S(tawa ﬁ Wapa ] :
Mernah itu dari belanda. Sosialnya kan leb# dari bule bule

” (Wawancara dengan Bapak Ngadino)

(Wawancara

wdang kadang

rumah buat

ia kesini benar
3 hari dia disini
ya sama saya, bulenya baik, dia juga bisa bahasa indonesia dikit dikit, jadi
ya kalo ngomong masih enaklah ngobrol ngobrolnya mas.” (Hasil
wawancara dengan Bapak Ngadiman).

Dampak ini secara khusus juga menjadi factor yang memengaruhi
makna yang ada pada para tukang becak tersebut. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan banyak para turis yang menjadi pelanggan setia setelah pernah
menggunakan jasa tersebut satu kali. Dimana, makna yang muncul dapat
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berupa sifat baik dari para turis tersebut ataupun dengan adanya pelanggan
tersebut, secara tidak lansung sudah menjadi bahan patokan untuk
penghasilan di kemudian hari. Juga dapat menjadikan portofolio tersendiri
bagi para tukang becak tersebut.

5. Peran penting orang ofesi Tukang Becak

ISLAM P
) jadikan pekerjaan

idak semua dari para tukang becak tersebu
rjaan tetap mereka. ntara mereka ada

menarik becak sebagai
agai pekerjaan Sﬁ an. Ini terbukti

g menjadikan pro

—— “Wah

Wpek ru
mancara

“Kalo ai joki. Meng ngguyu
m.lyu. Nek anak K : Anak taunya
}a Jjualan pakaian

?i)

nyari duit ya

erita” (Hasil

a dengan Bapak

“diri sendiri nya habis, jadi
nksa becak meneh. k Ve nodalnya nggak
ada kan'susah. | h bisa nyewa.

kerjaan lainnya mas. kalo ada kerjaan lainnya aku gak mbecak mas. kalo

gak tak rewangi ngalor ngidul gak narik beneran yo iso mas” (Hasil

wawancara dengan Bapak Budi)

“Tertarik, karena banyak teman teman. Pernah keliling jadi
tukang bakso, jualan kacang rebus di bulaksumur. Jaman akeh pameran.
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Jualan gitu gak laku. Gitu ceritanya” ( Hasil wawancara dengan Pak
Ngadino)

“Saya dulu itu tahun 97 sudah narik becak, cuman punya kerja
sampingan juga, terus 2000 becak lagi, terus ini dari yang terakhir ini
ancara dengan Bapak Budi)

Man banyak sebab dan faktor.

m bekerja sebagai tukang becak tidak menjar%n yak hal untuk
dukung perekonomian, pekerjaan ini adala an musiman.

natal, break
an meningat
ytak darimana
tanpa harus
dak memiliki
m pekerjaan,
k melakukan
ng majunya
g dilakukan
erintah untuk me 3 era adi salah satu
ebab kenapa pekerjaan'i jadikan pekerjaarisampingan oleh para
ng becak. rB

Hal ini juga dikarenakan oleh jumlah wisatawan asing yang
]

. = : .
j k t sama setiap
a . g a I ungi oleh para wisatawan asing

hanya pada bulan-bulan tertentu saja. Tentunya setiap negara akan

memiliki waktu libur yang berbeda-beda. Ini sama halnya dengan
perbedaan libur antara Amerika dan Eropa. Juga perbedaan libur antara
Australia dan Afrika. Namun, memang secara garis besar, benua-benua
tersebut memiliki waktu libur yang hampir sama. Waktu yang paling

dinantikan oleh para turis asing, adalah musim panas. Dimana waktu
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tersebut, rata-rata adalah waktu libur yang diberikan. Ketika waktu itu
tiba, maka akan ada lonjakan wisatawan asing di Indonesia, terutama
kota Yogyakarta.

Waktu-waktu tersebutlah yang digunakan para tukang becak

a_para tukang becak tersebut
uds l s ﬁﬂ m dari ‘tupis negara tertentu
berkunjung®k rivd rsebut akan oleh para

g becak untuk menentukan dan memberlkan kuan berdasarkan

noi, kira kira
datang dengan
vecak sendiri,

akan beberapa

Jakis tidak terlalu

i tir ! m ing bagi para
}a . di jelaskan diatas, pekerjaan ini adalah
-Rekerjaan musiman. B uah pekerjaan pat dijadikan

. Perubahan jaman sudah menggerus
.

ek dari peran
garuh dalam
ng becak.

b. Persatuan Tukang Becak (Paguyuban) bagi Tukang Becak

Ada beberapa makna tersendiri hadirnya Paguyuban Tukang
Becak bagi tukang becak itu sendiri. Seperti telah diketahui, setiap
profesi yang ada dan profesi tersebut menunjang industri pariwisata

maka akan memiliki paguyubannya sendiri. Hal ini di fungsikan untuk
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mempermudah tindakan koordinasi apabila diperlukan koordinasi.
Koordinasi tersebut dapat diberikan oleh beberapa pihak yang memiliki
kepentingan terhadap paguyuban tersebut. Seperti contoh, apabila Dinas
Pariwisata Yogyakarta ingin mengkoordinasi para semua tukang becak,
maka tidak harus menghubungi per orangan. Namun bisa secara kolektif,
naguytbha paguyuban juga dapat

te psul ber%i Mukang bec

sedang terjadi. Dimana, hasil akhir diskysT ter

akan fenomena

enjadi

put diharapkan

N

apat memberikan solusi tersendiri dari beberapa masalahiyang ada

g di lakukan pgi elama proses
peberapa darf*paraltukang becak
mengikut )ta dari sebu aguyuban tukang

eCak yang I -'hrs,vsl ali ogyakarta

ndasari @hasa epjadi  anggoie I paguyuban
tersebut. Sala memiliki :
mgenai dunia traf ang ada di kota Yom
bak ini juga ingi h teman baru seprafesk Secara tidak

sung juga deng: jadi anggota dam paguyuban,
zeka berharap me erita terkini merfgenai

KOta Yogyakarta dari ta dan transporta

o 2 # el iniely “paginiiba ki tau melu,
ar, tapi kalo di

alun alun kidul itu mbuh, tau tau bubar karepe dewe mas”. (wawancara

Dari hasil @

TA

enelitian berla

I'o

J

yak hal yang

R

huan terbaru

. Para tukang

erkembangan

al ini terlihat

dengan Bapak Budi)

“Paguyuban misale, tamu kj butuh pirang becak, misale kj ki
wonge 30 (anggota paguyuban) sementara butuhnya becak 40, nah 30
itu dari paguyuban, sisanya dari luar. Kalo dari segi antrian, becak yang
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datang duluan nomernya diatas, nariknya duluan. Kalo paguyuban kaya
gitu mas, paguyuban hotel ya”. (wawancara dengan Bapak Budi)

Data lain menunjukan bahwa setiap paguyuban tukang becak

adi_anggotanya. Hal ini terlihat

yang ada di kota Yogyakarta merupakan tempat diskusi dari beberapa
da pergmuan anggota dari

a prl Se‘tlan bnan
h AE( aguyub? iliobor) dimana

uh anggota yang hadir ikut berpart|3|pa5| dz

skusi tersebut.

S

ra ini diadakan wak palam hari berlokasi

aran Benteng
gmbahas tentan akan turis yang
Fitri Zoge engar diskusi
i , is yang akan
profesi tukang
:ﬁ tersebut tidak

i dapat terlihat

4

eliti juga tidak

Nakan peneliti gak jauh dari

wngar topik
dengar dengan

ancara berikut

©
2
=
(%2]
=
c
=2
—
@D
=
(72]

asil cuplikan

ukan peran dari ban tersebut,

anggota ada yang sakit, nanti dibantu pakai itu. Kemarin itu ada anggota

juga yang lahiran, ya itu dibantu.” (Hasil Wawancara dengan Bapak

Ngadimin)

“va cerita biasanya aja sih mas, kayak nanyain hari ini dapat
berapa penumpang, kemana aja, lokal apa campur. Gitu gitu lah mas.
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Ya ngobrol buat ngilangin bosen aja sambil nungguin dapat
penumpang.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Ngadimin)

Selain itu, paguyuban memili peran lain, yaitu memberikan
pekerjaan selain menarik becak. Terlihat dari cuplikan hasil wawancara
berikut ini, yai

« *565 k miﬁaMwean lianey. nyambi opo. Yo

% tukang becak itu kan sering e proyek toAs (nyambi jadi kuli
unan). Jadi kalo mbecak sepi, pada proyek. A

ang jualan, jualan

tau apa gitu. Kalawsaya sekarang fokus becak._” (Wawancara dengan
ak Budi)

ITA

“Ya pe ya paguyuban itu

S

bari se Misalnya ada bisa, orangnya gak berangkat

dicarikanybecak Twe m. " (\Wa engan Bapak Budi)

“Proyek "t alnya ada ya
ik resik hotel, ata : esik kalen iku (sun :

u pas tarikan lagi sepi'te ida proyek gitu, y

digarap, atau

ing mas. jadi

pokoknya mas, ka an itu mesti dijak. ancara dengan

ak Budi)

gitu mas. dulu awalnya saya dagang kan terus uangnya itu kok kurang,
- el 3T ET L4
/é ] J . (wawancara

Namun hal ini tidak serta merta terjadi. Ada beberapa paguyuban

Ul

yang tidak melakukan adanya pembagian mekanisme order. Dikarenakan
tidak memiliki koordinasi dengan beberapa pihak terkait. Paguyuban
juga di harapkan dapat menjadi sarana untuk memperoleh order. Dimana
seharusnya paguyuban tersebut tidak hanya sebatas tempat untuk

berdiskusi, namun juga menjadi sarana dan tempat memperoleh order.
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Pengurus paguyuban dapat bekerjasama dengan Lembaga parawisata
agar dengan senantiasa mendapatkan order apabila Lembaga pariwisata
tersebut sedang mendapatkan tamu turis asing dengan jumlah yang besar.
Namun hal ini tidak serta merta terjadi. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kenapa paguyuban tersebut tidak bisa menjalin kerjasama
g bertugas. Beberapa

eng Da )

dividu yaig al erﬂ Mpaguyuba ersebut, biasanya
%h individu-individu yang tidak memliiki IatAeIa g Pendidikan

a

mumpuni. Juga kuraggnya pengetahuan akan Tymgsif@pabila adanya

@asama itu.

Hal ini at & i anya koordinasi

——
sat tentang ohaly tukang a Yogyakarta.

a tidak & 0eina - Pemerintah Y@gyakarta akan

adiran dag ang beeak di ; a. Sekali lagi,
kehadiran med 1) garuhi darigsisi sportasi mau
% mau mengikiS¥seca arlahan kehadiran m ang becak itu
}diri. Hal ini, n susahnya par, g becak ini
-dapatkan order. Hs terlihat dari datagyangitelah berhasil
Zpatkan dan diku peneliti dari pro$esWwayvancara, yaitu
:)

o annya ut. Tapi itu gak

gak masalah.
tempat tempat
lokasi wisata gitu mas.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Ngadimin)

Adanya paguyuban tersebut tidak serta merta menjadi fasilitas
sarana yang memepermudah para tukang becak untuk meningkatkan
penghasilan mereka. Juga tidak serta merta menjadi fasilitas dan sarana
tambahan untuk memperoleh kemampuan berbahasa yang mumpuni. Di

luar itu, dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, terlihat juga
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ada beberapa tukang becak yang memutuskan untuk keluar dari
keanggotaan paguyuban tersebut. Tentunya didasari oleh banyak
latarbelakang, namun tidak terlepas dari para tukang becak ini tidak
merasakan manfaat tambahan dari keikutsertaannya di paguyuban

tersebut. Hal ini juga terlihat dari cuplikan hasil wawancara di bawah ini,

h Dk A Dk,

yuban itu kan ada arisan, kalo saya pas pula a, saya gak enak
isannya gak masuk. | n utama. Terus kalo junduh (dapat

kan jauh. Nah

3

" (wawancara

uban itu bagi

gap kehadiran

mereka untuknm patkan order.
S tidak akan merrw engaruh yang
ghadiran turis asin ukang becak
endiri lebih ke int di paguyuban
angun silahturahr%t 2 para tukang

akan selalu

uyuban tersebut
ingga secara tida

ifikan terhadap

but. Fungsi pag
but diadakan

di fungsikan
i0an erat antara
sesama tukang becak. Hal tersebutlah yang pada akhirnya menjadi makna
bagi tukan becak apa sebenarnya arti kehadiran paguyuban.

6. Mindset Turis Asing dapat Berbahasa Inggris

Indonesia adalah negara yang menjadikan bahsa Indonesia adalah
sebagai bahasa Ibu sebagai bahasa pokok yang digunakan untuk
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berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Sama seperti negara
lainnya, Indonesia menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa wajib yang
harus di kuasai oleh penduduknya. Hal ini dilakukan dikarenakan
Indonesia memiliki asset yang banyak untuk di kenalkan pada dunia.
Salah satunya dari sektor pariwisata. Dunia mengakui bahwa Indonesia
adalah™negara yang indah dimana Indonesia'memiliki banyak wisata
yang menarik. Hal ini menyebabkan banyak para wisatawan' tertarik
Untuk datang ke Indonesia. Tidak banyak juga yang datang ke Indonesia
bukan hanya sebatas liburan, melepaskan penat namun juga sebaga salah
satu usaha untuk menyelesaikan tanggung jawab. Maksud disini adalah

menjadikan Indonesia sebaga tempat penelitian.

Untuk menghadapi fenomena iniy. Indonesia mgmiliki PR untuk
menyediakan penduduk-penduduk™ bahkan pribumi dari Indonesia
memiliki kemammpunyang mumpunt dari sisi bahasa. Seperti yang telah
diketahui, bahasa di semua negara berbeda...Ada’ negara yang
menggunakan bahsa lnggris sebagai bahasa Ibu pamun juga ada yang
menggunakan bahsa asal sebagaibahasa ibu mereka..Sehelum berbicara
secara luas dan kompleks, di Indonesia sendiri memilki bahasa yang
berbeda-beda. Dimanajindonesia adalah negara keptulauan dimana adat
yang sangat heterogen. Memiliki tingkat kearifan lekal yang tinggi.
Membuat lndonesia.memiliki keragaman bahasa yang kompleks.

Bahasa "merupakansalat utama - untuk-berkémunikasi. Masing
masing negara memiliki bahasasibunya’sendiri. Seperti Indonesia yang
menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu untuk memantu
memperlancar kegiatan sehari-hari. Hal ini juga sesuai dengan
keberadaan turis asing di kota Yogyakarta. Tidak semua turis asing yang
hadir di Yogyakarta adalah turis yang berasal dari Inggis dan Amerika.
Dimana, sebagian besar turis dari negara tersebut mahir berbahasa

Inggris. Ada juga beberapa turis asing yang hadir di kota Yogyakarta
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namun hanya bisa berbahasa Inggris secara dasar saja. Tidak fasih dalam
berbahasa Inggris.

Hal ini timbul dikarenakan sektor pariwisata Kota Yogyakarta
adalah salah satu sektor pariwisata yang sangat digemari oleh para turis
asing. Mereka merasa_banyak hal yang dapat di eksplor dari kota
Yogyakartal Secara alam, kota Yegyakarta memiliki berbagai macam
pariwisata menarik. Halyang samajuga terjadi dengan‘'sekor budaya dan
kehidupan masyarakatnya. Kemampuan berbahasasifiggris masyarakat
keta Yogyakarta tidak |Setinggi kemampuan 4 berbahasa Inggris
masyarakat Bali. Tidak semua warga kota Y ogyakarta menguasai bahasa
Inggris. Dikarenakan, hanya ditempat-tempat “tertentu dapat di
temukannyaswarga yang menguasai bahasa Inggris, seperti Kotagede,
Maliobor, Keratongdai fain sebagainya.

Apabila di bandingkan.elen'Bali, maka kota-Yegyakarta berada
tepat di bawahnya dalah hal penguasaan hahasa inggris bagi
masyarakatnya. Bali merupakan kawasan keajaiban alamjyang dimiliki
Indonesia. Warga kota Yogyakarta beranggapan kemampuan untuk
menguasai bahasa asing adalah suatu hal yang tidak jwajib. Hal ini
dikarenakan, banyak ‘warga kota|Yogyakarta masifmemiliki anggapan
bahwa jika bertemu dengan. turis asing dapat menggunakan bahasa
isyarat. Tidak harus menguasai bahasa tnggristersebut. ’Anggapan bahwa
tidak semuarturisiasing terutama turisrasing kulit putth dapat berbahasa
inggris, adalah tidak mutlak. Anggapan, tersebut hanya berlaku bagi
sebagian warga kota Yogyakarta.

Hal ini membawa sebuah fenomena tersendiri, terutama bagi para
pelaku industri pariwisata di kota Yogyakarta. Banyak para pelaku
industri pariwisata tersebut merasa kemampuan berbahasa inggris adalah
bukan suatu hal yang wajib. Melainkan suatu hal yang boleh dimiliki

namun tidak bersifat wajib. Mereka masih mengandalkan mindset untuk
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menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi. Banyak dari para
pelaku industri pariwisata ini yang menganggap kemampuan berbahasa
Inggris adalah kemampuan pendukung dalam kegiatan mereka.
Terutama bagi para tukang becak di kota Yogyakarta. Hal ini dapat

terlihat dari cuplikan data hasil wawancara berikut :
“ne tu S1 mal ram boso

ljek iso n i patio” penting sih enurutku mas”

Wancara dengan bapak Ngadin'o) ' z

q “sakjane iso ' g boso inggris ki_bagus

heanne koyo_aki 0 mas. Aku

“mench. Kesel a v (wavcr dengan Bapak

Opo meneh

uo, ra iso sinau

suide kae to mas. m awake dewe
iso njaluk tulong aro guide e wae”

apabila para tukang becak sadar seberapa penting kemampuan bahasa
I ; - 3 " menjadi bekal

e untu n ifaf. Dari atas, dapat terlihat
bahwa kesadaran tersebut masih sangat minim. Selama proses penelitian
berlangsung, peneliti juga mengobservasi lingkungan sekitar dan
mendapati kenyataan bahwa banyak dari para tukang becak tersebut
mengalami banyak kendala dalam berkomunikasi. Namun para tukang

becak tersebut tidak kehilang akal. Mereka dengan beraninya
memutuskan untuk menggunakan bahasa isyarat saja. Dengan bahasa
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isyarat mereka yakin bahwa para turis asing ini mengerti secara pasti apa
yang mereka komunikasikan.

Dari hasil observasi dilapangan juga menunjukan bahwa tidak
adanya penanganan khusus hal ini dari dinas terkait. Para tukang becak
ini secara tidak langsung akan berjuang dengan usaha mereka sendiri.
Tidak adanyagpelatihan dalam berbahasa inggrisgataupun workshop
mengenai seberapa pentingnya“dari kemampuan berbahasa inggris ini
untuk meningkatkan penghasilan mereka. Secaragtidak langsung, tidak
adanya tindakan dariddinas terkait mengenaigimasalah ini guna
menanggulangi masalah ini. Hal ini menjadi perhatian khusus dari
peneliti. Namun, para tukang becak sendiri merasa bahwa tidak adanya
kewajiban khusus bagi mereka untuk: memiliki keémampuan yang

mumpuni dalamberbaiasa Inggris:

“Yo mbiyenviku kon (vrisdku kan pengalamancilik yo mas yo.
Kovo film koboy, mbiyen kan onone nang tvri mas.”(Wawancara dengan
Bapak Budi)

“nek aku sih mergo sering dapet bule siklise ngomong bahasa
ingoris lan aku pernah waco koran nek ora salah ki yo bahasa inggris
dadi boso internasional t0 Mas? Nah nek boseminggris dadi boso
wternasional kudunya kabeh turis sek toko yo “ise bahasa Inggris”
(wawancara dengani:Bapak Budt)

“Gak ada mas. kalo saya sendiri itu karena nonton tivi mas.
lainnya enggak: Dari temen:yo:nggak. -Yo ming pemikiran saya itu ya
karena pengalamandari-nonton tivi.” (wawancara dengan Bapak Budi)

Selain dari pengalaman yang didapatkan ketika bekerja sehari-
hari, para tukang becak ini juga mendapatkan mindset tersebut dari hasil
mereka menonton film. Seperti yang telah diketahui sebelumnya, banyak
film yang berasal dari luar negeri menggunakan bahasa inggris sebagai
bahasa pengantarnya. Selain bahasa Inggris adalah bahasa Ibu kedua
yang harus di kuasai oleh semua orang, bahasa Inggris juga berasal dari

negara-negara yang memiliki kemajuan dibidang dunia hiburannya.
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Sedikit banyaknya Indonesia mendapatkan hiburan tersebut dari
Holywood. Condong Indonesia akan dunia hiburan adalah dunia hiburan
yang berasal dari Holywood. Artis yang berperan dalam sebuah film
tersebut adalah artis yang menggunakan bahasa Inggris. Sehingga
muncul sebuah mindset bahwa setiap turis asing, terkhusus kulit putih

dapatidan-ahltdalam berbahasa inggris.

Secara“tidak “fangsung, “media juga turutsandil dalam proses
timbulnya sebuah mindset mengenai semua turis asifg dapat berbahasa
inggris. Dikarenakan semua hiburan baik film, drama,musik, konser dan
latn-lain menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utamanya. Pada
negara berkempang muncul mindset demikian. Tidak dapat disalahkan
karena banyak hal yang mendasari dan/menyebabkan semua orang di
negara berkembang.icrutama ladonesia memiliki mindset demikian.
Pada umumnya, warga negara berkembang adalahswarga yang cukup
ketinggalan dalam hal pendidikannya. Hal inismenjadi dasar dari
Kurangnya pengetahuan seseorang tentang mindsetiini;Dapat dikatakan,
bahwa tidak semua turisfasing terutama kulit putihy dapat berbahasa
laggris. Seperti contoh, Jerman adalah negara yang'menggunakan bahasa
derman sebagai bahasa utama untuk kehidupan séhari-hari. Sedangkan

warga Jerman berkulit'putih:

Pengetahuan seperti ini adalah™pengetahtianyang tidak semua
warga _darir negarar berkembangs mtlikil .Dikarénakan kurangnya
pengetahuan dalam menggunakan internet,pendidikan dan lingkungan
serta hal lainnya. Sehingga semua informasi yang diterima, ditelan
mentah-mentah. Tanpa adanya keinginan untuk mencari tahu lebih dalam
dan detail tentang informasi tersebut. Miris, namun inilah yang terjadi di
negara berkembang. Dimana angka kemiskinan memengaruhi semua
aspek dalam kehidupan. Hal ini menjadi pekerjaan rumah tersendiri bagi
pemerintah sendiri. Faktor hiburan yang di tampilkan oleh media dalam

hal ini media TV, juga memberikan andil khusus lainya. Andil tersebut
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adalah memberikan doktrin. Doktrin ini berbentuk seperti anggapan
bahwa semua turis asing bisa berbahasa Inggris, maka dari itu sebagai
penonton juga harus dapat berbahasa Inggris walaupun pasif.

Para tukang becak di kota Yogyakarta adalah individu-individu

dengan usia a_mereka berasal dari latar belakang

didikan pen ang 4 rendah:. aksudnya_ adalah
individu- mI\ES/alpmA Makang’n Jikan maksimal
(Sekolah Menengah Pertama). Dengan lata ang i i
ihat bahwa, tidak sem
ﬁlk belajar lagi.

lmereka miliki

jetahuan yang
idak menutup

kemampuan
Namun, juga
verapa tukang
han mengenai

2 ] ] w ng jaman sek
ek duit saiki luwih susah ketimbang
L

mas. Online-och /

bahan jaman.

“yo ora kabé

ubah. Ngerti ne

en. Mergo ono ¢ " (wawancara

an Bapak Mu

ng wes masuk

“sak pahamku sek nggo jaket ijo ijo kae mung ganggu aku ro
koncoku. Mergo penghasilanku dadi seret” (wawancara dengan Bapak
Ngadino)

“nek jaman saiki kan kabeh nggo internet. Nek ameh intuk

internet kan kudu ning warnet mas. Nah yo mending duitku nggo mangan
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mas. Nggo urip. Kahanan kene ki mung tukang becak. Pengahasilane

ora nentu” (wawancara dengan Bapak Ngadiman)

“aku ki wes tuo mas, males le nek di kongkon sinau tentang
perubahan utowo perkembangan jaman. Iso mangan dino ki wes
Alhamdulilla

o S LA M

” “wingi ki ono ditawari karo koncoku. Tu
ae, android opo opo ka

@ se-ceto mbiyen. vekel barang.

Fimbang hapene j w@ 0 meneh. Aku
“wae wes ora i

wawancara dengan Bapak

il

ipatku ki wes

a perkembangan
dahrterjadiz idikan nomi adalah
WW uas’ dengan
beberapa informasi yang sudah mereka terima dan ketahui. Hal ini secara

tidak langsung menjadi penyebab dari munculnya mindset mengenai

semua turis asing dapat berbahasa inggris.

Tidak serta merta bahwa internet dapat memberikan informasi
mengenai perubahan dan perkembangan dari jaman. Namun, jika dilihat
lebih detail dan mendalam, internet adalah salah satu media yang dapat
memberikan informasi banyak tentang perubahan dan perkembangan

108



dari jaman. Mengingat jaman sekarang, internet lebih mudah untuk
diakses. Dengans syarat sudah memiliki platform yang dapat mendukung
kegiatan tersebut, seperti contoh handphone dengan kemampuan untuk
mengakses internet. Namun, hal ini tidak dapat di lakukan oleh para
tukang becak tersebut. Hal ini terjadi dikarenakan mereka lebih memilih
untuk:*menggunakan uang yang dimiliki ‘untuk mendukung biaya
kehidupan sehari=hari ketimbang/ harus’ mengorbankan uang tersebut
tintuk membeli handphone yang dapat memberikan banyak kemudahan

bagia pekerjaan mereka.

Tidak dapat” dipungkiri, «penghasilan mereka kecil. Hal ini
mengakibatkan/adanya sebuah tuntutan bagi merekatntuk menggunakan
penghasilansersebut dengan bijak. Ada data jugalyang didapatkan oleh
peneliti bahwa tidak,semua tukang becak pulang Kerumah setiap hari.
Dikarenakanwmereka tidak mendapatkan penghasilan seperti yang di
harapkan. Sehingga mereka memilih untuk tetap.berada di kawasan
WiSata dan perbelanjaan dikota Yogyakarta selama 24 jam. Tindakan ini
di* harapkan dapat membantu para tukang becakwini mendapatkan
penghasilan yang cukup untuk di bawa pulang”kerumah. Data juga
menyebutkan bahwal latarbelakang dari tindakan “ini dikarenakan para
tukang becak tersebdt' memiliki tanggunan besar dirtmah dimana istri
mereka tidak-bekerja,;sedangkansmembutuhkan uang yang banyak untuk
menutupi biaya kehidupan mereka.

Hal ini_menjadi penyebab utama dari.tidakradanya keinginan
untuk mendapatkan serta mencari informasi terkini mengenai perubahan
serta perkembangan jaman. Secara finansial mereka tidak mendukung
untuk memperoleh atau memiliki handphone android, namun dari sisi
waktu juga membuat mereka tidak dapat bersantai dirumah untuk
menonton televisi. Seperti kutipan data hasil wawancara diatas, bahwa
mindset bahwa setiap turis asing yang datang ke Yogyakarta memiliki

kemampuan dalam berbahasa inggris mereka peroleh karena para tukang
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becak ini menonton dari telivisi. Namun, tidak sedikit juga dari para
tukang becak ini tidak memiliki waktu khusus untuk menonton acara
televisi itu di sebabkan mereka memilih untuk tetap berada di luar untuk

bekerja dan mencari penghasilan tersebut.

gadino)

i di kuasai karo a!ak sek cilik kae.
L

ine aku ra iso no ma k tak cekel remotegnjuki@anak ku nangis
bapak Mulyadi)

“njuk ning omah ku ra ono hiburan nggo anak-anak ku mas. Aku
" T WL

e tivi elek kae.

gkan _ a gek’ an. Dadine tivi kae
tak nggo hiburan nggo anak ku mas. Masalahe omahku ning pelosok
godean kae. Njuk aku nek ning kuto yo kadang turu ning masjid, nek aku
kesel le nggenjot balik becak ku ning godean” (Wawancara dengan

bapak Mulyadi)

Tidak banyak dari para tukang becak tersebut menggunakan

waktu mereka secara khsusus untuk menonton telivisi demi mendapatkan
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dan menambah pengetahuan serta informasi mengenai perkembangan
dan pertumbunga jaman. Keadaan hidup memaksa para tukang becak
tersebut untuk dapat menggunakan waktu yang mereka miliki untuk
sesuatu yang memang mereka perlukan dan menjadi kebutuhan primer
mereka. Keadaan hidup yang sulit, daya ekonomi yang rendah, latar
belakang pendidikan yang kurang mumpuni; tidak adanya bantuan dari
pihak-pihak: laif®(pemerintah, dinasisosial dan lain-lain) menyebabkan
para, tukang becak ini memiliki mindset-bahwasfpara turis asing yang

datang ke Yogyakarta adalah turis asing yang dapat berbahasa Inggris.

Dikarenakanjuga tidak adanya perhatian khusus dari pemerintah
mengenai kondisi dan keadaan para. tukang becak ini. Apabila ada
perhatian khsusus dari Pemerintah mengenai hal ini, maka akan secara
otomatis kemampuan.dalam Derbahasa inggris para tukang becak ini
akan meningkat. Walaupun para tukang becak ini berasal dari latar
belakang yang tidak mumpuni namun apabila adafya-pelatinan khusus
tentang hal itu, maka secara otomatis juga para tukangbecak ini akan
mendapatkan informasi tambahan mengenai perkembangan jaman.
Bahwa tidak semua turis asing yang datang ke Yogyakarta adalah turis
asing yang dapat berbahasa Inggris. Serta para tukang becak ini juga

dapat mendapatkan gara yang baru guna mendapatk@nitamu turis asing.

Secara trdak Tangsung mindset'int'menjadi penghambat bagi para
tikang becak mendapatkantamu turisrasing. Dikarenakan mereka tidak
memiliki keterampilan tambahan apabita mendapatkan tamu turis asing
yang kebetulan tidak bisa berbahasa Inggris. Tidak menutup
kemungkinan bahwa para turis asing yang datang ke Yogyakarta tidak
melulu berasal dari negara Eropa ataupun Amerika. Juga banyak yang
berasal dari negara Asia seperti Korea dan China. Dimana para turis asing
dari negara Korea dan China adalah para turis yang tidak memiliki

kemampuan dalam berbahasa Inggris. Dikarenakan mereka memiliki

111



bahasa ibu sendiri dan bahasa inggris merupakan sesuatu yang tidak

wajib untuk mereka miliki secara kemampuan dalam berbicara.

Ketika sudah berhadapan dengan kondisi seperti ini, para tukang
becak tersebut akan terpojok. Hanya menggunakan bahasa isyarat dalam

proses menjual jasa a. Hal ini dapat terjadi dikarenakan mereka
pemiliki p en nal bahasa inggris itu_sendiri.
Juga merels p turls g yang datang ke
Wesm adalah para turis asmg yang mem|I| puan dalam
ahasa Inggris. Selaia inte ka juga dapat
mperoleh mindse it g yang dapat
't?mahasa ingg ‘ ehari-hari.

——
m “konce X o 7 @ is asing ki iso

ahasa inggris

” (wawa

w “nek tukang ' ] qu tamu ki mas,

ke dewe ki seri entang topik aw awe sik ora iso
sa inggris mas. beh koncoku ki i tine nek turis
4 i nggris” (wawaftard dengan Bapak

oncoku mergo

Wncam dengna

“vo terkadang nek ngobrol ngobrol ro koncoku rata ratane
ngomong e ngono mas. Nek bule ki mesti iso boso inggris. (wawancara
dengan Bapak Ngadino)

Hampir seluruh tukang becak menganggap bahwa turis yang
hadir di kota Yogyakarta adalah turis yang fasih berbahasa Inggris.
Sehingga para tukang becak ini memiliki mindset bahwa turis tersebut
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dapat diajak berkomunikasi dengan bahasa Inggris. Hal ini terlihat dari
data yang berhasil di kumpulkan dan di peroleh peneliti ketika berada di
lapangan, yaitu :

“yo kabeh tukang becak ki ngirone kae turis ki iso bahasa inggris

mas. Yo_londo ek _londo 0 nggo bahasa inggris to mas?”

| a”°ald3 L"’W\BM

“nek londo kudune 10 nggo inggris si as ‘
i paling tidak. Mergo

) ra kabeh sih.
ncara dengan

kui kan boso pokok
pak Budi)

ngapa hampir
iliki ba p turis asing,

inggris_dengan lancer? Dari
sebut adalah
eneliti ketika

amun, sedikit

oleh beberapa d telah berhasil

a terjun ke Iapan mencari dan

awancara seperti

lak seko kono

ki Jmesti hasa inggris.

Seko ngendi ae negoro ne. pokmen keseringan yo iso nggo bahasa
inggris”’ (wawancara denga Bapak Muryadi)

“Laiyo nonton dari tivi mas, kalo ngono kan dari tivi mas.
anggapan bule iso bahasa inggris dari tivi. Kalo di tivi kan bahasanya
kan mesti inggris, yo ada yang spanyol, meksiko. Tapi kebanyakan kan
inggris.” (wawancara dengan Bapak Budi)

113



“opo yo,, nek kui sih mergo seringe entuk bule sik iso ngomong
bahasa inggris. Njuk kabeh konco konco yo akeh sek ngomong nek bule
ki mesti iso bahasa inggris. Padahal ning kenyataanne ora to mas”

(Wawancara dengan Bapak Ngadino)

0 mergo sering € en ik iso_ngomong bahasa Inggris sih,

: serini S slko ka Mrls kone
dengan Ba A

Dari data diatas

as” (Wawancara

semua turis

erlihat, bahwa anggapa

@g yang datang dapat berbahasa inggris, di peroleh dari pengalaman

heka selama_mi dak menutup
#kemungkinan ak terseb mendapatkan

informasi seput da an TV
but dari’h 12 ain beri angsung, para
mng becal a.sudah _memi anggapa ut dari lama.
wrenakan baha
semua orang di 0 al ini bertujua memudahkan
Edupan bersama. Jug emudahkan men semua pribadi
Zg memiliki latar b 3 peda-beda.

Hal ini juga n; bab bahwa tidak s

enaAukUunNg. _mereka am memiliki

i itu. Hal ini

an informasi

uga m

ahasa ke dua ajib di kuasai

yatv, internet

, hamun tidak
di dasar utama

uncul i sebut."Hal- ang be ari eksternal juga
menjadi pendukung dari munculnya mindset itu. Pengalaman menjadi
faktor utama dikarenakan para tukang becak ini sudah tidak memiliki
alasan lain kenapa mereka harus mencari tau lebih detai dan dalam
tentang kemampuan bahasa inggris. Hal ini sudah di jelaskan pada data
diatas.
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Hal ini tidak pernah menutup kemungkinan bahwa tukang becak
juga memiliki mindset demikian dikarenakan ketidaktahuan mereka
tentang asal para turis asing tersebut. Kurangnya pengetahuan mereka
mengenai para turis asing yang berasa dari negara selain Amerika.

Kurangnya pengetahuan akan hal itu ditambah latar belakang pendidikan

wadlkan mindset tersendiri bagi para tukangAk hahwa para turis
S

g yang datang adalah turis asing yang mampu sa Inggris.

z
U
O
Z
1
”
>
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BAB IV
PEMBAHASAN

Bab IV Pembahasan akan di khsususkan untuk menjelaskan dan

menguraikan data'ya mpulkan selama proses

s makna dari kehadiran turis

asing bagi i ang becak di kota Yogykarata dan mengenﬁte si social yang
eberapa data yang

erlangsung di
memaparkan,

si di lapangan

A aktor-FaktorC \ garuhi Ma adiran Turis

ﬁing bagi Tukang

= Setelah dilakuka itian| mengenai “Analw/l a dan Peran
n@si Sosial bagi sebagai Salah “Sattr Pelaku Industri
Pdriwisata atas Keha a Turis Asing di}t Yogyakarta”
i ag memengaruhi_makna turis asing

ariwisata di Kota

i tukang becak sebagai salah satu pelaku industri
- il J I
3 i

asing bagi tukang becak. Secara garis besar, makna hadirnya turis asing di

bahasa asing,

na kehadiran turis

kota Yogyakarta bagi tukang becak adalah sebagai media untuk
menambahkan pundi-pundi penghasilan. Alasan dan sebab ini adalah factor
utama dari muncul makna tersebut. Namun lebih kompleks apabila diartikan
sebuat upaya untuk meningkatkan penghasilan dan menjaga citra ramah

akan masa lalu dari kota Yogyakarta sendiri.
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan munculnya berbagai
makna bagi tukang becak akan kehadiran dari turis asing tersebut. Namun
makna tersebut dapat menimbulkan berbagai persepsi bagi tukang becak
sendiri dalam memberikan pelayanan jasa tersebut. Dalam hal ini,
setidaknya ada tiga factor dasar penentu munculnya makna tersebut, yaitu
bahasagbentuk komuntkast dan waktu kunjungan turis asing tersebut ke kota
Yogykarta. Apabilatketiga aspek tersebut sudah di kuasai.oleh para tukang
becakamtersebut, maka akan secara otomatis -kegiatai operasional tersebut
berjalan dengan lancar. Dapat dilihat bahwa kegiatansinteraksi sosial itu
meémberikan dampak berkesinambungan terhadap tukang béecak itu sendiri.
Seperti, ketika peak . season para individu yang menjadikan pekerjaan
menyediakan layanan jasa becak sebagai pekerjaan sampingan, dengan giat
melakukan kegiatan tersebut. Karena sudahbisa teramaikan berapa kira-kira

pundiruang yang dapat dikumpulkan dari kegiatan itu.

Dalam poin faktor-fakior dasar yang memengatufiiimakna kehadiran
turfsasing bagi tukang hecak'adalah kemampuan bahasa asing, penampilan,
kelompok dan sendiri (jumlah tamu), asal negara dan makna kehadiran turis
asiig-bagi tukang becak. Dalam teori interaksi simbolik, juga di bahas
mengenai tema dan asumsi teori simbolik, pentingnya makna bagi perilaku
manusia, menusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna
yang.diberikan orang kepada mereka,wnakna di ciptakan dalam interaksi
antar manusia, makna dimodifikasi melalui proses interpretif, pentingnya
konsep diri;-individu mengembangkan konsep-diriimelalui interaksi dengan
orang lain, konsep dirt memberikan motitpenting untuk perilaku, hubungan
antara individu dan masyarakat, orang dan kelompok di pengaruhi oleh
proses sosial dan budaya, struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial,
tema, asumsi, konsep penting, pikiran, diri, masyarakat serta manjamen
makna terkoordinasi berdasarkan penelitian W. Barnett Pearce dan Vernon
Cronen. Dalam penelitian mengenai “Analisis Makna dan Peran Interaksi

Sosial bagi Tukang Becak sebagai Salah Satu Pelaku Industri Pariwisata
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atas Kehadiran para Turis Asing di Kota Yogyakarta” terlihat penjabaran
pada poin faktor-faktor dasar yang memengaruhi mkna kehadiran turis asing

bagi tukang becak berikut :

1. Kemampuan Bahasa Asing

“Pemikiran _percakapan didalam diri seseorang” Mead
mendefiniSikam™ pikiran g4(mind) sebagai “kemampuan untuk
menggunakanssymbelsyang mempunyal: makna seciallyang sama dan
Mead percaya bahwa manusia harus mengembaagkan ‘pikiran melalui
interaksi dengan orangglains Hal ini seperti yang terdefinisikan bahwa
“bahasa merupakan system wverbal dan nonverbal yang dimiliki
bersama. Sedangkan symbol signifikan adalah symbol yang maknanya
secara umum disepakati oleh banyak orang”. Bayi tidak dapat benar-
benar berinteraksisdengan orangdainnya sampai ia mempelajari bahasa
(language)satau sebuah system symbel verbal dan nonverbal yang
diatur dalam pola-pola uniuk mengkespresikan peraikiran dan perasaan
dan dimiliki bersama, Bahasatergantung pada apa,yang memunculkan
konsep dari symbolsignifikan (significant symbol) atau'symbol-simbol
yang memunculkan makna yang sama bagi banyak orang. Dengan
menggunakan  bahasa ‘dan| berinteraksi dendan orang lain, kita
mengembangkan apa yang dikatakan Mead sebagai pikiran dan ini
membuat. kitasmamou menciptakan. setting interior bagi masyarakat
yang kita lihat beroperasi di luar diri kita. Jadi, pikiran dapat
digambarkan sebagai cara erangmenginternalisasi masyarakat. Akan
tetapi, pikiran tidak “hanya “terganmting pada masyarakat. Mead
menyatakan bahwa keduanya mempunyai hubungan timbal balik.
Pikiran merefleksikan dan menciptakan dunia social. Ketika seorang
belajar bahasa, ia belajar berbagai norma social dan aturan budaya yang
mengikatnya. Selain itu, ia juga mempelajari cara-cara untuk
membentuk dan mengubah dunia social itu melalui interaksi. Ketika

anak-anak belajar berbicara, mereka mungkin belajar cara
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mengucapkan “tolong” dan “terima kasih” sebagai indicator budaya
akan kesopanan. Tetapi merak mungkin menciptakan suatu yang unik
dan personal untuk mengekspresikan kesopanan, seperti mengatakan
“mayberry” dan “yes you” yang menjadi idiom yang diterima dalam
hubungan tertentu. (West&Turner, 2012:105)

Kurangnya kemamputan berbahasa asing dirasakan menjadi salah
satu kendala yang menghambat proses’komunikasiantara kedua belah
pihak, baik itu dari pihak para tukang becak, maupunidari pihak turis
asing itu sendiri. Dimana para tukang becak tersebutrata-rata tidak bisa
Perbahasa inggris dan para turis asing tersebut, rata-rata juga hanya
menguasai bahasa daerahnya saja tanpa menguasai bahasa inggris. Hal
tersebut tercermin berdasarkan cerita dari para tukang becak, dimana
mereka masih sering menemukan kendala saat hertemu dengan turis
asing yang tidak menguasai‘bahasa Inggris sepertt kebanyakan.

Dalam teori Tema.dan Asumsi Teori InterakSisSimbolik terdapat
poin mengenai Makna 1alah diciptakan dalam interaksi antarmanusia
IMead menekankan dasariinster subjektif dari makna. Makna dapat ada,
menurut Mead hanya ketika j@rang-orang memiliKi \interpretasi yang
sama mengenal symbolfyang mereka pertukarkan dalam interaksi.
Jeori interaksi simbolik mengambil pendekatan kétiga terhadap makna,
melihat makna sebagal sesuatu, yang terjadi diantara orang-orang.
Makna adalah “produk sosial™ atau™*ciptaan yang dibentuk dalam dan
melaluipéndéfinisian’ aktivitas ‘manusia’ kettka mercka berinteraksi”
(Blumer, 1996, hal.5). oleh karena. itu; jika.Roger dan Helen tidak
berbagi bahasa yang sama dan tidak ada ada sepakat pada denotasi dan
konotasi dari symbol-simbol yang mereka pertukarkan, tidak ada
makna yang sama yang di hasilkan dari pembicaraan tersebut.
Selanjutnya, makna yang di ciptakan oleh Helen dan Roger adalah unik
bagi mereka dan hubungan mereka. (West&Turner, 2012:100)

Teori ini dibuktikan dengan adanya pertukaran simbol ketika terjadi

sebuah interaksi sosial dari tukang becak dan para turis asing tersebut.
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Minimnya kemampuan menguasai bahasa asing, meskipun dirasakan
menjadi kendala bagi para tukang becak, tidak lantas menjadi sebuah
masalah tanpa solusi. Pada saat menjumpai turis asing yang kurang
mampu menguasai bahasa Inggris, para tukang becak tersebut
menggunakan uang sebagai alat atau simbol untuk berkomunikasi, agar
pesan yang ingin mereka kirim tersampatkantkepada para turis asing
tersebut. Secarametomatis, para turis.asing tersebut memahami maksud
daki para tukang becak tersebut dengan melihatfiang yang ditunjukan
sebagai harga yang harus dibayarkan atas jasa jpara tukang becak
tersebut. Simbol yang'di pertukarkan antara tukang becak dan para turis
asing tersebut ialah uang.

Makna juga dimodifikasi melalui proses sinierpretif. Blumer
menyatakan-bahwa proses interpretasi‘ini memiliki.dua langkah yang
dapat di ambil. Langkah-pertama yaitu, para pelaktrmenentukan benda-
benda yang mempunyal makna: Blumer memilikisargument bahwa
bagian dari setiap proses ini berbeda. Baik dari sisi pendektan
psikologis serta terdiri: dart orang-orang yang terlibat di dalam
komunikasi dengan dirinya sendiri (West&Turner}f2012:100), Dalam
hal ini di contohkan| pada proses pertukaran simbol Seperti di atas,
dalam hal ini adalah saat dimana para turisasing menunjukkan
sejumlah uang kepadadukang hecak untuk menentukan besarnya tarif
menuju Ke sebuah tempat, adalah sebtah proses htubtmngan sosial antar
individu.dengan individudainnya demizmencapaissebuah kesepakatan.
Hal tersebut terjadi karena makna yand terkandung sebuah simbol yakni
sejumlah uang, dapat dipahami bagi kedua belah pihak sebagai
sejumlah harga yang harus dibayar agar sampai ke sebuah tujuan. Hal
ini dilakukan karna kedua belah pihak sama sama tidak mengerti bahasa
satu sama lainnya. Dalam proses ini sendiri, awalnya memang tidak
adanya halangan. Namun dalam proses selanjutnya, sering adanya
hambatan. Misalnya, kesalahan tukang becak mengantarkan tamu

tersebut. Sehingga menyebabkan rasa kecewa bagi tamu itu.
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2. Penampilan

Penampilan juga sebagai faktor penentu dari tukang becak dalam
memberikan nilai pada calon konsumen yang akan menggunakan jasa
mereka. Tidak menutup kemungkinan para tukang becak ini menilai
turis'asing yang hadir di Yogyakarta dari sisi‘apa yang dikenakan, apa
yang dibawa dan.bagaimana penampilan. dari turis-asing tersebut. Hal
iniy dapat membantu para tukang becak tersgbut memperhitungkan
Kemunginan dari jasa mereka berhasil di jual ataujtidaki Dengan kata
lain, secara tidak dangsung. juga para tukang becak ini dapat
menyimpulkan seberapa banyak uang yang berhasil;mereka dapatkan
dari penampilan luar si turis asing. Karna dari siai;spara tukang becak
inf akan dengan cepat menyimpulkan apakah turis-asing tersebut berasal
dari ekonomi menengah. keatas atau justru sebaltknya. Seperti teori
yang disebutkan pada. Bab.dy bahwa manusia’ bertindak terhadap
manusia lainnya berdasarkan mana yang diberikan orang lain kepada
mereka.

Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna
yang diberikan orang lain kepada mereka. Asumsi inl menjelaskan
perilaku sebagai suatu jrangkaian pemikiran dam.perilaku yang di
lakukan secara sadar antara.rangsangan dan respons grang berkaitan
dengan rangsangan tersebut. “Teoritikus tnterakst stmbolik seperti
Herbert. Blumer tertarik .dengan 'maknasyang ada di balik perilaku.
Mereka mencarf makna dengan mempelajari penjelasan psikologis dan
sosiologis mengenai perilaku. Jadi seorang peneliti interaksi simbolik
melakukan kajian mengenai perilaku dari Roger Thomas. Mereka
melihatnya membuat makna yang sesuai dengan kekuatan social yang
membentuk dirinya. Contohnya, Roger memberikan makna untuk
pengalaman kerjanya yang baru dengan menerapkan interpretasi yang
diterima secara umum pada hal-hal yang dilihatnya. Ketika dia melihat

usia rekan-rekan sekerjanya., ia yakin bahwa mereka mempunyai lebih
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banyak pengalaman daripada dirinya karena kita sering kali
menghubungkan usia dengan pengalaman. (West&Turner, 2012:99)

Teori ini memberikan penjelasan bahwa makna yang kita berikan
untuk sebuah symbol adalah produk dari interaksi social dan
menggambarkan kesepakatan kita untuk menerapkan makna tertentu
padatsymbol tertentu pula.“Seperti-contoh, “dizAmerika Serikat cincin
pernikahan merupakan symbaol darficinta.dan komitmen. Cincin adalah
symbol ikatan resmi dan emosional. - Dikarghakan® bagi beberapa
pribadi, pernikah merupakan sesuatu yang opresif#Apabila di katikan
dengan pendapat para‘teoritikus, maka menurut para teoritikus interaksi
simbolik, cincin’ memiliki makna ketika orang /berinteraksi dan
menganggapnya sebagai suatu hal yang penting. Zebih jauh dan lebih
dalam lagi, para teoritikus interaksi simbolik tertarik pada mkan yang
diberikan oleh Roger pada pertemuannya dengan Helen (la yakin
bahwa mereka akan'menjadi teman) (West& Turnery2012:99)

Teori tersebut memberikan bukti pada penampilan yang dikenakan
eleh turis asing ketika berkunjung ke kota Yogyakarta. Dimana para
tukang becak sering memberikan makna khusus 'dari penampilan
tersebut untuk menentukan apakah para turis asing itu potensial untuk
menggunakan jasa mereka. Kegiatan ini sering diglakukan, mengingat
banyak hal yang.melatarbelakangi seorang turisfasing yang hadir ke
Yogyakarta. Juga, semakin majunya teknotogtyang mengakibatkan
semakinsmudahnya informasi* untuk: diakSes:"Hal=int ‘imengakibatkan,
panyak turis.asing yang berlibur dengan berbagal metode. Sebenarnya
mekanisme berlibur dengan metode low budget itu sudah ada dari
jaman dulu. Hanya saja, di beberapa negara berkembang, metode itu
mulai digiatkan. Hal ini diindikasikan dengan banyaknya hotal, tempat
menginap lainnya yang hadir dengan konsep backpacker atau low
budget. Hal ini juga bersamaan dengan munculnya para perusahaan
atau usaha usaha travel yang mengusung tema backpacker dan low

budget. Terutama di Yogyakarta, di Yogyakarta sendiri sudah banyak
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sekali paket wisata yang mulai mengusung tema low budget dan
backpacker.

Hal ini mengakibatkan, profesi tukang becak sendiri tenggelam.
Selain dikarenakan jaman mulai bergeser ke arah digital sehingga dari
sisi transportasi pun berubah menjadi digital, juga dikarenakan
banyaknya turis asing yang hadir di kota Yogyakarta adalah turis yang
mengusung tema, backpacker.dan“low budget. Maka dari itu; hal itu
menyebabkan para tukang becak tersebut lebihselektif.dalam melihat
calon tamu mereka. Hal, pertama yang paling serifng di lakukan oleh
para tukang becak tersebut adalah melihat bagaimana penampilan luar
dari si turis asing tersebut. Apabila rapi, terlihat.lebih rapi dan baik,
maka biasanya para tukang becak tersebut akanangsung mengambil
kesimpulan bahwa turis asing tersebut dari latar._belakang ekonomi
menengah ke atas dan dapat di tawal jasa mereka. Karena apabila para
tukang becak tersebut.memberikan penawaran padasturis asing yang
lusuh, yang terfalu santai dengan cenderung berpakaian ala kadarnya,
maka sudah dapat di pastikan bahawa turis asing tersebut menggunakan
metode berliburnya adalah’ imetobe berlibur How | budget atau
backpacker.

Kegiatan wisata'ini, dimana tukang becak b&rkomunikasi dengan
turis asing menimbulkan beberapa ragam interaksi simbolik. Hasil
interakst simbolik®  tersebut™ “bermacam-macam.” Kerumitan
berkomunikast dikarenakantidak mengerti‘dan memahami bahasa yang
digunakan satu sama lain. Hingga kesalahpahaman yang terjadi akibat
dari bahasa isyarat yang dilakukan. Inti dari teori interaksi simbolik
adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia.
Berkomunikasi serta saling melakukan pertukaran simbol-simbol yang
memiliki makna. Hal ini menandakan bahwa setiap individu dapat di
analisis melalui setiap interaksinya dengan individu yang lain. Terdapat
makna yang hampir sama yang dimiliki oleh beberapa tukang becak

saat melihat turis asing yang datang ke Kota Yogyakarta. Mereka
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memiliki anggapan bahwa yang terlintas di benak mereka saat melihat
turis asing sebagai suatu kesempatan untuk mendapatkan sejumlah

uang.

. Asal Negara

Selain berdasarkan jumlah wisatawan yang mereka jumpai di
Jjalanan, Deberapa [tukang . becak“gjuga. merasakany kesulitan untuk
menawarkan jasa mereka kepada beberapa turisi@sing berdasarkan usia
para turis asing tersebut. Seperti telah di ketahui, bahwa para pengguna
Jasa becak dapat dikategorikan dalam beberapa segmentasi. Usia,
pekerjaan, dari negara mana adalah beberapa faktor penentu jasa becak
terebut di gunakan atau tidak. Tentunya para tukamg becak ini juga
secara tidakslangsung dituntut untuk jeli dalam melihat potensi calon
tamu. Apabila tidak jeli;. hanya akan mengakibatkan kesia-sian dalam
hal tenaga dan waktu,untuk_menawarkan jasa tersebut. Ada beberapa
contoh yang membuktikan kejelian dan ketelitian dalam melihat potensi
dari calon tamu, yaitu RPak Muryadi, tukang becak yang mangkal di
daerah Prawirotaman: Beliau mengatakan bahwasulit untuk mengajak
turis asing yang berstatus sebagai pelajar untuk _menggunakan jasa
transportasi mereka. Hal ini 'dikarenakan para pelajar tersebut lebih
memilih untuk berjalan kaki daripada menggunakan alat transportasi
becak.

Faktor dart asal négara para" turis -asing 4ni juga memiliki makna
tersendiri bagi para tukang becak. Beberapa tukang becak beranggapan,
bahwa lebih gampang menawarkan jasa mereka kepada turis asing dari
negara tertentu dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini juga berlaku
juga dengan urusan tip atau komisi. Mereka beranggapan bahwa, turis
asing dari negara tertentu, dirasakan lebih loyal kepada para tukang
becak tersebut, dibandingkan dengan turis asing yang lainnya. Hal ini
buktikan dari adanya teori mengenai orang dan kelompok dipengaruhi
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oleh proses sosial dan budaya. Asumsi ini mengakui bahwa norma-
norma social membatasai perilaku individu.

Contohnya ketika Roger bersiap untuk hari pertamanya ditempat
kerja yang baru, ia memilih jas biru tua, kemeja oxford putih dan dasi
berwarna merah tua dengan garis biru. Pakaian kesukaannya adalah
celana jins dan kemeja flannel, tetapi dia memilih berpakaian yang
dirasanya lebifmpantas segara.soctal_dengan konteks, kerjanya. Selain
ity budaya secara kuat memengaruhi perilak@ dan 'sikap yang kita
anggap penting dalam Kkonsep diri. Di Amerika Serikat, orang yang
melihat diri merekagSebagaisorang yang asertif _(tegas) adalah orang
yang sering kali bangga pada atribut ini dan merefleksikannya dengan
baik pada konsep diri mereka.

Dapat terjadi demikian karena Amerika Serikat adalah sebuah
budaya vyang Individualis yang menghargat.  Ketegasan dan
keindividualitas. Pada.banyak-budaya Asia, kerjaisama dan komunitas
di hargai sangat tinggi dan kolektivitas lebih penting daripada
individual. Jadi, orang Asia yang melihat dirinya sebagai orang yang
asertif mungkin akan merasa'malu dengan konsep diri semacam itu.
Marry Roffers (2002) menyatakan bahwa tugas dikampus untuk
membuat desain situs Web sangat sulit bagi seorang mahasiswa suku
Hmong dikelasnya. Mahasiswa. itu menjelaskan bahwa berbicara
mengenai dirt sendiri tidak di perbotehkan dirdatam budayanya dan
menempatkan”informasi _mengenairdirinya di- dalam situs \Web terasa
tidak benar. (\West&Turner, 2012:103-104)

Asumsi ini berasal dari para tukang becak tersebut memiliki makna
Khusus tentang turis asing yang berasal dari negara tertentu. Hal ini
dilatarbelakangi oleh adanya asumsi yang mengakui bahwa norma-
norma sosial membatasai perilaku individu. Arti terpenting komunikasi
adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran atas perilaku orang lain.
Baik itu melalui sikap bicara maupun dari gestur tubuh, terhadap

perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.
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Orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap
perasaan yang ingin disampaikan oleh orang lain. Dengan adanya
proses komunikasi tersebut, sikap serta tindakan dan perasaan suatu

kelompok manusia atau perorangan dapat diketahui oleh kelompok lain

atau orang lainnya. Hal itu kemudian merupakan bahan untuk

ISLAM

4%kna Kehadiran Turis Asing bagi Tukang Begak
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Khirnya dapat
a tersendiri bagi
para tukang becak tersebut. Hal ini sama dengan teori mengenai
individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang
lain

Asumsi ini menyatakan bahwa kita membangun perasaan akan diri
(sense of self) tidak selamanya melalui kontak dengan orang lain.
Orang-orang tidak terlahir dengan konsep diri. Mereka belajar

mengenai tentang dirinya melalui interaksi. Baik interaksi dengan
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keluarga (sebagai pihak pertama bagi bayi) ataupun dengan orang lain
setelah mereka cukup bertumbuh dan berkembang. Menurut teori
interaksi simbolik, bayi tidak mempunyai perasaan mengenai dirinya
sendiri sebagai individu. Selama tahun pertama kehidupannya, anak-
anak mulai untuk membedakan dirinya dari alam sekitarnya. Ini
merupakan perkembangan paling awal dari konsep diri. Teori interaksi
simbolik menyatakan bahwa praoses. imt terur berlanjut melalui proses
amak mempelajari bahasa dan kemampuan untyk memberikan respons
Kepada orang lain serta,menginternalisasi umpang balik yang dia
terima. Roger mempunya perasaan akan dirl_sebagai hasil dari
kontaknya dengan orang tua, guru, dan koleganya. Interaksi mereka
dengan Roger memberitahukan kepada Roger, Siapa dirinya.
(West&Turner, 2012:102)

Peneliti-peneliti awal .mengenal keluarga seperti EdgarBurgess
(1926) merefleksikan, asumsivini ketika mereka- mendiskusikan
mengenai pentingya keluarga sebagai sebuah  instansi  untuk
bersosialisasi. Selanjutnya, Burgess menyatakan bahwaanak dan orang
tua mungkin berselisih paham mengenai konsep dirl atau citra anak-
anaknya. Alicia Cast(2003) mempelajari penggunaan kekuasaan pada
pasangan yang sudah'menikah dan hasil yang ia dapatkan mendukung
asumsi teori interaksi simbolik i. la menyatakansbahwa konteks social
dan'interaksi adalah suatu yang pentmg kettka menyelediki tentang diri.
(West&harner, 2012:402)

Secara urmuin, para tukang becak 11fimemaknal kehadiran turis asing
ini sebagai sarana untuk memperoleh dan meningkatkan penghasilan.
Dimana para tukang becak ini sudah tau secara pasti kapan saja
penghasilan mereka akan bertambah. Dengan melihat waktu
kedatangan para tamu turis asing ini. Apabila turis asing yang datang
ke Yogyakarta, maka makna yang akan timbul adalah akan
bertambahnya penghasilan dari si tukang becak tersebut. Di harapkan

pada waktu tersebut, banyak turis asing yang akan memakai jasa tukang
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becak tersebut. Secara garis besar, memang bertambahnya penghasilan
adalah makna utama dari kehadiran para turis asing di Yogyakarta bagi
tukang becak.

Tidak hanya mengenai bertambahnya penghasilan para tukang
becak tersebut apabila adanya turis asing di kota Yogyakarta. Makna
kehadiran turis asing di kota Yogyakarta jugaimengenai bertambahnya
pengetahuan “para [tukang - becakytersebut tentangy keadaan dunia.
Maksudnya disini adalah, pengetahuan dari para*tukang.becak tersebut
bertambah dari sisi karakter masing-masing orangiberbeda tergantung
darimana turis tersebut berasal, bagaimana cara berkomunikasi dengan
turis asing bergantung pada darimana turis asing, tersebut berasal,
adanya pertukaran komunikasi budaya dengap~pertemuan singkat
tersebut daniain sebagainya.

Para tukang becak tersebut juga memaknai kehadiran para turis
asing tersebut Sebagal" salahssatu sarana uniuk ~memperdalam
kemampuan dalam berbahasa asing. Banyak daripara tukang becak
tersebut menganggap| hadirnya para turis asing tersebut dapat menjadi
sarana untuk belajarbahasa asing secara langsung: Juga para tukang
becak tersebut memaknai kehadiran para tukang becak tersebut dengan
adanya kesempatan untuk:berinteraksi secara lafgsungdengan orang
asing yang berasal bukan dari negaranya. Ini menambah pengetahuan
dan pengalaman mereka dalam hrdup."Para tukang becak ini merasa,
ada.sediKit cerita 'yang «dapat ‘mereka sceritakan” kepada anak-anak
mereka untuk menambah pengetahuan.

Di sisi lain, ada hal yang kurang dari hal ini. Hal kurang tersebut
dikarenakan tidak adanya koordinasi khusus mengenai mekanisme
operasional tukang becak dan mekanisme pembagian order secara rata
demi menaikkan penghasilan si tukang becak tersebut. Apabila dua hal
tersebut di lakukan, maka secara otomatis profesi tukang becak sendiri
akan masih eksis dan kehadirannya secara otomatis dibutuhkan oleh

para turis asing tersebut.
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Dengan hal diatas, dapat disimpulkan ada beberapa faktor yang
memengaruhi makna turis asing bagi tukang becak sebagai salah satu
pelaku industri pariwisata di Kota Yogyakarta. Hal tersebut meliputi
kemampuan berbahasa bahasa asing, penampilan, asal negara,
kelompok dan sendiri, serta makna kehadiran turis asing bagi tukang
beecak. Secara garis besar, makna hadirnya. turis asing di kota
Yogyakarta bagi | tukang.. becaks adalah sebagai media untuk
menambahkan pundi-pundi penghasilan: Alasan dan sebab ini adalah
factor utama dari muncul makna tersebut. Namun lebih kompleks
apabila diartikan sebuah upaya untuk meningkatkan penghasilan dan
menjaga citra ramah akan masa lalu dari kota Yogyakarta sendiri. Tidak
hanya penghasilan yang dapat bertambah, dapat dirlihat/dari penjelasan
diatas, bahwe hadirnya turis asing juga dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman para tukang becak tersebu

Terdapat beberapa.faktor. yang menyebabkandmunculnya berbagai
mekna bagi tukang becak akan kehadiran dari turis asing tersebut.
Namun makna tersebut’dapat menimbulkan berbagal persepsi bagi
tukang becak sendiri dalam memberikan pelayanan jasa tersebut.
Dalam hal ini, setidaknya ada tiga factor dasar_penentu munculnya
makna tersebut, yaitu'bahasa, bentuk komunikasi‘dan waktu kunjungan
turis asing tersebut ke kota.Y ogykarta. Apabila ketiga aspek tersebut
sudah di kuasar oleh para tukang becak tersebut, maka akan secara
otomatis-Kegiatan aperasional’tersebutsberjalan dengan lancar. Dapat
dilihat bahwa. kegiatan: interaksi sosial ity -memberikan dampak
berkesinambungan terhadap tukang becak itu sendiri. Seperti, ketika
peak season para individu yang menjadikan pekerjaan menyediakan
layanan jasa becak sebagai pekerjaan sampingan, dengan giat
melakukan kegiatan tersebut. Karena sudah bisa teramalkan berapa
kira-kira pundi uang yang dapat dikumpulkan dari kegiatan itu.

Secara berkesinambungan juga, peak season tersebut menimbulkan

makna bagi para tukang becak tersebut terhadap turis asing. Mekanisme
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kegiatan operasional serta kegiatan interaksi social itu akan berjalan
layaknya peak season sebelumnya. Walaupun akan ada perubahan,
namun perubahan tersebut tidak akan signifikan. Dapat dikatakan
perubahan terebut hanya gimik saja. Secara garis besar, para tukang
becak tersebut sudah dapat menguasai kegiatan interaksi sosial tersebut.
Halposttive lainnya, juga akan membertkan'knewledge tersendri bagi
para tukang beeak tersebut.bagaimana“caranya agaridapat menambah
pundi-pundi penghasilan. Dapat meningkatkan ¢ara model “simpati dan
empati”, menambah kemampuan berbahasa, meningkatkan mutu dari

pelayanan berdasarkan pengalaman peak season sebelumnya.

By Peran Interaksi Sosial antara Tukang Becak dan Turis Asing

Indonesta memiliki beragam keunikan yang dapat dijual sebagai
salahrsatu asset untuk menambah penghasilan negara..Salah satu contohnya
adalah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).! Dimana Kkota
Y 0gyakarta sendiri memihki beragam keunikan dan sumber daya melimpah
didalamnya. Kota Yogyakarta adalah satu-satunya kota yang masih di
pimpin oleh seorang Raja. Kota Yogyakarta juga adalah kata yang berada
di _Indonesia dimana memiliki berjuta pariwisatagDimana salah satu
penghasilan utama warganya adalah dari hasil pariwisata. Dengan demikian
banyak orang yang ingin mengunjungt-kota“Yogyakarta,“baik wisatawan
asing ataupunrwisatawansdomesiiks Dengam kata lain, kota Yogyakarta
adalah kota yang, tepat untuk di jadikan sehagail Wilayahratau tempat untuk
menghilangkan penat dan berlibur. Hal ini menimbulkan motivasi tersendiri
bagi para turis untuk datang ke Yogyakarta. Ketika para turis tersebut sudah
datang ke Yogyakarta maka juga akan menimbulkan interaksi sosial
tersendiri. Interaksi social yang terjadi antara para turis tersebut dan para
tukang becak secara tidak langsung akan memengaruhi makna tersendiri
bagi para tukang becak tersebut. Seperti yang telah diketahui tukang becak

merupakan salah satu pelaku industri pariwisata di kota Yogyakarta.
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Bagi para tukang becak tersebut, kehadiran para turis, baik turis
asing ataupun turis domestik bukan hanya sebatas mengunjungi. Melainkan
ada makna tersendiri bagi para tukang becak ini. Para tukang becak tersebut
akan dengan senang hati untuk berinteraksi secara social dengan para turis
tersebut dengan harapan dapat memenuhi kepentingan serta kebutuhan para
turis _tersebut juga untuk  memenuht pundi-pundi penghasilan yang
mmpuni bagi kehidupan paraftukang becakltersebut. Penghasilan tersebut
digtinakan untuk menunjang perekonomian-dan keberlangsunngan hidup
para tukang becak tersebut. ;Tentunya para turis tidaksakan| hadir di kota
Y-@gyakarta setiap hari. Akan adamusim-musim dan wakitu tertentu dimana
kehadiran para turis ;/akan mencapai angka maksimal untuk memenuhi
beberapa bagian di kota Yogyakarta. Dimana telah*diketahui, hampir
Sembilan puluh persen dari kota Yogyakarta memiliki kawasan wisatanya
tersendiri. Dari bagian utara. keta hingga bagian selatan kota, dari bagian
baratkota hingoa timur-kota. Tentunya tidak semuasbagian kota tersebut
memiliki tukang becak. Hanya beberapa bagian kawasan wisata yang telah
disebutkan diatas yang memiliki tukang becak.

Dari beberapa hentuk jinteraksi sosial yang ferjadi antara tukang
becak dan turis asing tersebut, membawa beberapa peran tersendiri. Peran
inL_dirasakan secara langsung ataupun tidak langsung. oleh para tukang
beeak'tersebut. Interakst sesial yang terjadi antara para tukang becak dan
para turis tersebut membawa peran sepertrbentuk komuntkasi pertama dan
bentuk interaksi sosial yang dilakukan parastukang becak Ketika bertemu
para-turis-asing, intensitas pemberian balas jasa yang melebihi harga awal,
dampak dari pelayanan yang diberikan, kemampuan bahasa asing yang
harus dimiliki oleh para tukang becak hingga peran penting orang sekitar
dalam profesi tukang becak seperti keluarga dan persatuan tukang becak
(Paguyuban) bagi tukang becak. Berikut penjelasan dari beberapa data yang
telah berhasil di peroleh dan di kumpulkan terkait dengan teori peran

interaksi sosial :
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1. Tidak adanya koordinasi antara para tukang becak dengan
beberapa para pelaku industri pariwisata di kota Yogyakarta

Indonesia memiliki beragam keunikan yang dapat dijual sebagai
salah satu_asset untuk menambah penghasilan negara. Salah satu
contohnyal adalah Bprovinsi, Daerah Jstimewa“¥ogyakarta (DIY).
Dimana kota®¥ogyakarta sendiri memiliki beragam, keunikan dan
sumber daya melimpah didalamnya. Kota YogyakKarta adalah satu-
satunya kota yang masifi disgimpin oleh seorang Raja.K0ta Yogyakarta
Juga adalah kota yang berada di Indonesia dimanatmemiliki berjuta
pariwisata. Dimana salah satu penghasilan utama warganya adalah dari
hasil pariwisata. Dengan demikianf banyak orang yang ingin
mengunjungl koia.. Yogyakarta; baik wisatawan_ asing ataupun
wisatawan'domestik. Dengan kata fain, kota Yogyakarta adalah kota
yang tepat umtuk di jadikan sebagai wilayahwatau tempat untuk
menghilangkan penat dan berlibur. Hal ini menimbulkan motivasi
tersendiri bagi para turis untuk'datang ke Yogyakartas Ketika para turis
tersebut sudah datang ke Yogyakarta maka jugagakam menimbulkan
Interaksi sosial terseéndiri. Interaksi social yang terjadi antara para turis
tersebut dan para " tukang TbBecak secara tidake langsung akan
memengaruhi.maknatersendiribbagi,para tukang becak tersebut. Seperti
yang telah diketahui tukang becak merupakan salah satu pelaku industri
pariwisata di kota Yogyakaria:

Bagi paratukang becak tersebut,"kehadiran para turis, baik turis
asing ataupun turis domestik bukan hanya sebatas mengunjungi.
Melainkan ada makna tersendiri bagi para tukang becak ini. Para tukang
becak tersebut akan dengan senang hati untuk berinteraksi secara social
dengan para turis tersebut dengan harapan dapat memenuhi
kepentingan serta kebutuhan para turis tersebut juga untuk memenuhi

pundi-pundi penghasilan yang mumpuni bagi kehidupan para tukang
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becak tersebut. Penghasilan tersebut digunakan untuk menunjang
perekonomian dan keberlangsunngan hidup para tukang becak tersebut.
Tentunya para turis tidak akan hadir di kota Yogyakarta setiap hari.
Akan ada musim-musim dan waktu tertentu dimana kehadiran para turis
akan mencapai angka maksimal untuk memenuhi beberapa bagian di
kota"Yogyakarta. Dimana telah diketahur, “hampir Sembilan puluh
persen dari KotayY0gyakarta memiliki“kawasan wisatanya tersendiri.
Dari bagian utara kota hingga bagian selatan kota; dari bagian barat kota
hingga timur kota. Tentunya tidak semua bagian kaota tersebut memiliki
tukang becak. Hanya beberapa bagian kawasan wisata yang telah
disebutkan diatas yang memiliki tukang becak.

Terdapat | teori mengenai manajemen makna  terkoordinasi
berdasarkanspenelitian W. Barnett Pearce dan “Mernon Cronen juga
terdiri dari ‘heberapa pokok bahasan yaitu, asums-asumsi manajemen
makna terkoordinasighicrarkidarirmakna yang terorginasasi, isi, tindak
tutur, episode, hubungan, naskah kehidupan, pola budaya, koordinasi
makna : mengartikan urutan, pengaruh terhadap Koordinasi, aturan dan
pola yang berulang yang tidak: diinginkan, serta rangkaian seimbang
dan rangkaian tidak seimbang. Sekilas mengenai teori simbolik, orang
bergerak untuk bertindak berdasarkan makna yang, diberikannya pada
orang, benda dan peristiwa. IMakna-makna ini diciptakan dalam Bahasa
yang digunakan orang baik untuk™berkomuntkast dengan orang lain
maupun.dengan; dirinyasendiri; atau s pikiranspribadinya. Bahasa
memungkinkan orang untuk-mengembangkan, perasaan mengenai diri
dan untuk berinteraksi dengan orang lainnya dalam sebuah komunitas.
(West&Turner, 2012:98)

Asumsi-asumsi manajemen makna terkoordinasi pada bagian ini,
teori manajemen makna terkoordinasi berfokus pada diri dan
hubungannya dengan orang lain. Teori ini penting karena berfokus pada
hubungan antara individual dengan masyarakatnya (Philipsen, 1995).
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Secara umum, manusia dapat menciptakan dan menginterpretasikan
makna. Selain itu, muncul juga beberapa asumsi, diantaranya :

e Manusia hidup dalam komunikasi

e Manusia saling menciptakan realitas sosial

e Transaksi informasi tergantung kepada makna pribadi dan

ama dAo»Mjemen makna terkoordinasi

upakan pentingnya komunikasi. Yaitu ﬁ ia  hidup dalam

munikasi. Sekilas, premis ini memberikan pernyataan yang sedikit
th mengenai ko diami proses

hmunikasi. dapat bahwa

munikasi a bagi manusia
1 manajamen
vtakan realitas

sebelumnya,

sm gan data yang
U wisata terseb h melakukan

bahkan tidak Benar. Tidak adanya

andu wisata

ingin 3 : s pa.pelayanan yang prima,
seharus para pemandu wisata tersebut tidak melupakan tukang becak

4 pi' : ‘g pdl ’
memberi eeback besar“pada“industri pariwisata Yogyakarta.

Seperti yang telah di ketahui, konsep liburan bagia setiap orang
adalah sama. Yaitu ingin bersantai, menghilangkan penat sejenak
dari kegiatan rutin yang sering di lakukan. Itu adalah inti dari
motivasi seseorang ingin pergi berlibur. Walaupun tidak menutup
kemungkinan adanya alasan lain yang menjadi motivasi tersendiir
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bagi para turis asing ataupun turis domestic untuk datang berkunjung
ke sebuah tempat. Dimana kegiatan itu di lakukukan untuk berlibur.

Melihat motivasi diatas, becak merupakan salah satu fasilitas
para turis asing tersebut mendapatkan momen untuk bersantai.
Dimana seperti yang telah di ketahui, becak di kayuh menggunakan
tenagafimanusia jbukan mesing Kecgpatan yang, di dapatkan tidak
secepat’ menggumakan mesin.“ Apabila turisTasing tersebut
menggunakan taksi, bus dan lain-lain. Sembagismienumpang becak,
para turis asing tersebut dapat melihat dan.mnengamatai kota
Yogyakarta dengan santai. Dapat lebih menikmati apa yang sedang
di lalui dan” memperhatikan lebih detail akan keindahan kota
Yogyakarta.. Tanpa harus ada sesuatu yang terlewat karna laju
kecepatan kendaiaan yang. sedang di tumpangl. Dengan becak juga
para turis.asing tersebut dapat dengan santai megndapatkan moment
yang diinginkan selama berada di kota Yogyakaita. Hal tersebut,
akan memberikan feedback yang cukup besar;apabila disadri ole
para pemandu wisata jika menyadari potensi kehadiran tukang becak

untuk industri wisSata.

Sedangkan! yang terjadi di lapangan temtulah berbeda. Para
pemandu wisata dan tukang becak tidak memiliki koordiansi khusus
dimana 1tu telah disepakatt “kedua™belah“pthak“Tidak adanya
mekanisme eperasionalthecak wang telah.di sepakatic Sehingga hal
ini menyebabkan kerusakan tersendiri bagl system operasional
tukang becak. Korodinasi teresebut dapat meliputi tentang bagaiman
tukang becak dapat mendapatkan order, apabila ada tamu turis asing
rombongan dari suatu negara dan dibantu oleh pemandu wisata,
tukang becak dapat dikoordinasikan seperti apa, bagaimana tukang
becak dapat mendapatkan order yang berkesinambungan,
bagaimana agar tukang becak sendiri tetap memiliki keeksistensian

sendiri walau jaman sudah berubah dan sebagainya. Hal tersebut
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setidaknya sudah di korodinasikan sebelumnya antara kedua belah
pihak .

Hal ini dirasa perlu untuk menjaga keeksistensian tukang
becak sendiri. Sedangkan pemandu wisata sendri tidak melakukan

hal demi membantu menjaga keeksistensian
Tﬁan k pemand i
ansj ngan 1faatkan media

q sepihak. Tidak hanyal se sata ini juga
' menambah

ya para turis
Jah tidak ada

enai informasi

w berikan 1

asing tersebut 3
> tukang becak di
ook

arta ini. Termas

an jasa tukang b

etahui sebelumnyﬁ a harga adalah
i ak: Hal tersebut

berbeda di karenakan banyak hal. Kurangnya pengetahuan tentang

turis asing, ketidak mampuan dalam berbahasa asing, memilki latar
belakang pendidikan yang kurang mumpuni dan lain sebagainya.
Merupakan beberapa hal yang berhasil membuat situasi semakin

parah.
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Apa yang dilakukan oleh para pemandu wisata, dalam hal ini
adalah memberikan gambaran tarif atau harga bagi para turis asing
dalam menggunakan transportasi becak tidaklah salah. Tetapi, bagi
para tukang becak menjadi salah satu penyebab berkurangnya
tambahan pemasukan mereka. Seperti yang telah disampaikan
diatas, para tukang becak tersebut sulituntuk menentukan tarif.
Dikarenakanstidak mengetahutyinformasi yang pasti dan ‘spesifik
yang telah diberikan pemandu wisata-itu kepada turis asing. Hal ini
tidak selamanya mepjadi penghalang bagi tukang becak untuk
meraup tambahanfpundi-pundi penghasilan. Dikarenakan rata-rata
dari para tukang becak tersebut telah memilikimetode khusus untuk
menanggulangi masalah tersebut. Mereka menggunakan simpati
untuk menarik perhatian dari wisatawan asing.yang menggunakan
alat transportasi mereka:

Tidak adanya koroordinasi khusus antara-pemandu wisata
dan para tukang becak tersebut, memaksa para tukang becak untuk
memiliki solusi lainnya. Dari data diatas, dapat dilihat bahwa para
tukang becak mencari solusi lain untuk mendapatkan tamu turis
asing agar jasa merekadapatterjual. Setelah méndapatkan tamu turis
asing, mereka herusha untuk menjadikan tamu turis asing tersebut
menjadi-pelanggan tetap darl jasa mereka. Tidak jarang juga para
tukang becak tersebut mempelajari hal-hal yang dapat membantu
usaha mereka. Seperti mereka mengasah keémampuan bahsa asing,
berusaha memberikan pelayanan tingkat prima dan lain sebagainya.
Juga tidak sedikit dari mereka yang menggunakan nilai kemanusiaan

untuk menarik hati dari para turis asing tersebut.

Para tukang becak tersebut merasa bahwa para pemadu
wisata tidak pernah  memperhatikan mereka. Jangakan
memperhatikan secara detail dengan memenuhi kantong para tukang

becak dengan memberikan order. Bahkan hal terburuknya, para
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pemandu wisata tersebut terlihat seperti menganggap bahwa tukang
becak sudah ‘punah’. Ini mengakibatkan para pemandu wisata
tersebut tidak mengajak para tukang becak untuk berkoordinasi
mengenai mekanisme operasioanal tukang becak tersebut. Data
diatas menjadi bukti konkrit bahwa memang tidak adanya
Usus antara para tukang becak dan para pemandu
Wisata‘tes.ltl-'r.idﬁﬂkMecara pa
Wengakibatkan itu terjadi. Keuntungan pribﬂtet
h

al tersebut dapat terjadi. Dimana pada akhirnya par

apa hal yang

menjadi dasar

tukang becak

sl kondisi yang
ak. Dianggap

ecak  tersebut
gnya sebuah
i. Terlepas dari

apakah tindakat

} proses ini dapat

, sebenarnya,

asikan dengan a attern khusus

tan operasional di kawasan

ya sendiri, di

ramah akan

ntak sosial serta
Dapat dilihat

Proses |tu sendlrl tidak akan terx:ldl tan

dan koordinasi khusus mengenai pelaku industri lainnya dengan

pa ’qany

adanya kerjasama

tukang becak.

138



2. Bentuk Komunikasi Pertama dan Bentuk Interaksi Sosial yang
Dilakukan para Tukang Becak ketika Bertemu para Turis Asing

Bentuk komunikasi yang dilakukan masing-masing pribadi adalah
hal yang berbeda. Di pengaruhi oleh banyak faktor, seperti kegiatan
yang sedang di lakukan, topik pembicaraan yang sedang di bicarakan,
faktorlingkungan, faktor usta dari masing=masing pribadi yang
tegabung dalamsinteraksiersebu,%dan lain sebagainya. Dalam dunia
pakiwisata tentunya hal tersebut sudah.menjadi sitatu halkpokok. Seperti
yang telah di ketahui, komunikasi adalah kebutuhanidasar manusia agar
bisa berinteraksi dengan sesama. Komunikasi juga membantu manusia
untuk mengatur kehidupan yang sedang di jalani."Mengatur bagaimana
caranya hidup berdampingan dan bersama. Kamunikasi membantu
manusia untuk mendapatkan arti dari suatu bahasa dan membantu
manusia untuk mendapatkan arti dari interakst sosial yang sedang
terjadi dalam suatu-kegiatanssKomunikasi bukan=hal asing. Karena
setiap manusia melakukan hal tersebut, setiap hari bahkan hampir setiap
saat. Merupakan kegiatan yang sederhana tapi memiliki banyak
manfaat yang bisa dirasakan oleh manusia.

Dalam dunia pariwiwsata, komunikasi menjadi_hal dasar yang
membantu kegiatan pariwisata berjalan dengamg.baiki Komunikasi
merupakan kemampuan dasar yang harus di milikioleh:beberapa pihak
yang turut serta dalam kegiatan partwisata rtu sendirt. Bahkan semua
pihak. yang menjadi jajaran=pengurus dan pelengkap dalam industri
pariwisata harus mampu berkomunikasi=dengan baik. Tidak hanya
secara komunikasi intrapersonal, namun juga harus mampu melakukan
komunikasi secara interpersonal. Kemampuan lain yang harus dimiliki
oleh para pihak yang terlibat dalam industri pariwisata adalah
kemampuan untuk berbahasa asing. Para pelaku industri pariwisata
dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi dikarenakan
komunikasi adalah hal dasar yang dibutuhkan dalam setiap tindakan

yang akan di lakukan apabila sedang terlibat dalam sebuah kegiatan.
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Industri pariwisata menjual daya tarik suatu wisata sendiri untuk
mendatangkan banyak pengunjung. Promosi itu dapat dilakukan
dengan banyak cara. Di era dunia digital, hampir semua bentuk promosi
di lakukan melalaui portal komunikasi secara online. Hal ini tidak
menutup kemungkinan portal komunikasi offine sudah tidak digunakan.
Masih digtinakan namun, sebagtan besar sudah._secara online. Tidak
hanya sampal“@isitl saja. Bahwa pelaku.di dalamnya.juga tidak kalah
penting. Semua pribadi yang .sudah -masukgfdan menjadi jajaran
pendukung industri pariwisata secara tidak langsung @i tuntut untuk
memilki komunikasi® yang slancar dan mumpuni, Semua hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk membuat industri /pariwisata dapat
menarik lebih banyak pengunjung lagi. Jugasdiswharapakan dapat
memberikan-keuntungan lebih bahkan bisa mempertahankan revenue
yang sudah ada.

Untuk hal Ini, Secaia garissbesar masing-masing=dari para tukang
becak tersebut melakukan bentuk komunikasi: yang hampir sama.
Rertama kali para tukang becak tersebut akan melihat/Seberapa besar
potensi para turis asing tersebut akan menggunakan pelayanan jasa
tersebut. Kemudian para tukang becak tersebut akan menyapa. Setelah
ItU barulah diadakannya kegiatan interaksi social yang lebih kompleks,
seperti penyebutaatujuan‘dan tawar menawar harga.

Secara garis besar, data yang berhastl di peroteh dan dikumpulkan
Seperti.diatas membahas /mengenairbagaimana tukang becak menyapa
paraturis asingtersebut. Para tukang becak-tersebut menyapa lebih dulu
para turis asing tersebut. Lalu menawarkan jasa becak tersebut pada
para turis asing tersebut. Dasar komunikasi yang digunakan disini
adalah menyapa. Seperti yang telah di ketahui, bahwa sapa adalah
komunikasi dasar setiap manusia ketika ia harus melakukan interkasi
sosial dengan manusia lainnya. Ada beragam cara dan bahasa sapaan
itu untuk di lakukan. Setiap daerah, kota bahkan negara memiliki

bentuk sapaan yang berbeda. Dari bagaimana cara mereka menyapa,
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kalimat apa yang harus di ucapkan, bagaimana posisi raut dan ekspresi
wajah seharusnya ketika menyapa.

Fenomena ini sesuai dengan teori dari manajemen makna
terkoordinasi, khususnya mengenai asumsi-asumsi manajemen makna
terkoordinasi. Kepercayaan orang-orang saling menciptakan realitas
sosial mereka dalam ™ percakpan tersebut disebut sebagai
konstruksionisme, sosial (seckal constructionism). “Sedangkan' realitas
sesial merujuk pada pandangan seseorang mengenai bagaimana makna
dan tindakan sesuai depgan interaksi interpersopalnya. Ketika dua
orang terlibat dalam pembicaraan, masing-masing ‘telah memilih
banyak sekali pengalaman bercakap-cakap dimasa lalu dari relaitas-
realitas sosial sebelumnya. Percakapan yang«kini| terjadi, akan
memunculkan realitas baru karena dua orang ‘dating dengan sudut
pandang yang berbeda:. Melalui cara inilah dua orang menciptakan
realitas sosial yang baiu. (Wesi&Turner, 2012:115-147)

Asumsi ketiga yang ada dalam teori | manajemen makna
terkoordinasi ini adalah hal yang berkaitan dengan cara seseorang untuk
mengendalikan sebuah percakpan. Sebagaimana transaksi informasi
tergantung pada makna pribadi dan interpersonal. "Hal ini sama
sebagaimana yang telah dikemukan oleh Donald @ushman dan Gordon
Whiting (1972)..-Makna pribadi (personal meaning) didefiniskan
sebagal makna pribadi yang dicapat kettka seseorang berinteraksi
dengan.yang lain sambal membawapengalamannyayang unik ke dalam
interaksi. Cushman' dan. Whiting ‘berpendapat bahiwa makna pribadi
didapatkan dari pengalaman-pengalaman orang yang dialami bersama,
walaupun begitu “sangat tidak mungkin bahwa kedua individu ini akan
menginterpretasikan pengalaman yang sama dengan cara yang sama...
dan juga sama tidak mungkinnya bahwa mereka akan memilih pola
simbolik yang sama untuk merepresentasikan pengalaman tersebut”

(hal 220). Makna pribadi membantu orang-orang menemukan
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informasi tentang diri kita sendiri, melainkan juga membantu kita
dalam penemuan kita mengenai orang lain. (West&Turner, 2012:117)

Makna interpersonal (interpersonal meaning) adalah hasil yang
muncul ketika dua orang sepakat akan interpretasi satu sama lain
mengenai sebuah interaksi. Cushman dan Whiting (1972) berpendapat
makna interpersonal dapat dipahami dalam berbagai macam konteks,
termasuk keltarga, kelompok kecilk dan. organsisasi:. Mereka melihat
bahwa makna interpersonal saling diciptakanfoleh ‘para partisipan.
Mencapai makna interpersonal mungkin akan memakan waktu, karena
hubungan bersifat kompleks dan dihadapkan pada  berbagai isu
komunikasi. (\West&Turner, 2012:117). Pada dasarnya ketiga asumsi
ini membentuk suatu latar belakang yang bergunauntukimendiskusikan
teori manajemen makna terkoordinasi.Sebagaimana.telah dindikasikan
oleh ketiga asumsi i« sebelumnya, teori manajemen makna
terkoordinasi Ini berdasarkan.pada konsep komunikasi, realitas sosial
dan makna.

Kota Yogyakarta sendri sudah terkenal sebagal kota ramah di
Indonesia. Kota yang sangat menjunjung nilai kearifan lokal
menjadikannya kota yang menjadi tujuan utama dari para turis asing.
Jerlihat dari data diatas, para tukang becak tefsebut'memang tidak
memiliki banyakspembendaharaan kata atau cara yang lain untuk
menyapa. Dengan Kata lain, bentuk'sapaan yang-ada ttdaklah beraneka
ragam..Hanye ituitu saja.bahkan cenderung samasHal'ini dapat terjadi
dikarenakan.para tukang becak tersebut.tidak .memiitki kemampuan
berbahasa asing yang mumpuni. Mereka melakukan itu berdasarkan
beberapa pengalaman yang pernah terjadi. Hingga pada akhirnya para
tukang becak tersebut memiliki pattern tersendiri dalam hal sapaan.
Terlihat dari hasil pengamatan dan observasi yang di lakukan oleh
peneliti, kondisi yang dimiliki para tukang becak tersebut tidak
sepenuhnya menganggu para turis asing yang berinteraksi dengan

mereka.
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Hal ini terjadi dikarenakan setiap para turis asing yang berkunjung
ke kota Yogyakarta sudah mempersiapkan secara maksimal untuk
mengatasi beberapa peristiwa seperti miscommunication akibat
lemahnya kemampuan berbasa para tukang becak dan masalah lainnya.
Dari sisi para tukang becak tersebut, tidak serta merta mereka menerima
kondist tu dengan tanpa adanya usaha untuk. membuat kondisi itu
menjadi Iebih™baik.' Banyakidarl ‘para“tukang becak, tersebut belajar
untuk menambah kemampuan berbahasa asing”yang,imereka miliki.
Tanpa segan banyak dati.mereka belajar dari teman yang lebih baik,
atau belajar secaraglangsung, dengan berani mempratikkan latihan
tersebut ketika_mereka sedang membawa tamu tugis asing.

Terlihat dari data wawancara yang berhasil di*kumpulkan dan di
peroleh dapat disimpulkan bahwa bentuk komunikasi yang dilakukan
oleh para tukang becak. tersebut rata-rata sama. Secara garis besar
menawarkan jasa itu.terlebinedahulu. Apabilassudah setuju untuk
menggunakan jasa tersebut, baru akan bertanya mengenai tempat tujuan
dari para turis tersebuti Keinginan utama dari para tukang becak
tersebut adalah agar para turis tersebut menggunakan jasa layanan
tersebut. Itu adalah hal pertama yang harus dicapal dari kegiatan
interaksi social tersebut. Terdapat juga beberapa dai tukang becak yang
murni tujuan utamanya adalan mengenalkan kepada turis khususnya
bule tentang Keramahan kota Yogyakarta akan  transportasi yang
memilikinilai'khas dari Indonesia Terbukti dari salah satu kutipan hasil
wawancara diatas bahwa terdapat beberapa tukang'becak yang tujuan
utamanya adalah untuk berinteraksi sosial kepada para wisatawan
dengan memiliki misi tertentu yaitu bercerita tentang eksistensi becak
pada zaman sebelum teknologi ini berkembang, tujuan dasarnya adalah
agar para wisatawan memliki wawasan tentang perubahan transportasi
dari masa ke masa, disamping itu juga terselip harapan para wisatawan
mengembalikan budaya yang pernah ada khususnya di Yogyakarta,

yaitu menjadi kan becak sebagai icon wisata di kota ini.
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Tentunya dengan kegiatan interaksi sosial tersebut dapat
memengaruhi makna yang diterima para tukang becak tersebut. Apabila
penawaran tersebut tidak disetujui oleh para turis tersebut, maka akan
muncul berbagai makna bagi para tukang becak tersebut. Tentunya
makna tersebut akan tergantung pada bagaimana penampilan para turis
tersebut, berasal dari negara mana para turisitersebut, pekerjaan dan
latar belakang®daripara turisitersebuts“Selain bentuk, sapaan terhadap
paka turis, juga termasuk setelahnya adalah beberapaiinteraksi social
lainnya. Seperti menanyakan tempat tujuan dari paga turis tersebut.

Para tukang becak tersebut akan menanyakan _tempat tujuan dari
para turis tersebut. Setelahnya, akan memulai interaksi lainnya yaitu
tawar menawar harga. Dari data diatas, menanyakan tempat tujuan
adalah salah.satu kegiatan interaksi sesial yang wajib di lakukan. Ini
ditakukan demi memininalisir kesalahpahamanyang terjadi diantara

para turis dan para tukang becak:tersebui.

tntensitas Pemberian Balas Jasa yang Melebihi Harga Awal
Memberikan balas jasa sebagai tanda terima Kasih sering dilakukan
oleh beberapa orang, terutamadalam kegiatan yang melibatkan jual beli
atau penggunaan jasa. Banyak motivasi yang mendasaridari pemberian
balas jasa lebih dari harga.awal, Diantaranya, #merasa iba, simpati,
empati,  Service excellent yang™ dirasa™ bagus,  dan memberikan
kemudahan [lainnya, Jseperti=* membanty | mendapatkan rute terbaik
apabila sedang menggunakan: salah “satu moda _transportasi. Tidak
jarang juga pemberian balas jasa tersebut di dasarkan karena tamu atau
konsumen merasa dapat berkomunikasi kepada pengemudi atau orang
menjual jasa dan barang itu dengan baik. Sehingga tamu atau konsumen
tersebut puas terhadap hasil komunikasi yang sudah berlangsung.
Banyak dari tamu dan konsumen tersebut merasa dapat mendapatkan
apa yang diinginkan dengan hasil terbaik dan hal tersebut di sebabkan

oleh tingkat komunikasi yang baik antara tamu atau konsumen tersebut
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dengan pengemudi atau orang yang memberikan pelayanan dan
menjual barang tersebut.

Sebenarnya fenomena pemberian balas jasa melebihi harga awal
sudah ada dari sejak lama. Kegiatan ini tidak serta mera lepas atau
menghilang begitu saja dari kehidupan manusia walaupun jaman sudah
Jauhrberubah. Hanya saja intensitas kegiatan itu.di lakukan tidak terlalu
sering sepérti dulu kala. Dikarenakan.manusia dewasa ini sudah mulai
memahami beberapa hal penyebab dan alasam*yangimendasari dari
Kegiatan memberikan balas jasa yang melebihi harga awal tersebut.
Kebanyakan tindakaa'int di salah artikan dan hanya di manfaatkan oleh
beberapa pihak. -Cenderung untuk disalah artikan /dan hanya di
manfaatkan secara sepihak dengan cara yang salah+bahkan cenderung
buruk. Maka.dari itu, dengan alasan ini, manusia‘dewasa ini jauh lebih
berhati-hati~apabila Ingin.memberikan dan melakukan tindakan ini.
Tidak dapat menutup. matagetindakan ini jugaw=dapat di jadikan
kesempatan khusus serta penuh manfaat bagi pihak yang mengartikan
tindakan ini sebagai sebuah arti yang salah.

Ada beberapa alasan yang menjadi penyebab dari keinginan
seseorang untuk memberikan balas jasa yang melebihi harga awal.
Hampir diseluruh aspek kehidupan manusia, ini tégjadi. Banyak pribadi
yang menggunakan jasa, terutama jasa transportasi memilki keingnan
untuk menghargal dengan membertkan balas jasa tebih dari harga
normalaya: Indenesia’ seadiri-menjadi megara yang. memiliki budaya
menghargai-orang lain cukup tinggi. Dikarenakan Indonesia di bangun
dari beberapa budaya yang berasal dari Dari beberapa kegiatan yang
telah berlangsung, tidak pernah menutup kemungkinan untuk para
tukang becak tersebut mendapatkan uang tambahan melebihi harga
awal yang diberikan. Banyak factor yang menjadi sebab dari terjadinya
peristiwa ini. Ada tukang becak yang bisa menarik simpati dan empati
dari para turis asing tersebut, ada juga yang di anggap sudah melakukan

service excellent menurut para turis asing.
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Fenomena dari data ini didukung erat oleh teori manajemen makna
terkoordinasi pada bagian hierarki dari makna yang terkoordinasi.
Menurut para teoritikus dari teori manjemen makna terkoordinasi,
manusia akan mengorganisasikan makna dengan cara yang berbentuk
hierarki. Menyatakan bahwa orang mengorganisasikan makna berarti
mengatakan bahwa mereka sanggup menentukan penekanan yang
diberikan [pada"pesan tertentu:. Hierarki ini digambarkan pada gambar
1:8. Para teoritikus dari teori menajameng'makna. terkoordinasi
mengemukakan setidaknya ada enam level makna, yaitu isi, tindak
tutur, episode, hublngan, shaskah kehidupan_danipola budaya.
(West&Turner, 2012:119). Diharapakan dari teori ini hahwa pembaca
dapat memahami mulai; dari level-level vyangy paling rendah.
Dimaksudkan bahwa setiap tipe berakar pada tipeyang lain. Dalam hal
ini, pola keenam sangat mendukung secara khusus akan fenomena
memberikan balasjasa melebihi harga awal, < yaitu pola budaya.
Merupakan pola terkahir dari hierarki makna terkoordinasi. Pola
budaya adalah gambaran tentang dunia dan bagaimana hubungan
seseorang dengan haljtersebut;

Ketika mendiskusikan pola pola budaya, Pearce dan Cronen (1980)
menyatakan bahwalmanusia mengidentifikasikafgdiri mereka dengan
kelompok tertentudalam kebudayaan tertentu. Lebth jauh lagi, tiap dari
Kita berperilaku sesuai dengan nifar-ntfaryang ada dalam masyarakat
Kitas Nilg=nilai sini’ berkaitan* dengan- jenis~kelamin, ras, kelas dan
identitas religious. (West& lurner, 2012:421). Andividualism adalah
memprioritaskan kebutuhan atau nilai pribadi di atas kebutuhan atau
nilai kekompok (identitas kelakuan). Sedangkan kolektivisme adalah
tindakan yang memprioritaskan kebutuhan atau nilai kelompok diatas
kebutuhan atau nilai individu (identitas kekitaan).

Fenomena memberikan balas jasa melebihi harga awal kepada para
tukang becak bukanlah suatu fenomena baru. Tidak melulu dilakukan

oleh para turis asing, namun juga oleh para turis domestik. Hal ini
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dilatarbelakangi oleh adanya pola budaya tertentu. Fenomena ini tidak
menjadi suatu budaya yang pasti dan wajib bagi beberapa negara
bahkan semua negara di dunia. Namun, ini merupakan tingkat
kesopanan seseorang akan orang lain dimana budaya itu adalah budaya
yang pasti dimiliki oleh semua negara. Walaupun cara
pengimplementaastannya berbeda-beda. Namun memiliki inti yang
sama, yaitu demigmenghargail dan bertingkah sopan‘téchadap orang lain
yang sudah membantu, maka akan melakukan gesuatuiyyang manis dan
berguna.

Dari data diatas dapat dilihat, bahwa ada penghasilan:lain yang dapat
dirperoleh para tukang becak. Salah satunya dari‘tip atau uang for you
diluar tidak "beserta harga awal. Banyak factoryyang mendasari
terjadinyaj peristiwa. ini, hanya sajadini tidak™seping terjadi. Pada
akhirnya, kegiatan int memengaruhi makna tersendiri bagi para tukang
becak dalam berinteraksi secara social dengan: para turis tersebut.
Banyak para tukang becak yang bisa mengkategorisasikan para turis
asing dengan sifat loyal dan ramah. Berdasarkan makna térsebut, secara
tidak langsung membuat para tukang becak fiti fsudah memiliki
pendapat tersendiri tentang para turis yang akan _menggunakan jasa
mereka. Contoh, para turis asing yang berasal dafi Belanda terkenal
sering memberikan uang tip, maka para tukang becak secara tidak
fangsung akan senang melayant turis-turis asing dart Belanda. Hal ini
juga.menjadi factor yang memengaruhismakna anteraksi social yang
terjadi antara para tukang becak dan“para tuiis tersebut. Karna pada
dasarnya, manusia akan ‘merasakan perasaan yang berbeda apabila
mendapatkan kebaikan dari orang lain.

Mindset Turis Asing dapat Berbahasa Inggris
Indonesia adalah negara yang menjadikan bahsa Indonesia adalah
sebagai bahasa Ibu sebagai bahasa pokok yang digunakan untuk

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Sama seperti negara
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lainnya, Indonesia menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa wajib
yang harus di kuasai oleh penduduknya. Hal ini dilakukan dikarenakan
Indonesia memiliki asset yang banyak untuk di kenalkan pada dunia.
Salah satunya dari sektor pariwisata. Dunia mengakui bahwa Indonesia
adalah negara yang indah dimana Indonesia memiliki banyak wisata
yang menarik. Hal int menyebabkan banyakipara wisatawan tertarik
untuk datang kestndonesiaJTidak banyak juga yang datang ke Indonesia
bukan hanya sebatas liburan, melepaskan penat namun juga sebaga
salah satu usaha untuk menyelesaikan tanggung jawab, Maksud disini
adalah menjadikan ladonesiaisebaga tempat penelitian.

Untuk menghadapi fenomena ini, Indonesia.memiliki PR untuk
menyediakan’ penduduk-penduduk bahkan pripumi /dari Indonesia
memiliki kemammpun yang mumpuni dari sisi‘bahasa. Seperti yang
telah diketahui, bahasa.disSemua negara berbeda. Ada negara yang
menggunakan bahsa-ngoris.sebagai bahasa Ibu namun juga ada yang
menggunakan “hahsa asal sebagai bahasa ibu| mereka. Sebelum
berbicara secara luas dan kompleks, di Indonesia sendiri memilki
bahasa yang berbeda-beda. Dimana Indonesia adalah negara kepulauan
dimana adat yang sangat heterogen. Memiliki tingkat kearifan lokal
yang tinggi. Membuat Indonesia memiliki keragaman bahasa yang
kompleks.

Bahasa merupakan alat utama untuk berkomuntkast. Masing masing
negara.memitiki' bahasa ibunya sendiri. ~Seperti Indonesia yang
menjadikan -bahasa Indonesia® sebagai bahasa 1bu untuk memantu
memperlancar kegiatan ‘sehari-hari. Hal ini juga sesuai dengan
keberadaan turis asing di kota Yogyakarta. Tidak semua turis asing
yang hadir di Yogyakarta adalah turis yang berasal dari Inggis dan
Amerika. Dimana, sebagian besar turis dari negara tersebut mahir
berbahasa Inggris. Ada juga beberapa turis asing yang hadir di kota
Yogyakarta namun hanya bisa berbahasa Inggris secara dasar saja.
Tidak fasih dalam berbahasa Inggris.
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Hal ini timbul dikarenakan sektor pariwisata Kota Yogyakarta
adalah salah satu sektor pariwisata yang sangat digemari oleh para turis
asing. Mereka merasa banyak hal yang dapat di eksplor dari kota
Yogyakarta. Secara alam, kota Yogyakarta memiliki berbagai macam
pariwisata menarik. Hal yang sama juga terjadi dengan sekor budaya
dan"kehtdupan masyarakatnya.” Kemampuan berbahasa inggris
masyarakat kota, Yogyakarta. tidak setinggi kemampuan berbahasa
Inggris masyarakat Bali. Tidak semua warga kota Yogyakarta
menguasai bahasa Inggris. Dikarenakan, hanya ditempat-tempat
tertentu dapat di temaukannya,warga yang menguasai fahasa Inggris,
seperti Kotagede, Maliobor, Keraton, dan lain sebagainye.

Apabila di bandingkan oleh Bali, maka kota*¥ogyakarta berada
tepat di ‘bawahnya dalah hal peaguasaan hahasa inggris bagi
masyarakatnya. Balli merupakan kawasan keajaiban alam yang dimiliki
Indonesia. Warga koia Yogyakarta beranggapan kemampuan untuk
menguasai bahasa asing adalah suatu hal yang tidak wajib. Hal ini
dikarenakan, banyak'warga kota Y ogyakarta masih memiliki anggapan
bahwa jika bertemu dengan turis asing dapat meénggunakan bahasa
Isyarat. Tidak harus menguasai bahasa inggris_tersebut. Anggapan
bahwa tidak semua turis asing terutama turis asimng kulit putih dapat
berbahasa inggris, adalah ‘tidak. mutlak. Anggapan tersebut hanya
berlaku bagr sebagian warga kota“Yogyakarta.

Hal ini'membawa sebuah=fenomena tersendiriy terutama bagi para
pelaku industri pariwisata dikota Yogyakarta: Banyak para pelaku
industri pariwisata tersebut merasa kemampuan berbahasa inggris
adalah bukan suatu hal yang wajib. Melainkan suatu hal yang boleh
dimiliki namun tidak bersifat wajib. Mereka masih mengandalkan
mindset untuk menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi.
Banyak dari para pelaku industri pariwisata ini yang menganggap
kemampuan berbahasa Inggris adalah kemampuan pendukung dalam

kegiatan mereka. Terutama bagi para tukang becak di kota Yogyakarta.
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Hal ini sesuai dengan teori mengenai Mead berargumen bahwa
interaksi mengambil tempat didalam sebuah struktur social yang
dinamis, budaya, masyarakat dan sebagainya. Mead mendefinisikan
masyarakat (society) sebagai jejaring hubungan social social yang
diciptakan dan di respon oleh manusia. Individu-individu terlibat
didalam masyarakat melalut perilakuyang mereka pilih secara aktif dan
sukarela jadi, masyarakat menggambarkan keterhubungan yang mereka
pilin secara aktif dan sukarela. Jadi, -masyarakat menggambarkan
Keterhubungan beberapa ,perangkat perilaku yang terus disesuaikan
oleh individu-individu. Masyarakat ada sebelum_individu tetapi juga
diciptakan dan dibentuk oleh individu dengan®imelakukan tindakan
sejalan dengan orang lainnya {(Forte, 2004) (West&Turner, 2012:107}

Selain dari pengalaman yang didapatkan ketika bekerja sehari-hari,
para tukang becak ini juga mendapatkan mindset tersebut dari hasil
mereka menonton fili. Sepertiyang telah diketahui sebelumnya,
banyak film yang berasal dari luar negeri menggunakan bahasa inggris
sebagai bahasa pengantarnya./Selain bahasa Inggris adalah bahasa Ibu
kedua yang harus di kuasai oleh semua orang, bahasa Inggris juga
perasal dari negara-negara yang memiliki kemajuan @dibidang dunia
fiburannya. Sedikit' banyaknya Indonesia mendapatkan hiburan
tersebut dari Holywood: Condong, Indonesia akanddunia hiburan adalah
dunia hiburan yang berasal dari Holywood. " Artis yang berperan dalam
sebuah.film ‘tersebut adalah-artis‘yang: menggunakan bahasa Inggris.
Sehingga munecul sebuali mindset bahwa.setiap turis asing, terkhusus
kulit putih dapat dan ahli dalam berbahasa Inggris.

Secara tidak langsung, media juga turut andil dalam proses
timbulnya sebuah mindset mengenai semua turis asing dapat berbahasa
inggris. Dikarenakan semua hiburan baik film, drama, musik, konser
dan lain-lain menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utamanya.
Pada negara berkembang muncul mindset demikian. Tidak dapat

disalahkan karena banyak hal yang mendasari dan menyebabkan semua
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orang di negara berkembang terutama Indonesia memiliki mindset
demikian. Pada umumnya, warga negara berkembang adalah warga
yang cukup ketinggalan dalam hal pendidikannya. Hal ini menjadi
dasar dari kurangnya pengetahuan seseorang tentang mindset ini. Dapat
dikatakan, bahwa tidak semua turis asing terutama kulit putih dapat
berbahasa Inggris. Sepertt contoh, Jermany.adalah negara yang
menggunakan™ahasa Jerpan.sebagaighahasa utamasuntuk kehidupan
sehari-hari. Sedangkan warga Jerman berkulit gutih.

Pengetahuan seperti ipi.adalah pengetahuan yangtidak semua warga
dari negara berkembang miliki. Dikarenakan kurangnya pengetahuan
dalam menggunakan internet, pendidikan dan ‘lingkungan serta hal
lainnya. Sehingga semua jinformasi yang diterimay, ditelan mentah-
mentah. Tanpa adanya keinginan untuk mencari‘tahu lebih dalam dan
detail tentang Informasi.tersebut. Miris, namun ‘tntlah yang terjadi di
negara berkembang=Rimana.angka kemiskinansmemengaruhi semua
aspek dalam kehidupan. Hal ini menjadi pekerjaan rumah tersendiri
bagi pemerintah sendiri. Faktor hiburan yang di tampilkan oleh media
dalam hal ini media TV, juga memberikan andil khusus lainya. Andil
tersebut adalah memberikan ‘doktrin. Doktrin ini_berbentuk seperti
anggapan bahwa semua jturis ‘@sing bisa berbahasa, Inggris, maka dari
itu sebagal penonton juga-harus dapat berbahasa Inggris walaupun
pasif.

Masyaraket terdiri-daribeberapaindividu..Meadberbicara mengenai
dua bagian penting dari masyarakat yang memengaruhi pikiran dan diri
manusia. Pemikiran ini adlaah orang lain secara khusus. Secara
harfiah, setiap manusia memiliki beberapa orang lain yang khusus
untuk ada di hidup mereka. Orang lain yang special untuk ada di hidup
mereka. Namun tidak jarang justru mereka juga tidak mengartikan dari
orang lain secara khusus itu. Menurut Mead arti dari orang lain
secara khusus (particular others) merujuk pada sekelompok individu

dalam masyarakat yang signifikan bagi kita. Pada umumnya, orang-
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orang ini adalah orang tua, keluarga, teman dan sahabat serta koleha
koleha yang ada dalam hidup seseorang. Seorang manusia melihat
orang lain tersebut secara khusus dengan tujuan untuk mendapatkan
rasa penerimaan social dan rasa mengenai diri sendiri.

Identitas yang diberikan oleh orang lain secara khusus dan konteks
yang dibertkan juga akan memengaruhi perasaan akan penerimaan
social kita dammradsa mengenai dirigsendiri. Haltini sering terjadi
kesalahan. Dalam arti sering kali harapan yang'dimiliki berbeda dari
beberapa particular others mengalami konflik dengan orang lain.
Orang lain secaragumum w(generalized other_) adalah sikap dari
keseluruhan komunitas. Hal ini merujuk pad acarapandang dari sebuah
kelompok sosial, budaya: sebagai suatu keseluruhan. Masyarakat
memberikanspandangan ini kcpada kita. “Dan ‘sikap dari orang lain
seécara umum adalah sikap«dari keseluruhan komunitas” (Mead, 1934,
hal. 154). Secara umuim, orangJain akan memberikan«dan menyediakan
informasi tentang peranan, aturan dan sikap yang akan dimiliki bersama
eleh sebuah komunitas. Secara umum, orang lain juga akan meberikan
sebuah perasaan teatang bagaimana orang lain akan hereaksi kepada
Kita dan harapan sosial se€ara umum. Perasaan ini akap memengaruhi
dalam tindakan kita untuk mengembangkan kesadaran sosial. Secara
umum, orang lain dapat -berfungsi untuk membantu kita dalam
menengaht konflik'yang dimuncutkan oteh ketompok-orang lain secara
khusus.yang/sedang berkonfiik.

Teori ini dibuktikan dengan-adanya bahwa anggapan tentang semua
turis asing yang datang dapat berbahasa inggris, di peroleh dari
pengalaman mereka selama menjalani profesi itu. Hal ini juga tidak
menutup kemungkinan bahwa para tukang becak tersebut juga
mendapatkan informasi tersebut dari koran dan TV. Juga mendapatkan
informasi tersebut dari beberapa teman seprofesi. Selain berinteraksi
langsung, para tukang becak ini juga sudah memiliki anggapan tersebut

dari lama. Dikarenakan bahasa inggris adalah bahasa ke dua yang wajib
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di kuasai oleh semua orang di dunia ini. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan kehidupan bersama. Juga untuk memudahkan
menyatukan semua pribadi yang memiliki latar belakang berbeda-beda.

Hal ini juga menjadi penyebab bahwa tidak selamanya tv, internet
dan koran dapat menjadi faktor pendukung mereka dalam memiliki
mindset sepertt itu. Memang ketiga faktor inimendukung, namun tidak
menjadi faktormpendukung. Utamaiy Pengalaman tetap menjadi dasar
utama dari munculnya mindset. tersebut. Halshal yang berasal dari
eksternal juga menjadi, .,pendukung dari muncginya| mindset itu.
Pengalaman menjadiffaktor itama dikarenakan para tukang becak ini
sudah tidak memiliki alasan lain kenapa mereka harus'mencari tau lebih
detai dan dalam tentang kemampuan bahasa inggrisy Hal ini sudah di
Jjelaskan pada data diatas.

Hal ini tidak pernah.menutup kemungkinan-bahwa tukang becak
juga memiliki mindset demikian dikarenakan ketidaktahuan mereka
tentang asal para turis asing tersebut. Kurangnya pengetahuan mereka
mengenai para turis asing yang berasa dari negara selain Amerika.
Kurangnya pengetahuan | akan hal itu ditambah’ latar belakang
pendidikan yang Kurang mumpuni serta tidak adanya kemampuan
untuk mengakses informasi lebih luas daripada yang sudah ada. Hal-hal
tersebut sudah menjadikan mindset tersendiri bagt para tukang becak
bahwa para turis asing yang datang adafah turts asing yang mampu
berbahasa Inggris.

Tidak banyak dari para tukang becak tersebut menggunakan waktu
mereka secara khsusus untuk menonton telivisi demi mendapatkan dan
menambah pengetahuan serta informasi mengenai perkembangan dan
pertumbunga jaman. Keadaan hidup memaksa para tukang becak
tersebut untuk dapat menggunakan waktu yang mereka miliki untuk
sesuatu yang memang mereka perlukan dan menjadi kebutuhan primer
mereka. Keadaan hidup yang sulit, daya ekonomi yang rendah, latar

belakang pendidikan yang kurang mumpuni, tidak adanya bantuan dari
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pihak-pihak lain (pemerintah, dinas sosial dan lain-lain) menyebabkan
para tukang becak ini memiliki mindset bahwa para turis asing yang
datang ke Yogyakarta adalah turis asing yang dapat berbahasa Inggris.

Dikarenakan juga tidak adanya perhatian khusus dari pemerintah
mengenai kondisi dan keadaan para tukang becak ini. Apabila ada
perhatian khsusus dart Pemerintah mengenai hal.ini, maka akan secara
otomatis kemampuan dalam'berbahasa inggris parastukang becak ini
akan meningkat. Walaupun para tukang becak"ini bekasal dari latar
belakang yang tidak mumpuni namun apabila adanya pelatihan khusus
tentang hal itu, makafsecara etomatis juga para tukangibecak ini akan
mendapatkan informasi tambahan mengenai perkembangan jaman.
Bahwa tidak semua turis asing yang datang ke Y egyakarta adalah turis
asing yang dapat berbahasa Inggris, Serta para tukang becak ini juga
dapat mendapatkan cara.yang baru guna mendapatkan tamu turis asing.

Secara tidak langsung miadset ini menjadi penghambat bagi para
tukang becak mendapatkan tamu turis asing. Dikarenakan mereka tidak
memiliki keterampilan tambahan apabila mendapatkan tamu turis asing
yang kebetulan tidak [bisa’ ‘berbahasa Inggms. [Tidak menutup
kemungkinan bahwa paraturis asing yang datang ke Yogyakarta tidak
melulu berasal darinegara Ergpa ataupun Amerika, Juga banyak yang
perasal dari negara Asia seperti Korea dan China. Dimana para turis
asing dari negara Korea dan Chinaadalahparaturts yang tidak memiliki
kemampuan dalam'berbahasa’ Inggris. Dikarenakan mereka memiliki
pahasa 1bu sendiri dan bahasa inggris merupakan Sesuatu yang tidak
wajib untuk mereka miliki secara kemampuan dalam berbicara.

Ketika sudah berhadapan dengan kondisi seperti ini, para tukang
becak tersebut akan terpojok. Hanya menggunakan bahasa isyarat
dalam proses menjual jasa mereka. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
mereka memiliki pengetahuan yang kurang mengenai bahasa inggris itu
sendiri. Juga mereka sudah terdoktrin bahwa setiap turis asing yang

datang ke Indonesia adalah para turis asing yang memiliki kemampuan
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dalam berbahasa Inggris. Selain internet, televisi dan koran mereka juga

dapat memperoleh mindset serta informasi mengenai turis asing yang

dapat berbahasa inggris ini dari keadaan lingkungan pergaulan sehari-
hari.
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Peran ini dirasakan secara langsung ataupun tidak langsung oleh
para tukang becak tersebut. Interaksi sosial yang terjadi antara para
tukang becak dan para turis tersebut membawa peran seperti bentuk
komunikasi pertama dan bentuk interaksi sosial yang di lakukan para
tukang becak ketika bertemu para turis asing, intensitas pemberian

balas jasa yang melebihi harga awal, dampak dari pelayanan yang
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diberikan, kemampuan bahasa asing yang harus dimiliki oleh para
tukang becak hingga peran penting orang sekitar dalam profesi
tukang becak seperti keluarga dan persatuan tukang becak

(Paguyuban) bagi tukang becak.

“ISLAM
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. Untuk Peneliti
— Untuk

dengan topik ser

jauh lagi meng j)a Turis Asing i Tukang Becak

Yogyakarta” Karcna masihstcrdapat beberapa aspekilain yang dapat
di kaji dan diteliti mengenai bagaimana para tukang becak ini
i .

d a pemerintah

anjutnya dapat
meneliti lebih dalam mengenal seberapa besar kontribusi peran dan
fungsi dari pihak pemerintah kota Yogyakarta untuk pertumbuhan

dan keeksistensian para tukang becak ini.
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Lampiran Transkrip Wawancara

Bapak Budi

- Bapake sampun narik dari kapan pak?

- dinten niki?

- dintenniki wau mangkat narik bar dulur narik pisan;tapi tadi belum
bayaran (dapatiuang)ysoale wausmbotengkimeure(kembaliannya) ajeng
dijelke, malah mboten medal medal tiange kast ningamrikus

- | Kalaunarik jadi tukang becak sudah dari kapan?

- | Sayadulu itu tahun 97 sudakfinarik becak, cuman punya kerja sampingan
Juga, terus 2000 becak lagi, terus ini dari yang terakhir ini dari 2015
sampai sekarang

- | Kalau melihat bule kalimat yang pertama.kali terlintas?

- | Mau.pergi kemana. Kalau lihat bule kesini ya, saya tanyamau pergi
kemana. Baru kemudian saya tanya bisa dibantu pakai.becak gak, gitu

- | Seberapa sering mendapatkan penumpang bule?

- | Kala liburan kayakagustus itu kan musimnya liburan eropa ya, setiap hari
pasti-adalah dapat penumpaiig bule:s Tapi kalo kayak ginis(sekarang)
susah/sepi. Sekarang bule pada jalan kakt.

- | Berarti tergantung musim liburan di Tuar negeri juga ya? Seperti pas
musim dingin?

- Ilya, kalau banyak bule dsini sering parik bule

- I Kalawrada bule yang melintas, apakah anda langsung menyapa bule
tersebut, atau menunggu sambil mengamati hingga si‘bete celingak
celinguk?

- Nek saya nggak. Jadi kalo ada bulefitu halo, where gitue]a.

- | Antara-bule-yangjalan sendiri dengan bule yang jalan berpasangan atau
berkelompok, lebih enak nyapa yang mana?

- jPaling yang.berdua ataursendirirgitu #lebih enak yang gitu. Ya yang sendiri
sendini itu/lebih enak disapa~Kala saya.lho. Kale.yang rame rame itu
sukanyacuek. Kalo yang sendirt sendiri ite"misale hald, no no no.

- Jika mendapat penumpang bule, seringkah memberikan tujuan
wisata/berbelanja?

- Kalau saya tidak mas. bulenya tujuannya minta anter kemana saya
antarnya kesitu. Kecuali, misalnya ada bule yang mau cari batik yang
bagus itu, ya saya arahkan batik yang bagus. Terus mau cari perak yang
bagus, ya saya antarkan itu pernah.

- Tapi kalau seperti tempat wisata?

- Tidak pernah. Paling Cuma belanja. Tapi kalau tempat seperti itu tidak
pernah (wisata).
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Selama mendapatkan penumpang bule, adakah yang menjadi pelanggan
tetap?

Nek saya pribadi nggak ada. Tapi kalau lokal/domestik itu sering. Tapi
kalau bule belum pernah ada.

Pas nganter bule adakah kejadian yang menarik?

Nek bule misale malah narik, misale narik grup. Kalo grup itukan misale
dari hotel sini. Grup itu ya kan berapa becak gitu. 40 becak. Menariknya
itu, tipspAya Ttu yang bayar Kita itu kan guide nya-"Nah tips nya itu beda
beda, ada yang@ serbu rupiah, adakyangyseratis ribu. Kemarin ini belum
lama, saya malah*gak dapet; tapi ada yang dapat seribusrupiah, ada yang
dapat'seratus ribu. Itu ada.

Ituberarti tidak dibagi ya pak?

Nggak. Itu kan tip, tiap beeak beda beda. Misalnya adayang ngerayu
bulenya duh kehidupanssaya melas;snah biasanya nantisibule kasian terus
dikasi'tip besar. Biasanya seperti itu

Kejadian saya sendiri yang saya alami itu, mungkin itubule dari mana
nggakngerti. Dari sini ke keraton kan saya minta tiga puluh ribu, tapi saya
dikasih tiga ribu. Tapi saya nggak protes=Soale saya nggak mau padu
samadbule ngono moh, wes nanti malah urusane repot. Saya mintanya
tigapuluh ribu tapibulenyangertinya tigafibu. Tapi yaiwis rapopo
daripada urusannya sama bule.ah yo wes urusane repgt.

Kalau dari bule, pernah mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan?
Belum pernah mas

Tapikalau bulenya yang ngontel malah pernah, itu dasi kkaton sampai
parkiran. Itu bulenya yang nawarin. Itu masi ontel Iha.mas belum mesin.
Pertama kali narik bule?

'Y owes lupa yo wes lama banget.

Tapr seringnya yang jadi penumpang itu yang umur berapa?

Yang'muda muda mas: yang sering itu. sepasang sejolf. Paling sering saya.
Bedanya dapat penumpang bule dengan domestik gimana?

Bedanya kalo orang jawa, kalau diajak belanja agak gampang mas. kalo
bule.angel; Kecuali emang bulenyayang mau belanje.

Kalau dapat tips dari bule sering?

Ya kalau grup itu ya gak mesti, gak sering. Tapi ya pernah. Dari kraton ke
ngabean ya tip nya kan dari yang bawa bule itu. Macem macem kok mas.
ada yang ngasi ada yang nggak.

Kalau teman teman ada yang sering cerita tentang pekerjaan?

Saya pribadi tidak mas. saya itu yo ngene mas. saya itu nek narik kae nek
IS0 yo, jenenge urip seko jalan, apalagi sekarang tukang becak itu susah
mas. gak bohong. tarik tarikan aja susah mas. terus nanti kalo kita
dipamerke terus yang udah 3 hari gak narik itu apa tau kita. Maksudnya,
dapat duit gak dapat duit diam. Tapi ada beberapa kawan yang pamer.
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Tapi kalo saya mas, kalo saya cerita cerita kayak gitu, terus ada yang
belum narik, kan kasian mas. jadi mending gak usah cerita.

Kalo selama dapat penumpang bule, yang paling apikan orang mana pak?
Nek aku iki ndisek iki nang kene wong perancis mas, padahal orang
prancis terkenal rodo angel. Tapi yang ini apikan.

Apikan gimana?

Makan itu diajak. Terus misale ongkose dua puluh, itu nanti ditambahi.
Kalo selain 1tu pak?

Urang tau. Soaleiw.harik bule.Cumalsekali'kali. Tapiya.ada yang sampe
langganan. Itu'ternan‘sayassarnpe langganan pirang pirang taun.
Kalatrketemu sama bule, ada kendala gak?

Kendalanya malah bule itu belum tentu bisa bahasa inggris."Nah
kendalanya itu kalo ketemu'buléwyang gak bisa bahasa‘inggris malah
susahy misalnya kayak @rang manaitu. Kayaknya orapgegopa, malah
ternyata gak bisa bahasa inggris. Misalnya kayak orang rusia. Bahasanya
kan-pahasa asli kono to bahasa rusia.

Jika'demikian pagaimana memecahkan masalah tersebut dalam
menentukan harga.atau tarif?

Ya ngetokke duit. Misalnya imau kemana, nanti dia ambil duit dua puluh
ribu. Kan ya banyak.to mas buleyang gaksbisa bahasainggris.

Peran @ari teman atau keluarga:tentang kendala tersebut?

\Wah ratau cerito mas. niate dari rumah kesini nyari duit ya sampek rumah
harus bawa duit mas. gak pernah cerita.

Kalat kejadian kejadian unikiitu pak?

Kalesitu ya paling tak ceritain sama bojoku. Meng ngguyu ngguyu. Nek
anak-kan ora reti nek bapak e narik'becak. Anak taunya sayajualan
pakaian ke hotel hotel.

Yangdisenangi dari turis-asing?

Sénangnya kalo ada dapatgenumpang.yang belum pernah Kesini (ke
jogja). Jadi harganya misal dari sint'ke'-malioboro jaluk 50 yo iyoo bulene.
Tapi nek sing ngerti dikei 50 malah nawar ngeyel ngeyel.agomonge cepak
cepakNjaluke 10 ewu. Mungkin ye udah dikasi-tau,mungkin atau nanya
saimia Crang orang.

Yang paling berperan dalam bekerja sebagai tukang becak?

diri sendiri. Soalnya pakaian saya modalnya habis, jadi terpaksa becak
meneh. Kalo saya kan dagang, dagang modalnya nggak ada kan susah.
Kalo becak, kalo gak punya becak kan masih bisa nyewa. Ya mungkin,
saiki nek mbecak, buat makan diri kita sendiri aja susah mas. kalah sama
online. Cuma karena terpaksa aja karena gak ada kerjaan lainnya mas. kalo
ada kerjaan lainnya aku gak mbecak mas. kalo gak tak rewangi ngalor
ngidul gak narik beneran yo iso mas.
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Pak ngadino

- Sudah narik udah berapa lama?

- Mulai 87. Mulai 87 gowes. Pakai mesin baru 4 tahun.

- Kalau melihat bule apa yang terpikirkan?

- Yapertama ya, ada yang diangkut. Kan modelnya kalo mboten ono sing
ditarik yo ora entuk duit.

- Seberapa sering dapat penumpang bule?

- Yaantung untungan” Karena sekarangibanyak yang lewirat hp itu (online).

- lEebih enak manasmenawaxi.bule"yang sendirian, berdua atau yang
rombengan untuk dijadikan penumpang?

- [ ltuteggantung ya. Kalo rombongan kan pake guide. Nek'person person itu
ya tergantung kemauannyax

- Misalnya dapat penumpang bule, pernah memberi saran.tempat tujuan?

- Yaetematis. Misalnya tujuanya kemana terus mau mampir kemana nanti
nambahnya berapa. Saling septk. Kalau dianya membutuhkan kan saya
Slapantar.

- | Kalau dapat penumpang bule yang menjadi langganan?

- Kadang kadang. Kalo yang.dari belanja itu kan seringspremise. Nah
ngenjang podo'meleh:

- | Pernahkah mendapatkan bule yang menjadi langganan ketika dia datang
kembali ke jogja?

- [Pernah, itu dari belanda, Sosialnya kan lebih unggul dari bule bule yang
lain.

- [Pernah dapat oleh oleh sebelum bulenya pulang ke negaranya?

- 1 Setkhlasnya atau seberapanyaitu dihitung pernah to. Iya pernah. Yo
sampe ditumbaske becak kargwong belanda. Jamanya dofar masih 1800.
Kira'kira tahun 95. Ya namanya nasib orang beda beda.“Tapi kalo yang
lainnya itu nggak, langsungilang (kontaknya).

- Kejadian unik dengan penumpang bule?

- Mung sepintas gitu. Tapi jaman masih gowes dulu sering. Tapi kalo
sekarang:sihrgak pernah.

- "Pernah mendapatkan pengalaman bersama-bule?

- Yo pengalamane Ttu ya bahasa pasaran itu. Nek bahasa grammar itu kan
buang waktu. Lari bulenya akhirnya. Ya namanya bule tiap negara gak
selalu sama kan. Ya biasa biasa aja.

- Bedanya bule dengan penumpang domestik?

- Kalo penumpang jowo yo yang ekonominya maju ada, yang nggak ya ada

- Sering mendapat tip dari bule?

- Kadang kadang

- Kalau disuruh milih, ngantar bule atau lokal?

- Sami mawon lah. Raiso mbedak mbedakke. Sing penting mlaku becak e.
Ngeten mawon.
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- Sering cerita atau ngobrol dengan teman teman tentang pekerjaan?

- Nggak. Saling sibuk sama urusan masing masing. Apalagi sekarang
banyak yang online. Wong seko kene maliobor wong 4 iku 13 ribu, nek
becak yo entuk opo.

- Nganter bule seringnya kemana?

- Objek wisata keraton, taman sari, pasar burung, gitu gitu aja. kadang
kadang juga yang nganter belanja. Tergantung tujuannya.

- Pernalymendapatkan kendala'saat bertemurbule?

- Perpah mendapatkan bule yangdgabisabahsa inggris. Misalnya dari
spanyol to. Dia gak«bisa bahasa inggris. Ya sebisanya.ngikutin bahasanya
sendiris Ya deal dealanya menyesuaikan,ngepasin, manut (gatuk). Perancis
ya'gitlr, gabisa bahasa perancis. Nyatane dados mangkat, ngeten mawon.
Kaladitanyain sekolah tidak, hisa baca buku nggak, ngoak bisa. Kelas 2
aja gak jadi (sd). Saking‘adil adile yo tetep payu (sudahdikasih rejeki
sama‘gusti allah tiap orang sama sama adil). Modalnya kemauan.

- Yangspaling berpengaruh dalam pekerjaan?

- | Tertank, karena banyak teman teman. Pernah keliling jadi tukang bakso,
jualan kacang rebus di bulaksumur. Jaman akeh pameran. Jualan gitu gak
lakuGitu ceritanya.

Pak muryae
Asli bantut

- ISudah narik becak?

- | Dari 90an sampai sekarang,

- Kalimat.pertama.yang terlintas saatsnelihat bule?

- ltu gimana ya, yang penting kan bulenya naik becak dulu. Bulenya itu
ketnana, Cumariturajal tergantungylihat-orang bulenyadulus a kalo liat
orangnya bersih; pasti bulenya kaya. Kalo orangnya nggak ya, gembel..

- Sertng'dapat penumpang bule?

- Sering mas, gak bisa dihitung mas. gak bisa dipastikan. Itu tergantung
mas, kan bule kadang kadang ada yang empuk, ada yang atos. Bule tu kan
ada yang krik, cetil. Ada yang orangnya yang empuk, ngasinya banyak. Ya
sama lah kayak orang indonesia bagi saya.

- Lebih enak berinteraksi dengan bule yang sendiri/berpasangan atau
berkelompok?

- Penak orang dua to mas. orang bule dua itu enak, where you going mau
kemanalah suka apa ya gimana. Ya harusnya bisa dikit dikit bahasa
inggrislah, kalo gabisa susah. Kalo yang berkelompok itu jarang yang mau
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kalo ditawarin. Apalagi kalau mahasiwa bulenya, angel. Mereka lebih
seneng mlaku.

Pernahkah memberikan tujuan wisata kepada bule?

Kalo ke tempat wisata biasanya pake mobil mas, karena jauh. Tapi kalo
biasanya bulenya mau nonton, ke kraton atau mau liat wayang orang, itu
sering saya anterin mas.

Pernahkan mendapatkan langganan bule sebagai penumpang?
SeringaBiasanya Kalo orang asing disiptn.“Misalnya,besok saya mau pake
kamu lagi, nanti dia,minta nomérihapesayailagi.

Kalau bule yang menjadiflangganan ketika dia datang.kembali ke jogja?
Banyak yang kejadian mas. disini itu'ada banyak. Kadang kadang
dibelikan becak kalo kembalj kesini. Kadang kadang Tumahibuat
keluarganya. Biasanya.

Permahkah mendapatkan'tip atau cindera mata dari bulesebelum dia
pulang ke negaranya?

Tip=Biasa itu kasih uang, biasa pakaian, itu biasa. Yang.sering itu ya
prancis itu ada;belanda, eropa.

Pernah mendapatkan kejadian unik?

Kadang kadangitu kan sama. kayak orang jawa. Kadang kadang ada yang
orang keras, adayang.suka humor. Biasa.itu mas, kan gak semuanya orang
baikqtu gak ada.

Pernah mendapatkan‘perlakuan kurang menyenangkan dari bule?

Tidak pernah mas, nggak kelthatannya. Yang penting'kan; saya meladeni
oran@ tamu kan sebaik haiknya. Keliatannya saya belumgpernah, komplain
betarr pernah. Malah banyak yang suka sama saya.

Pertama kali dapat penumpang|bule?

Wahslupa mas, sudah wah lama sekali. Kalo dihitung sudah‘berapa ribu
jupa.

Perbedaan melayani bule danturis domestik?

Ya gimana ya. Bagi saya ya itu mas. ya kalo orang, kalo tergantung e mas.
bule itu ada yang,baik ada yang jelek. Sama to mas, orang,sini juga ada
yangbaikada vang jelek.

Sering mendapatkan tips?

Sering mas, misal dari sini ke maliboro, misal 40 ribu. Nah uangnya 50
ribu sisanya itu buat saya dikasih sama bulenya. 10 ribunya gak diambil.
Sering cerita atau sharing dengan sesama tukang becak?

Biasa mas, sering mas. biasa yang diceritain ya tadi berapa tarikannya, ya
pokoknya macam macam lah mas. (tidak komplit)
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Wawancara dengan bapak sukarto dan bapak ngadimin

- Narik dari tahun berapa?
- Dari tahun 65

. Jadi nggak

n naik. Kalau

é au yang nggak
au bisa bahasa inggris kan bisa
diajak ngobrol, bisa dirayu. Tapi itu jarang.

bisa bahasa inggris susah, mboten saget.

- Pernah ketemu turis jepang tu bahasanya gak ngerti, akhirnya harganya
nulis aja.

- Saya juga kalo bahasa inggris tidak mengerti, tapi kalau harga itu kan tau,
tapi nggak bisa ngomong ngomongan.
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Turis sekarang itu kan pelit pelit mas, dari sini ke prawirotaman itu paling
15 ribu mas, 20 ribu. Karena kan udah dikasih tau dari guide guide itu,
ngapunten nggeh, guide guide itu ngasih tau mas ke bulenya kan gampang
to (guide Ibh mampu berbahasa inggris). Mentok itu 20 ribu, lah kalo yang
badannya gede gede itu 20 ribu. Sekarang pelitnya nggak njaman. Jadi bule

ISLAM

Wg didapat dari paguyuban? . .
alr dari paguyuban itu kan ada donatur, jadi angsuran.;Jadi kalau ada

narik tamunya be donasikan misalnya bu, nanti jadi
han bareng bare /a ada anggota ﬁ g sakit, nanti

ibantu pakai itu. 3 juga yang lahi ya itu dibantu.
Blasanya sehari narik be

dikasih tau sama guide

Cuma na 3. k dikasi

..
M
4
P
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